LAMPIRAN

Lampiran 1. Silabus Kurikulum 2013

SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGI
KURIKULUM PENDIDIKAN NASIONAL 2013

Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas
Program
Tahun Ajaran

Kl'l

K12

KI3

Kl 4

: X MIPA
: Peminatan MIPA
: 2019-2020

Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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3.8 Mengelompokkan

tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan
ciri-ciri umum,
serta mengaitkan
peranannya dalam
kehidupan

3.8.1

3.8.2

3.8.3

3.8.4

3.85

3.8.6

3.8.7

Mengidentifikasi ciri-ciri
umum tumbuhan.
Mengklasifikasikan tumbuhan
lumut berdasarkan ciri-ciri
beserta perannanya
Mengklasifikasikan tumbuhan
paku berdasarkan ciri-ciri
beserta perannanya
Membandingkan daur hidup
(metagenesis) tumbuhan lumut
dan paku

Mengetahui karakteristik dari
tumbuhan biji (Spermatophyta)
beserta perananya
Mengklasifikasikan devisio
spermatopyta kedalam sub
divisio dan kelas berdasarkan
ciri-cirinya

Membedakan tumbuhan dikotil
dan monokaotil

Plantae

Ciri-ciri umum
plantae: tumbuhan
lumut, tumbuhan
paku, tumbuhan
biji

Metagenesis
tumbuhan lumut
dan paku
Mengklasifikasikan
tumbuhan berbiji
Peran tumbuhan
dalam ekosistem
Peran tumbuhan di
bidang ekonomi
Dampak
berkurangnya
keanekaragaman
tumbuhan bagi
ekosistem

Mengamati dan membandingkan
morfologi serta cara reproduksi
berbagai jenis tumbuhan di
lingkungan sekitar
Mendiskusikan metagenesis
tumbuhan paku dan lumut
Melakukan klasifikasi tumbuhan
berbiji

Mendiskusikan peran Plantae
pada berbagai bidang (industri,
kesehatan, pangan)
Menganalisis dampak alih fungsi
hutan di Indonesia terhadap
keanekaragaman hayati dan
ekosistem
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4.8 Menyajikan laporan
hasil pengamatan
dan analisis fenetik
dan filogenetik
tumbuhan serta
peranannya dalam
kehidupan

481

Membuat laporan tentang
manfaat dan peran tumbuhan
dalam ekosistem, manfaat
ekonomi, dan dampak turunnya
keanekaragaman tumbuhan
bagi ekosistem

Menyajikan laporan pengamatan
tentang peran tumbuhan dalam
menjaga keseimbangan alam
Membuat herbarium dari
berbagai jenis tumbuhan disertai
peranannya
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Plantae

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abiansemal
Mata pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : X MIPA/Genap

Materi Pokok : Plantae

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran diskusi-informasi, kaji literatur, observasi,
dan penugasan siswa dapat membangun sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab
dan mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum tumbuhan gulma, membedakan

tumbuhan gulma berdasarkan ciri-cirinya, dan mengklasifikasi tumbuhan gulma.



Kompetensi Dasar dan Indikator

tumbuhan serta peranannya

dalam kehidupan

Kl Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3 | 3.8 Mengelompokkan tumbuhan | 3.8.1 Mengidentifikasi ciri-ciri
ke dalam divisio berdasarkan umum tumbuhan gulma
ciri-ciri umum, serta| 3.8.2 Membedakan tumbuhan
mengaitkan peranannya gulma  berdasarkan  ciri-
dalam kehidupan. cirinya
3.8.3 Mengklasifikasi ~ tumbuhan
gulma
3.8.4 Mengetahui karakteristik dari
tumbuhan  gulma  beserta
peranannya
3.8.5 Mengetahui densitas
(kerapatan) gulma
4.8 Menyajikan  laporan hasil | 4.8.1 Membuat laporan hasil
pengamatan  dan  analisis| pengamatan tumbuhan gulma di
fenotik dan filogenetik | lapangan

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

Ciri-ciri umum tumbuhan gulma

hidup gulma)

Mengklasifikasi tumbuhan gulma

Perbedaan tumbuhan gulma berdasarkan ciri-cirinya (morfologi daun, daur

Mengetahui karakteristik dari tumbuhan gulma beserta peranannya

Mengetahui densitas (kerapatan) gulma (terlampir)
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E. Metode Pembelajaran

Pertemuan |
Model
Pendekatan
Metode

F. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media
2. Alat
3. Sumber

a.

Irnaningtyas. 2016. Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

: Discovery Learning

: Saintifik

: Tanya jawab, pengamatan dan diskusi

: Powerpoint

: Laptop, LCD, papan tulis dan spidol

b. Lembar Kerja Peserta Didik Wajib.

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan | (3x 45 menit)
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No. Tahap Alokasi Deskripsi Kegiatan
Waktu
1. | Pendahuluan | 10 menit Guru memberikan salam.

Guru mengajak siswa berdoa.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengecek kesiapan pembelajaran.

Guru memotivasi siswa: “coba
perhatikan sekeliling kalian, apakah
kalian tahu yang mana tumbuhan
pengganggu?”

Guru melanjutkan pertanyaan:

“jika ada, yang manakah termasuk
tumbuhan pengganggu dan yang mana
tumbuhan yang terganggu hidupnya?
Apakah istilah bagi tumbuhan
pengganggu?”
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» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini, yaitu tentang ciri-ciri umum
tumbuhan gulma, membedakan
tumbuhan gulma berdasarkan ciri-
cirinya, mengklasifikasi tumbuhan gulma

dan indikator ketercapaian hari ini.

Inti 115 a. Stimulus
menit Peserta didik secara individu mengambil
macam-macam gulma yang ada di
lapangan dan mencatatnya. Guru bersama
peserta didik melakukan praktikum
mengidentifikasi gulma, membedakan dan
mengklasifikasikan tumbuhan gulma
1. Secara berkelompok peserta didik
dapat mengidentifikasi ciri-ciri gulma
2. Secara berkelompok peserta didik dapat
mendiskusikan perbedaan gulma dan
mengelompokkannya berdasarkan ciri-
ciri spesies gulma.
b. Identifikasi Masalah
Guru menampilkan beberapa masalah
pada beberapa pertanyaan. Peserta didik
mengidentifikasikan setiap masalah.
Mengelompokkannya berdasarkan objek
kajiannya serta dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.
c. Mengumpulkan data
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok

untuk menyelesaikan permasalahan yang
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diberikan guru dari berbagai sumber

belajar.

. Pengolahan Data
1.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
mendiskusikan hasil-hasil pengamatan
tentang perbedaan gulma dan
mengklasifikasikan berdasarkan ciri-
cirinya.

Peserta didik diminta membuat
rangkuman hasil diskusi kelompok.

. Pembuktian

Guru memberikan kesempatan kepada

perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan atau

mengkomunikasikan secara lisan tentang

hasil pengamatan tentang ciri-ciri gulma,

perbedaan masing-masing spesies dan

klasifikasinya.

. Menarik Kesimpulan

Menyimpulkan hasil pengamatan tentang

gulma

Penutup

10 menit

Guru bersama peserta didik

menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

Guru memberikan penghargaan (misalnya

pujian atau bentuk penghargaan lain yang

relevan) kepada kelompok yang berkinerja
baik.

Guru memberikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.
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Guru meminta peserta didik untuk

mempelajari materi pada pertemuan

berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

Pertemuan 11 (3X45 menit)

No.

Tahap

Alokasi
Waktu

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

10 menit

Guru memberikan salam.

Guru mengajak siswa berdoa.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengecek kesiapan pembelajaran.
Guru mengecek kondisi kelas.

Guru memotivasi siswa: “apakah kalian
masih mengingat praktikum di lapangan
kemarin?”

Guru melanjutkan pertanyaan:

“apakah kalian dapat melihat ciri serta
manfaat apa yang kalian tahu dari jenis
gulma yang kalian dapat?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
hari ini, yaitu tentang karakteristik
tumbuhan gulma serta peranannya,
mengetahui densitas (kerapatan) gulma
dan indikator ketercapaian hari ini.

Inti

115

menit

a. Stimulus
Guru mengingatkan siswa dengan
praktikum yang telah dilakukan. Guru

menjelaskan sekilas tentang densitas
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(kerapatan). Guru bersama peserta didik
melakukan Tanya jawab mengenai
karakteristik serta peranan gulma,

1. Secara berkelompok peserta didik
dapat mendiskusikan karakteristik
serta peranan gulma melalui hasil
pengamatan

2. Secara berkelompok peserta didik dapat

mendiskusikan densitas (kerapatan)
gulma
b. ldentifikasi Masalah

Guru menampilkan beberapa masalah

pada beberapa pertanyaan. Peserta didik

mengidentifikasikan setiap masalah.

Mengelompokkannya berdasarkan objek

kajiannya serta dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari.
c. Mengumpulkan data

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok

untuk menyelesaikan permasalahan yang

diberikan guru dari hasil pengamatan di

lapangan.

d. Pengolahan Data

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk
mendiskusikan hasil-hasil pengamatan
tentang karakteristik dan peranan
gulma

2. Peserta didik diminta membuat

rangkuman hasil diskusi kelompok.

e. Pembuktian
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Guru memberikan kesempatan kepada
perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan atau
mengkomunikasikan secara lisan tentang
hasil pengamatan tentang karakteristik
tumbuhan gulma dan peranannya serta
densitas (kerapatan) gulma dari hasil

pengamatan

. Menarik Kesimpulan

Menyimpulkan hasil pengamatan tentang

gulma

Penutup 10 menit

Guru bersama peserta didik

menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.
Guru memberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja
baik.

Guru memberikan tugas untuk pertemuan
berikutnya.

Guru meminta peserta didik untuk
mempelajari materi pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

Metode dan Bentuk Instrumen (terlampir)

Kompetensi Penilaian

Metode Bentuk
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Sikap Observasi Lembar observasi
Pengetahuan Tes tertulis (LKPD) dan Uraian
Keterampilan Observasi Lembar observasi

LAMPIRAN

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL DAN SPRITUAL

Kelas/Semester : X MIPA/ 11
Topik : Plantae
No Nama Sy Jumlah Nilai Predikat
A B C | Skor
1
2
3
4
5
6
Rubrik penilaian sikap sosial dan spritual
Aspek Skor Keterangan
A. Jujur 4 Siswa selalu konsisten dalam melaksanakanya
3 Siswa cukup konsisten dalam melaksanakannya
2 Siswa kurang konsisten dalam melaksanakannya
1 Siswa tidak konsisten dalam melaksanakanya
B. Bertanggungjawab 4 Siswa selalu konsisten dalam melaksanakanya
3 Siswa cukup konsisten dalam melaksanakannya
2 Siswa kurang konsisten dalam melaksanakannya
1 Siswa tidak konsisten dalam melaksanakanya
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C. Religius

4 Siswa selalu konsisten menunjukan sikap toleransi
umat beragama

3 Siswa cukup konsisten menunjukan sikap toleransi
umat beragama

2 Siswa kurang konsisten menunjukan sikap toleransi
umat beragama

1 Siswa tidak konsisten menunjukan sikap toleransi
umat beragama

skor perolehan

Skor maksimal ideal : 12 Nilai F— e — X 100
Rentangan Nilai Keterangan Predikat
10-64 Kurang baik D
65-74 Cukup C
75-84 Baik B
85-100 Amat baik A




111

INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI

Kelas/Semester : X MIPA/ 11
Topik : Plantae
No Nama Kriteria Penilaian Jlénlz(ljarh Nilai Predikat
A B C
1
2
3
4
5
6
Rubrik penilaian diskusi
Aspek Skor Keterangan
A. Menyampaikan 4 Sangat sesuai dengan masalah
Pendapat 3 Sesuai dengan masalah
2 Sesuai dengan masalah tetapi belum benar
1 Tidak sesuai masalah
B. Menanggapi Pendapat 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
dengan didukung refrensi
3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
tetapi tidak sempurna
1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
C. Mempertahankan 4 Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar
Pendapat didukung refrensi
3 Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar tidak
didukung refrensi
2 Mampu mempertahankan pendapat, alasan kurang
benar
1 Tidak dapat memepertahankan pendapat
Skor maksimal ideal : 12 Nilaj =—xorperolehan__ - 44

skor maksimal ideal




Rentangan Nilai Keterangan Predikat
10-64 Kurang baik D
65-74 Cukup C
75-84 Baik B

85-100 Amat baik A
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Lampiran 1

Materi Pembelajaran

1. Ciri-ciri umum tumbuhan gulma

Untuk dapat meningkatkan kualitas padi dan hasil panen ada hal yang perlu
diperhatikan antara lain pemilihan bibit unggul, pemupukan, pengendalian hama
dan penyakit serta pengendalian gulma. Menurut Sukman dan Yakup (1995 dalam
Paiman, 2012). Gulma merupakan tumbuhan liar yang tumbuh pada lahan
budidaya atau tumbuhan yang tumbuh pada tempat yang tidak diinginkan
kehadirannya, sehingga merugikan tanaman lain yang ada di sekitarnya. Gulma
memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, yaitu
menurunkan produktivitas tanaman budidaya dan pendapatan petani, pengetahuan
tentang biologis dari gulma. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan gulma
adalah cara gulma berkembang biak, menyebar dan bereaksi dengan perubahan
lingkungan, dan gulma tumbuh dengan kondisi area yang berbeda-beda.

Menurut Djafaruddin (2004) gulma merupakan jasad pengganggu berupa
tumbuhan tingkat tinggi. Gulma disebut dengan nama yang bermacam-macam
misalnya rerumputan, rumput siangan, weed, tumbuhan liar, tumbuhan
pengganggu, herba dan lain sebagainya. Jika gulma dilihat dari segi keberadaanya
contohnya yaitu pada lahan pertanian yang sudah ditanami tanaman tertentu dan
jika pada lahan pertanian tersebut juga ditumbuhi dengan tumbuhan tingkat tinggi
yang tidak ditanam seperti, di tengah persemaian padi terdapat alang-alang atau
eceng gondok yang jelas merusak atau mengganggu persemaian padi tersebut
maka alang-alang atau eceng gondok tersebut dapat dikatakan gulma. Namun, jika
dilihat dari segi waktu contohnya yaitu pada saat tanaman yang ditanam di
persemaian tadi, maka tanaman selain yang ditanam itu dapat dikatakan gulma.
Misalnya alang-alang di lahan kedelai, jika kedelai sudah dipanen maka alang-
alang tersebut tidak dapat dikatakan sebagai gulma.

Tumbuhan yang mengganggu atau merugikan tanaman budidaya (padi, jagung,
kacang hijau, kedelai) yang ditanam oleh manusia disebut dengan gulma.

Kerugian secara perlahan dapat ditimbulkan oleh gulma, selama gulma itu
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berinteraksi dengan tanaman (Sembodo, 2010). Istilah yang popular dalam dunia
pertanian adalah gulma, sedangkan para petani banyak yang menamakan rumput.
Adanya gulma (tumbuhan pengganggu) pada tanaman budidaya dapat
menimbulkan kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi.
Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma adalah penurunan hasil pertanian akibat
persaingan dalam perolehan air, unsur hara, tempat hidup dan penurunan kualitas
hasil (Antralina, 2012).

. Perbedaan tumbuhan gulma berdasarkan ciri-cirinya (daur hidup dan morfologi

daun)

Keadaan gulma yang paling ideal untuk identifikasi adalah jika semua
bagian-bagian vegetatif dan generatifnya lengkap. Bagian vegetatif gulma

yang dipakai dalam identifikasi adalah akar, batang dan daun.

1) Akar. Perakaran pada gulma dapat berupa akar tunggang atau
akar serabut.

2) Batang. Bagian batang yang menjadi ciri identifikasi gulma antara
lain bentuknya, seperti bulat, segitiga, lonjong, pipih, berongga, segi
empat dan segi lima. Pertumbuhan batang misalnya menjalar, melilit,
tegak, bercabang banyak dan bercabang menggarpu. Duduk daun
pada batang juga menjadi ciri penting, yaitu berhadapan, bersilang,
rapat-rapat. Batang membentuk modifikasi berupa rimpang, stolon
atau umbi.

3) Daun. Identifikasi pada daun adalah berdasarkan (1) bentuk daun,
misalnya bulat, lanset, lonjong, pita, jarum, jantung, segitiga dan
sebagainya. (2) Tepi daun, ada vyang rata, bergerigi, berombak,
beringgit dan sebagainya. (3) Permukaan daun, ada yang licin,
berbulu, kusam, mengkilat dan sebagainya. (4) Apakah ada alat-alat

tambahan pada daun seperti stipula, ligula dan okrea.

Bagian generatif gulma yang menjadi obyek identifikasi adalah
bunga, buah dan biji.
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4) Bunga. Beberapa hal yang menjadi dasar pencandraan dalam
identifikasi gulma pada organ bunga ada beberapa yaitu: (1) Jumlah
dan susunan bunga, ada bunga tunggal dan ada bunga majemuk,
letaknya yaitu di ujung batang atau di ketiak daun. Bunga majemuk
ada yang berbentuk tongkol (pada Mimosa pudica L.) tumbuhan ini
memiliki ketinggian hingga 1,5 m, akar panjang dan kuat. Batang utamanya
bebentuk silindris, berwarna hijau atau keunguan, batangnya berduri keras
dan tajam, panjang durinya mencapai 3-4 mm. Daunnya tersebar, peka
terhadap sentuhan, rachis berwarna keunguan atau hijau, panjangnya 1,5-2,5
cm dan kasar. Bunga poligami, aktinomorfik, berwarna merah muda, kepala
bunga berbentuk bulat telur dengan diameter 1 cm dan memiliki 4 stamen
(Gembong, 1987), bunga berbentuk bulir (pada Stachytarpheta indica
Vahl.) dan malai pada rumput-rumputan (misalnya Echinochloa cruss-
galli L.). (2) Jumlah dan kelengkapan bagian penyusun bunga Yyaitu
sepal, petal, stamen dan pistil, ada yang kelipatan 4 atau 5, hal ini
dapat menentukan kategori monokotil atau dikotil. (3) Bentuk bunga
seperti terompet, kupu-kupu dan sebagainya. (4) Warna kelopak dan

mahkota bunga.

Gambar 1. Mimosa pudica Gambar 2. Stachytarpheta indica
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Gambar 3. Echinochloa cruss-galli

5) Buah. Ada bermacam-macam bentuk dan ukuran buah. Buah yang
ukurannya Kkecil, sedang besar. Bentuk buah bermacam-macam ada
yang berbentuk kotak, polong, buni, dan kering

6) Biji. Ciri biji yang diamati antara lain bentuk, warna, ukuran,

permukaan biji dan alat tambahan yang membantu penyebarannya.

Daur hidup gulma akan menentukan lama gulma tumbuh dan

kemudahan pengendaliannya (Barus, 2003).

1. Gulma Semusim (Annual). Gulma ini berkecambah dan berkembang
biak terutama dengan biji, serta hidup selama satu musim. Musim yang
dimaksud adalah pada musim yang sama dan berkisar antara 4-16
minggu (bergantung pada spesiesnya). Tumbuhan tua mati dan
tumbuhan muda muncul dari biji-bijinya. Contoh: Ageratum conyzoides,
Cyperus iria, Echinochloa colonum, Leptochloa chinensis dan
Rottboellia exaltata.

2. Gulma Dua Musim (Biennial). Gulma ini dapat hidup lebih dari satu
tahun tetapi kurang dari dua tahun, atau memerlukan dua musim
pertumbuhan untuk menyelesaikan siklus hidupnya. Pada periode
musim pertama berbentuk roset, pada periode musim kedua
membentuk bunga dan memproduksi biji lalu mati. Penyebaran
gulma biennial dapat dihambat dengan menghambat produksi biji.
Contoh: Daucus carota, Sonchus arvensis, Senecio vulgaris dan

Cirsium arvense.

3. Gulma tahunan (Perennial). Gulma yang berkembang biak terutama
dengan organ vegetatifnya yaitu umbi (tuber), rimpang (rhizome),
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umbi lapis (bulb), subang (corm) dan geragih (stolon). Gulma ini
hidupnya lebih lama dan biasanya melebihi masa satu musim bahkan
dapat mencapai tiga-empat musim apabila didukung oleh lingkungan
tumbuhnya. Tunas gulma dapat tumbuh menjadi tua dan akhirnya
mati,  tetapi organ vegetatif tersebut akan tetap hidup dan
menumbuhkan tunas-tunas baru. Dengan karakteristik seperti itu,
biasanya gulma tahunan lebih sulit dikendalikan dibanding gulma
semusim. Contoh: Imperata cylindrica, Mikania chordata, dan
Cyperus rotundus.

Pengelompokan ini berdasarkan bentuk/ukuran daun, dan pada
kenyataannya hal ini berkaitan dengan kesamaan reaksi gulma dengan
morfologi daun tertentu terhadap herbisida yang serupa. Berdasarkan
sifat-sifat tersebut, gulma dikelompokkan kedalam kelompok rumput,

kelompok teki, dan kelompok daun lebar.

1. Kelompok berdaun sempit/rumput (Grasses). Spesies-spesies
gulma yang daunnya berbentuk garis (linearis), memanjang dan
sempit, pipih, tepinya sejajar, berbentuk pita (ligulatus) seperti linearis
tetapi lebih lebar. Gulma rumput biasanya berada pada marga Poaceae
(Gramineae).

2. Kelompok teki-tekian (Sedges). Spesies-spesies gulma dari marga
Cyperacea yang memiliki penampang batang segitiga, daunnya
berbentuk garis (linearis). Contoh yang termasuk kelompok ini:
Cyperus rotundus dan Fymbristilis miliaceae.

3. Kelompok berdaun lebar (Broad leaf). Spesies-spesies gulma
dengan bentuk daun bulat panjang (oblongus), lanset (lanceolatus),
bulat telur (ovatus), lanset terbalik (oblanceolatus), jantung (cordatus),
segitiga sama sisi (sagittatus) dan bentuk elips. Kelompok ini memiliki
arah pertumbuhan batang tegak, berbaring, menjalar, memanjat, dan
melilit. Kelompok gulma daun lebar terdiri dari spesies-spesies kelas
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Dicotyledonae, termasuk dari marga-marga Euphorbiaceae,
Amaranthaceae, Asteraceae, Mimosaceae, Leguminoceae,

Rubiaceae, Commelinaceae, dan sebagainya.
3. Mengklasifikasi tumbuhan gulma

Setelah diidentifikasi gulma dapat diklasifikasikan atau
dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh  suatu
tumbuhan dengan membuat tata nama ilmiah/klasifikasinya.
Contoh:

Klasifikasi Enceng/Lumur
(Limnocharis flava (L.) Buchenau)

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta

Classis : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Familia : Butomaceae

Genus : Limnocharis

Species : Limnocharis flava (L.) Buchenau

(Sumber: Permatasari, 2012)

4. Mengetahui karakteristik dari tumbuhan gulma beserta peranannya

Setelah melakukan identifikasi maka dapat ditentukan karakteristik yang
dimiliki oleh gulma tersebut. Contoh: Karakteristik yang dimiliki oleh Enceng/lumur

yaitu

Dikenal dengan nama daerah Genjer, Gendol, Saber (Sunda), Bengkrok,
Centongan, Genjer (Jawa). Termasuk gulma tahunan, rimpangnya tegak dan kuat,
biasanya terdapat di rawa, tingginya mulai dari 20-100 cm, akarnya masuk di dalam
lumpur dan kuat. Daunnya basal, licin, berbentuk bulat telur dan bagian terlebarnya ada
di pangkal daun atau berbentuk bulat telur sungsang berukuran 5-30 x 4-25 cm berwarna
hijau kekuningan, melengkung, urat daun melintang, tangkai daunnya tebal, memiliki
selubung daun di pangkal dan memiliki banyak ruang dengan panjang 5-75 cm.
Perbungaan aksila, bertangkai panjang, jumlah bunga 5-15, bentuknya bulat telur-elips
berwarna kuning-hijau (Gembong dkk, 1987). Manfaat daunnya yaitu melancarkan
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pencernaan karena tinggi serat dan dapat menambah nafsu makan.

5. Densitas (kerapatan) adalah jumlah individu per satuan luas atau per unit volume.

Rumus parameter vegetasi menurut Cox (1972):

Densitas = jumlah individu suatu spesies

area cuplikan (area sampled)

NB: Untuk klasifikasi serta karakteristik dapat dilihat pada lembar kerja peserta didik
yang sudah dilengkapi dengan lembar identifikasi jenis (L1J) gulma padi.
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Lampiran 2
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abiansemal
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA/II (Genap)
Materi Pokok : Plantae
Alokasi Waktu : 30 menit
A. Tujuan

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri umum tumbuhan gulma.
2. Peserta didik dapat membedakan tumbuhan gulma berdasarkan ciri-cirinya.
3. Peserta didik dapat mengklasifikasi tumbuhan gulma
B. Alat dan Bahan
1. LKPD
2. Alat tulis
3. Gulma padi
C. Langkah Kerja
1. Bentuklah kelompok yang masing-masing terdiri dari 5-6 orang!
2. Cermatilah permasalahan yang terdapat dalam LKPD

3. Diskusikan masalah/pertanyaan yang ada bersama dengan anggota kelompok!



D. Kegiatan I
Isilah tabel berikut ini sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan!
1.
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Identifikasilah ciri-ciri gulma padi yang Anda temukan bersama kelompok

dengan menggunakan lembar identifikasi jenis (L1J)!

No.

Nama Spesies

Ciri-ciri




122

2. Carilah perbedaan ciri-ciri dari masing-masing spesies menggunakan lembar

identifikasi jenis (L1J) dengan menggunakan tabel!

No.

Nama Spesies

Akar

Batang

Daun

Bunga

3. Buatlah klasifikasi dari masing-masing spesies gulma kemudian kelompokkan

berdasarkan Familianya!
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Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abiansemal
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA/II (Genap)
Materi Pokok : Plantae
Alokasi Waktu : 30 menit

A. Tujuan
Tujuan dari LKPD ini yaitu,
1. Peserta didik dapat mengetahui karakteristik dari tumbuhan gulma beserta
peranannya.
2. Peserta didik dapat mengetahui densitas (kerapatan) gulma.
B. Alat dan Bahan
1. LKPD
2. Alat tulis
3. Tali raffia ukuran 1x1m
4. Line transec (tali raffia ukuran 30m)
C. Langkah Kerja
1. Mencari stasiun dengan melihat arah aliran air di sawah. Mulailah dari stasiun
yang dekat sampai jauh dari aliran air.
2. Membentangkan line transec (tali raffia) sepanjang 30 m.
3. Meletakkan kuadrat pada garis transek sepanjang 1 x 1 meter di sebelah kanan
dan kiri secara berselingan sebanyak 10 kuadrat.
4. Mencatat jenis/spesies tumbuhan gulma yang ada pada setiap kuadrat
5. Menambahkan kode/label pada setiap spesies gulma yang telah diperoleh.
6. Menghitung jumlah spesies yang ada pada setiap kuadrat 1 s.d. 10.
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D. Kegiatan Il

Jawablah pertanyaan ini berdasarkan pengamatan yang Anda lakukan!

Data Densitas Gulma Padi dari kuadrat 1 s.d 10

No. Nama Nama Kuadrat Jumlah
Spesies ilmiah 112|3/4|5|6|7[8]9]10 Q)
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
dst
Total

Cara menghitung densitas dengan merekap keseluruhan data dari kuadrat 1-10

Densitas = Kuadrat 1+2+3+4+5+6...... 10
1x1x10 =

E. Pertanyaan

1. Buatlah tabel hasil pengamatan gulma beserta manfaat masing-masing spesies!
(format: nomor, nama spesies, manfaat spesies).

2. Berapa umur padi yang ada di lahan pertanian dan bagaimana ciri-ciri tanaman
budidaya padi tersebut?

3. Spesies gulma apa yang paling dominan pada tanaman budidaya padi tersebut?

4. Berapakah densitas yang diperoleh?

5. Buatlah simpulan berdasarkan data yang ditemukan!



Rubrik Penilaian LKPD :
Kegiatan |
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Soal No Skor
1 30
2 30
3 30
TOTAL 90
Kegiatan Il
Soal No Skor
Soal 1 10
Soal 2 25
Soal 3 25
Soal 4 20
Soal 5 20
TOTAL 100
Aspek Skor Keterangan
. Penyajian materi 3 - Menyajikan materi secara runtun
- Menyajikan materi dengan jelas
- Menyajikan materi secara lengkap
2 Jika 2 indikator yang terpenuhi
! Hanya 1 indikator yang terpenuhi
. Mimik atau gaya 3 - Tidak bergemetar
presentasi - Tidak kaku
- Ekspresi wajah sesuai
2 Jika 2 indikator yang terpenuhi
1 Hanya 1 indikator yang terpenuhi
. Kemampuan 3 - Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan
beragumentasi benar
- Singkat dan arahannya jelas (tidak bertele —
tele)
- Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan
2 Jika 2 indikator yang terpenuhi
1 Hanya 1 indikator yang terpenuhi
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KELOMPOK
Kelas/Semester : X MIPA/ I
Topik : Plantae
No Nama Kriteria Penilaian Jlér;(l)?h Nilai Predikat
A B C
1 Kelompok 1
5 Kelompok 2
3 Kelompok 3
4 Kelompok 4
5 Kelompok 5
5 Kelompok 6
Rubrik penilaian keterampilan dalam presentasi :
Skor maksimal ideal : 9
Rentangan Nilai Keterangan Predikat
10-64 Kurang baik D
65-74 Cukup C
75-84 Baik B
85-100 Amat baik A
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Lampiran 4. Instrumen Validasi Post Test

INSTRUMEN VALIDASI SOAL POST TEST

Judul Penelitian : Pengembangan (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik Kelas X MIPA

Penyusun : Desak Gede Trisna Andari

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Biologi dan Perikanan Kelautan

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan Hormat, sehubungan dengan adanya (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik Kelas X MIPA maka melalui instrumen ini Ibu/Bapak

dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap soal post test yang akan digunakan sebagai instrumen uji efektivitas.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Ibu/Bapak saya mohon untuk memberikan tanda check list (/) pada kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan
keterangan sebagai berikut.

R : Relevan, apabila soal sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar, Indikator, materi pokok, aspek kognitif dan layak untuk digunakan
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TR : Tidak relevan, apabila soal belum sesuai Kompetensi Dasar, indikator, materi pokok, aspek kognitif dan belum layak untuk
digunakan

Sebelum melakukan penilaian, Ibu/Bapak kami mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama rererrrer e s e sne e e e s e e e sme e e e ene e ennnciii i

NIP reeeerene e sreseeesreseesesressesnesessese e i oo ANRRRRRR

Instansi TR =t m N N

Kompetensi Dasar  : Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya
dalam kehidupan

Materi | Indikator KD Aspek Kognitif Soal Kunci Penilaian | Catatan
Pokok Jawaban R |TR

Plantae | Mengidentifikasi C1 1. Perhatikan pernyataan berikut ini! C

ciri-ciri - umum| Mengidentifikasi (1) Memiliki kandungan penyakit

tumbuhan gulma (2) Tumbuhan yang membuat
tanaman budidaya
menghasilkan produksi lebih
banyak

(3) Tanaman liar yang tumbuhnya
dapat diperantarai oleh angin
dan hewan

(4) Mengganggu pertumbuhan
tanaman padi
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(5) Mengganggu pertumbuhan
tanaman  produksi  melalui
kompetisi

Ciri-ciri  gulma vyang ada pada
pernyataan di atas adalah nomor...

a. 1,2dan3

b. 1,3dan5
c. 3,4dan5
d. 2,4dan5
e. 1,4dan3

2. Gulma ini berkembang biak dengan
biji, hidup pada musim yang sama
dan berkisar 4-16 minggu. Berikut
ini spesies gulma yang memiliki
ciri-ciri seperti di atas adalah. ..

Senecio vulgaris

Imperata cylindrica

Daucus carota

Cyperus iria

Imperata cylindrica

®oo0 oW

3. Gulma dikelompokkan
berdasarkan bentuk/ukuran daun.
Gulma dikelompokkan kedalam
rumput (berdaun sempit), teki dan
berdaun lebar. Berikut ini ciri-ciri
yang dimiliki oleh gulma teki-
tekian (Sedges) adalah. ..
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penampang batang segitiga,
daunnya  berbentuk  garis
(linearis)

. daun berbentuk bulat telur
memiliki daun yang berurutan
berbentuk pita lebar

. memiliki titik tumbuh

tersembunyi

penampang lintang batang
berbentuk lingkaran
membulat

2

. Tumbuhan biji dibedakan menjadi

yaitu  Gymnospermae dan

Angiospermae. Gulma termasuk
tumbuhan berbiji tertutup
(Angiospermae). Berikut ini ciri-
ciri yang dimiliki oleh tumbuhan
gulma adalah. ..

a.

b.

C.

memiliki akar semu, tidak
berpembuluh

memiliki akar, batang, daun
sejati dan berbunga

memiliki spora, akar, batang
dan daun sejati

permukaan tubuh  dilapisi
kutikula

pertumbuhannya memanjang
dan tidak dapat melebar
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C3
Mengklasifikasikan

5. Perhatikan tabel berikut ini!

Jenis Tumbuhan Gulma

Gereng- Eceng
gereng gondok
Kapu-kapu Tali putri
Gunda Bayam

Seorang petani sedang menyiangi

tanaman budidayanya. Dari hasil

penyiangan, gulma dapat didata

oleh tabel di atas. Manakah yang

cocok untuk kelompok/klasifikasi

gulma padi...

a. tali putri, eceng gondok, kapu-
kapu

b. gereng-gereng, tali putri, kapu-
kapu

c. kapu-kapu, bayam, gereng-
gereng

d. eceng gondok, kapu-kapu,
gunda

e. tali putri dan gereng-gereng

C3
Mengklasifikasikan

6.

Bu Mira menemukan 5 tumbuhan
gulma di sawah dengan jenis yang
berbeda dan memiliki ciri-ciri
bentuk daun  bulat panjang
(oblongus), lanset, bulat telur,
jantung (cordatus) dan segitiga
sama sisi (sagittatus). Dengan
bentuk daun gulma seperti ciri-ciri
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di atas maka gulma

diklasifikasikan kedalam...

a. gulma tahunan (perennial)

b. gulma berdaun lebar (broad
leaf)

c. gulma teki-tekian (Sedges)

d. gulma semusim (annual)

e. gulma dua musim (biennial)

Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C2
Membedakan

. gulma yaitu (1) Jebungan (Cyperus

Berikut ini ada 2 nama spesies

difformis) dan (2) Eceng
(Monochoria  hastata).  Berikut
adalah perbedaan yang dimiliki
kedua spesies tersebut adalah. ..

a. (1) memiliki akar tunggang,
panjang 0,2-1 m, daunnya
digunakan sebagai obat untuk
penyakit disuria; (2) tanaman
semi akuatik, tingginya 2-3 m,

daun berbentuk lanset,
kelopak  bunga  berwarna
kuning.

b. (1) memiliki tinggi 5-80 cm,
lebar daun 3-8 mm, batang
berumbai dengan tiga sudut;
(2) dikenal dengan nama
Jajagoan  (Sunda), batang
silindris, tinggi batang 30-200

cm
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C.

(1) memiliki nama lain jukut
pendul (Sunda) batangnya
halus, sedikit bersayap; (2)
memiliki nama lain biah-biah,
eceng gedeh, eceng kebo,
daun berbentuk bulat telur
dengan ujung runcing.

(1) memiliki nama lain biah-
biah, eceng gedeh, eceng
kebo, daun berbentuk bulat
telur dengan ujung runcing;
(2) dikenal dengan nama
Bebontengan (Sunda),
memiliki tinggi 10-40 cm,

(1) memiliki nama lain jukut
pendul  (Sunda)  memiliki
tinggi 6-80 cm, batangnya
halus, sedikit  bersayap,
perbungaan berbentuk bundar;
(2) memiliki  nama lain
Caputuheun (Sunda), daunnya
bersebrangan berbentuk hati
atau segitiga

Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C2
Membedakan

Gulma dengan familia Poaceae
memiliki ciri akar serabut, batang
beruas-ruas dan berongga, tumbuh
tegak, daun berbentuk pita dan
tulang daun sejajar. Gulma dengan
familia Cyperaceae memiliki ciri
batang segitiga dan tidak
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berongga, umumnya tumbuhan
perennial, tulang daun sejajar,
bunga kecil, bunga tersusun dalam
bulir.

Berikut ini jenis gulma yang
termasuk dalam familia Poaceae,
kecuali...

a. rumput menderong (Cyperus

iria)

b. rumput Kusa-kusa
(Echinochloa colonum)

c. timunan (Leptochloa
chinensis)

d. lamhani (Paspalum distichum)
e. padi burung (Echinochloa
crus-galli)

Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C2
Membedakan

Gulma tidak hanya hidup di darat,
namun ada juga gulma yang
hidupnya di wilayah perairan
bahkan ada spesies gulma yang
hidupnya semi akuatik. Berikut ini
adalah jenis gulma yang hidupnya
di wilayah perairan dan darat
yaitu...

a. alang-alang dan rumput teki
b. pohon pisang dan putri malu
c. rumput teki dan anggereman

d. eceng gondok dan alang-alang
e. putri malu dan adas-adasan
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Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C2
Membedakan

10. Gulma berdaun sempit (Grasses)

dan gulma teki-tekian (Sedges)
memiliki perbedaan yang tidak
terlalu jauh, gulma teki-tekian
memiliki  bentuk daun garis
(linearis)  dengan  penampang
batang segitiga, sedangkan gulma
berdaun sempit (Grasses)
memiliki daun yang berbentuk
garis (linearis) dan ada yang
berbentuk pita seperti linearis
tetapi lebih lebar. Jika dilihat dari
perbedaannya, berikut ini yang
termasuk jenis gulma berdaun
sempit (Grasses) yaitu...

a. timunan (Leptochloa
chinensis) dan Padi Burung
(Echinochloa crus-galli)

b. rumput teki (Cyperus
rotundus) dan Babawangan
(Fimbristylis miliacea)

c. eceng padi (Monochoria
vaginalis)

d. gunda (Sphenochlea
zeylanica) dan Lamhani
(Paspalum distichum)

e. bayam duri (Amaranthus
spinosus) dan Rumput kusa-
kusa (Echinochloa colonum)




137

Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C3 Menentukan

11. Perhatikan gambar di bawah ini!

Ira menemukan gulma dengan ciri
berikut: hidup di air, tingginya 10-50
cm, daunnya berbentuk bulat telur,
ujung daun tajam, dasar daun
berbentuk hati atau bundar, jumlah
bunga 3-25. Dari ciri gulma tersebut
maka Ira dapat menentukan gulma
yang dimaksud yaitu...
a. eceng/biah-biah (Monochoria
hastata)
b. kangkung (Ipomoea aquatica)
c. eceng gondok (Eichhornia
crassipes)
d. eceng padi (Monochoria
vaginalis)
e. anggereman (Ludwigia
hyssopifolia)

Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C3 Menentukan

12. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Tumbubhan ini ada di lumpur atau di
permukaan air, batang bercabang,
berongga dan tegak, panjangnya
hingga 3m dengan diameter 1 cm.
Bagian daunnya dimanfaatkan untuk
pengobatan bisul, sakit kepala, demam,
penyakit kulit dan sembelit. Bagian
akar dimanfaatkan sebagai obat wasir
dan cacar. Dari ciri-ciri gambar maka
dapat ditentukan jenis tumbuhan yang
dimaksud. ..
a. urang-aring (Eclipta
prostrata)
b. kangkung (Ipomoea
aquatica)
c. anggereman (Ludwigia
hyssopifolia)
d. sembung rambat (Mikania
micrantha)
e. eceng padi (Monochoria
vaginalis)
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Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C3 Menentukan

13. Perhatikanlah gambar di bawah
ini!

Gambar B

Perbedaan yang ada pada dua
tumbuhan tersebut dapat ditentukan
dengan ciri-ciri  sebagai  berikut,
yaitu...

a. gambar A (berakar tunggang,
tinggi 0,2-1 m, batang menjalar,
silindris, perbungaan padat,
berwarna keperakan-putih
letaknya di ujung daun)
gambar B (batang agak
berdaging, tegak, tingginya 7-
150 cm, akar seperti kabel,
daun bentuknya lonjong ke
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lanset, bunga ada di ujung
(terminal), berbentuk kerucut

b. gambar A (batang halus,
sedikit ~ bersayap, daunnya
halus, perbungaan berbentuk
bundar, letaknya di ujung
(terminal), bentuk tidak
beraturan)
gambar B (berakar tunggang,
tinggi 0,2-1 m, batang menjalar,
silindris, perbungaan padat,
berwarna keperakan-putih
letaknya di ujung daun)

c. gambar A (bentuk daun bulat
telur, ujung daun tajam, jumlah
bunga 3-25, daun berkilau dan
berdaging,)
gambar B (bentuk daun
basal/bulat telur ujung runcing,
perbungaan 25-60, panjang 6-9
cm)

d. gambar A (Batang agak
berdaging, tegak, tingginya 7-
150 cm, akar seperti kabel,
daun bentuknya lonjong ke
lanset, bunga ada di ujung
(terminal), berbentuk kerucut)
gambar B (Tinggi tanaman 10-
50 cm, bentuk daun bulat telur
ujung daun runcing, dasar daun
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berbentuk hati atau bundar,
mengkilap

e. gambar A (batang halus,
sedikit ~ bersayap, daunnya
halus, panjang 5-25 cm,
perbungaan berbentuk bundar,
di ujung (terminal), bentuk
tidak beraturan)
gambar B (tinggi 30-125 cm,
bentuk daun basal/bulat telur,
ujung  runcing,  bercabang
banyak, perbungaan 25-60,
panjang 6-9 cm)

Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C3 Menentukan

14. Gulma ini dapat hidup lebih dari
satu tahun tetapi kurang dari dua
tahun. Musim pertama membentuk
roset, periode kedua membentuk
bunga, memproduksi biji lalu mati.
Ciri-ciri tersebut menentukan jenis
daur hidup gulma...

gulma tahunan (Perennial)

gulma semusim (Annual)

gulma dua musim

gulma berdaun lebar

gulma teki-tekian

®o0 oW
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Plantae

Membedakan
tumbuhan gulma
berdasarkan ciri-

cirinya

C3 Menentukan

15.

Devi mendapat gulma padi
setelah pulang bermain dari
sawah. Dari gulma tersebut
ditentukan  ciri-ciri  sebagai
berikut: tinggi 30-200 cm,
batang kaku dan tegak,
memiliki  bulu tipis pada
batang, malai 5-25 cm dengan
rambut. Dari-ciri-ciri tersebut
maka Devi dapat menentukan
gulma yang dimaksud adalah
jenis...

a. daun lebar (broad leaf)

b. teki-tekian (Sedges)

c. gulma dua musim

d. gulma air

e. gulma semi akuatik

Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C4 (Menganalisis)

Gambar A Gambar B

16. Perhatikan gambar di bawah ini!
p N i
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Gbar D

Gambar C

Berdasarkan gambar yang ada,

maka tumbuhan yang termasuk

gulma adalah...

a. eceng gondok, padi, gunda,
bayam

b. eceng gondok, jagung, gunda,
bayam

c. padi, padi, gunda, kedelai

d. padi, jagung, gunda, kedelai

e. eceng gondok, jagung, padi,
kedelai

Plantae

Mengetahui
densitas
(kerapatan)
gulma

C4 Menganalisis

17. Perhatikan tabel densitas di bawah
inil
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Nama > >
Spesies (St. 1) | (St.2)
Pistia 12 8
stratiotes
Sphenochloa 9 5
zeylanica
Limnocharis 10 12
flava
Ipomoea 8 8
aquatica
Azolla 20 10
pinnata
Total 59 43

Pernyataan yang tepat untuk tabel

densitas gulma di atas ialah...

a. spesies Azolla pinnata pada
stasiun 1 dan 2 memiliki
jumlah yang sama

b. jumlah spesies Ipomoea
aquatica lebih banyak dari
jumlah spesies Azolla pinnata

c. jumlah keseluruhan gulma pada
stasiun 2 lebih banyak dari
stasiun 1

d. jumlah keseluruhan gulma pada
stasiun 1 lebih banyak dari
stasiun 2
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e. jumlah sphenochloa zyelanica
pada stasiun 2 lebih banyak
dari stasiun 1

Plantae | Mengklasifikasi C4 18. Gulma Annual dapat berkecambah E
tumbuhan gulma | Mengkarakteristikk dan berkembang biak dengan biji,
an serta hidup selama satu musim,

musim yang dimaksud adalah
musim yang sama antara 4-16
minggu. Karakteristik kelompok
gulma annual yang dapat dilihat
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Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C4 Menganalisis

19. Intan mendapat gulma annual dari
sawah yang disiangi. Intan berhasil
menganalisis gulma tersebut. Dari
gambar gulma Annual di atas maka
jenis gulma yang berhasil dianalisis
oleh Intan adalah...

a. gulma darat Daucus carota dan
Imperata cylindrica

b. gulma darat, yaitu Echinochloa
colonum dan Cyperus iria

c. gulma air yaitu Limnocharis
flava dan Cyperus iria

d. gulma darat yaitu Cyperus iria
dan Sonchus arvensis

e. gulma darat, yaitu Echinochloa
colonum dan Cyperus iria
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Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C4 Menganalisis

20. Perhatikan tabel di bawah ini!

Tumbuhan utama

Guima| A | B C | D
1 + + + +
2 + - - +
3 - + + +
4 - - + -

Ket:

Tumbuhan utama

A : Jagung

B : Kedelai

C : Padi

D : Kacang hijau

Gulma
1 : Enceng/Genjer
2 : Rumput kusa-kusa
3 : Bayam
4 : Eceng gondok
(+ : gulma darat; - : gulma air)
Berikut ini kesimpulan dari tabel
tersebut
a. gulma 1 sangat cocok sebagai
gulma darat
b. gulma 2 sangat cocok untuk
gulma air
c. gulma 3 sangat cocok sebagai
gulma air
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d. gulma 4 cocok sebagai gulma

darat

e. gulma 3 sangat cocok untuk

gulma darat

Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C4
Mengkarakteristikk
an

21. Perhatikan tabel di bawah ini!

Spesies

Karakteristik

Sembung
rambat

Spikelet
berwarna
coklat
kemerahan
berbentuk
bola namun
agak lonjong

Urang aring

Seperti
pohon
anggur kecil,
daun
berbentuk
segitiga

Adas-adasan

Memiliki
spikelet
berwarna
coklat
kemerahan
berbentuk
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seperti  bola
namun agak
lonjong

Dari uraian tabel di atas maka
yang merupakan karakteristik dari
Fimbristylis miliacea adalah...

a.

adas-adasan; memiliki spikelet
berwarna coklat kemerahan
berbentuk seperti bola namun
agak lonjong

sembung rambat; memiliki
spikelet ~ berwarna  coklat
kemerahan berbentuk seperti
bola namun agak lonjong
urang-aring;  seperti  pohon
anggur kecil, daun berbentuk
segitiga

d. urang-aring; merupakan

tanaman semi akuatik, daun
berbentuk lanset, tingginya 2-
3 m, permukaan daun licin

e. adas-adasan; merupakan

tanaman semi akuatik, daun
berbentuk lanset, tingginya 2-
3 m, permukaan daun licin

Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C4 Menganalisis

22. Perhatikan tabel di bawah ini!

Tanaman utama

Gulma Padi Kedelai

Genjer

+ -
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Gereng- - +
gereng

Rumput + +
teki

Berdasarkan tabel di atas maka

dapat disimpulkan bahwa...

a. genjer terdapat di tanaman
budidaya padi, gereng-gereng
tidak ada pada tanaman
budidaya kedelai, rumput teki
tidak ada pada tanaman
budidaya kedelai

b. genjer dan rumput teki
merupakan gulma yang dapat
mengganggu produksi pada
tanaman budidaya padi

C. gereng-gereng dan rumput teki
tumbuh pada tanaman budidaya
padi

d. rumput teki merupakan gulma
darat sehingga tidak dapat
tumbuh pada tanaman budidaya
padi dan kedelai

e. genjer merupakan gulma air
sehingga tidak dapat tumbuh
pada tanaman budidaya kedelai
dan padi

Plantae

Mengetahui
karakterisitik

C5
Menafsirkan

23.Ibu  Tamara memiliki penyakit
lambung (maag). Ibu Tamara lebih




151

dari tumbuhan
gulma beserta

memilih  mengobati penyakitnya
dengan obat tradisional. Ibu Tamara

peranannya mencari bagian tumbuhan
Monochoria vaginalis. Upaya yang
dilakukan ibu tamara untuk
mengobati maag Yyaitu dengan
cara...
a. daun  diperas lalu airnya
diminum
b. daun  direbus lalu airnya
diminum
c. akar dibersihkan, kemudian
ditumbuk, selanjutnya
dibalurkan ke bagian perut
d. daun ditumbuk halus lalu
dibalurkan ke bagian yang
terasa sakit
e. akar direbus lalu air rebusannya
dapat diminum
Plantae Mengetahui CY 24. Mia adalah seorang gadis yang baru
karakterisitik Menilai beranjak remaja sehingga seringkali

dari tumbuhan
gulma beserta
peranannya

Mia mendapat masalah pada
wajahnya yaitu timbul jerawat. Mia
tidak ingin ke dokter, namun Mia

lebih memilih melakukan
pengobatan  tradisional  dengan
menggunakan tumbuhan

Anggereman  yang  termasuk
tumbuhan gulma padi. Apakah
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upaya yang dilakukan Mia tepat

dilakukan...

a. belum tepat, karena lebih baik
Mia ke dokter saja

b. sudah tepat Kkarena dengan
ekstrak akar Anggereman maka
jerawat pada wajah Mia dapat
berkurang  sekaligus  tidak
menimbulkan infeksi

c. kurang tepat dilakukan, karena
masih banyak upaya lain yang
dapat dilakukan

d. tidak tepat, karena akan
menimbulkan infeksi pada kulit

e. sangat tepat, karena Mia belum
pernah mencoba mengobati
jerawat dengan akar
Anggereman

Plantae

Mengetahui
karakterisitik
dari tumbuhan
gulma beserta

peranannya

€5
Merekomendasikan

25.

Dewi mengalami kerusakan pada
rambutnya,  sebelumnya  Dewi
sering  mengeringkan  rambut
menggunakan hair dryer dan
merebonding  rambut  sehingga
warna rambut Dewi menjadi pirang.
Untuk itu tumbuhan dan cara apa
yang cocok dilakukan untuk
membuat rambut Dewi menjadi
kembali berwarna hitam...
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a. bayam dempo, ekstrak daun
diambil agar rambut kembali
hitam

b. kremah, perasan daunnya dapat
membuat rambut menjadi hitam

c. urang-aring, ekstrak daunnya
dapat membuat rambut menjadi
hitam

d. gunda, batangnya  berguna

untuk pewarna hitam pada

rambut

sembung rambat, akarnya dapat

digunakan untuk pewarna hitam

pada rambut

&

Plantae

Mengetahui
karakterisitik
dari tumbuhan
gulma beserta

peranannya

C5
Merekomendasikan

26.

Andi memiliki keterampilan setelah

lulus dari SMK. Namun sampai saat

ini Andi belum memiliki pekerjaan.

Di sawah vyang tak jauh dari

rumahnya Andi melihat bermacam-

macam jenis tumbuhan gulma.

Rekomendasi yang tepat untuk

dilakukan Andi agar mendapat

penghasilan setelah lulus sekolah
yaitu...

a. memilih dan memanfaatkan
beberapa jenis gulma yang
dapat dijadikan untuk membuat
tali, kerajinan anyaman dan
tikar untuk dijual

b. menjual tanaman gulma
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C.
d.
e.

mencari pekerjaan lain
menjaga kelestarian gulma padi
merawat padi yang ada di lahan
sawah

Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C6
Menyusun

27. Perhatikanlah kunci determinasi
berikut ini!

1)

2)

3)

a. Tumbuhan ini ada di air
...(2a)

b. tumbuhan ini merupakan
semi akuatik...(2b)

a. batang lunak dan
berongga...(3b)
b. batang berdaging...(3a)

a. kelopak bunga berwarna
kuning cerah (Anggereman)
b. kelopak bunga berwarna
ungu (Eceng padi)

Berikut ini yang merupakan kunci
determinasi dari Ludwigia
hyssopifolia yaitu...

o0 oTw

1b, 23, 3a
la, 2b, 3b
1a, 2b, 2a
1b, 2b, 3a
1b, 2a, 3b
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Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C6
Menyusun

28. Perhatikanlah kunci determinasi
berikut ini!

1)

2)

3)

a. batang silindris...(2b)

b. batang bulat
bercabang...(2a)

a. bunga bergabung dalam
bongkol...(3a)

b. perbungaan malai
apikal...(3b)

a. dikatakan rumput
tahunan (Echinochloa crus-
galli)

b. tumbuhan herba berumur
pendek (Eclipta prostrata)

Berikut ini kunci determinasi
dari tumbuhan gulma yang
memiliki manfaat untuk
pewarna rambut dan tato
adalah...

® o0 o

3b, 33, 1a
2b, 3b, 1b
1b, 2a, 3b
1a, 2b, 3a
1a, 2a, 3b

Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C6
Menyusun

29. Perhatikanlah kunci determinasi
berikut ini!

1)

a. spikelet berwarna
cokelat kemerahan...(2a)
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b. spikelet berwarna
hijau...(2b)

2) a. batangnya tegak dan
berumbai (Fimbristylis
miliacea)

b. batangnya halus,
segitiga, dan sedikit
bersayap (Cyperus
difformis)

Gulma yang dikenal dengan

nama adas-adasan adalah...

a. 1a, 2a
b. 1b, 2a
c. 1b, 2b
d. 1a 2b
e. la, 1b

Plantae

Mengklasifikasi
tumbuhan gulma

C6
Menyusun

30. Perhatikanlah kunci determinasi
berikut ini!

1) a. gulma ini mirip seperti
pohon anggur berukuran
kecil...(2b)

b. gulma ini mirip seperti
eceng gondok...(2a)

2) a. daun berbentuk bulat
telur dengan ujung
runcing...(3a)

b. daun berbentuk hati atau
segitiga dengan dasar daun
lebar...(3b)
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3) a. bunga berwarna putih
hingga kehijauan (sembung
rambat)

b. bunga berwarna ungu
atau keputihan (eceng)
Gulma yang memiliki
nama ilmiah Mikania
micrantha ialah...

a. 1b, 2a, 3a
b. 1a, 23, 3a
c. la, 2a, 3b
d. 1b, 2b, 3b
e. la, 2b, 3a

Singaraja, .................
Validator
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Lampiran 5. Soal Post Test

Pilihlah jawaban yang paling tepat di bawah ini!

1. Perhatikan pernyataan berikut ini!

(1) Memiliki kandungan penyakit

(2) Tumbuhan yang membuat tanaman budidaya menghasilkan produksi lebih
banyak

(3) Tanaman liar yang tumbuhnya dapat diperantarai oleh angin dan hewan

(4) Mengganggu pertumbuhan tanaman padi

(5) Mengganggu pertumbuhan tanaman produksi melalui kompetisi

Ciri-ciri gulma yang ada pada pernyataan di atas adalah nomor...

®oo0 o

1,2 dan 3
1,3dan 5
3,4dan 5
2,4dan 5
1,4dan 3

2. Gulma ini berkembang biak dengan biji, hidup pada musim yang sama dan
berkisar 4-16 minggu. Berikut ini spesies gulma yang memiliki ciri-ciri seperti di
atas adalah...

a.

©T o0 o

Senecio vulgaris
Imperata cylindrica
Daucus carota
Cyperus iria
Imperata cylindrica

3. Gulma dikelompokkan berdasarkan bentuk/ukuran daun. Gulma dikelompokkan
kedalam rumput (berdaun sempit), teki dan berdaun lebar. Berikut ini ciri-ciri
yang dimiliki oleh gulma teki-tekian (Sedges) adalah...

a.

© o0 o

penampang batang segitiga, daunnya berbentuk garis (linearis)
daun berbentuk bulat telur

memiliki daun yang berurutan berbentuk pita lebar

memiliki titik tumbuh tersembunyi

penampang lintang batang berbentuk lingkaran membulat

4. Tumbuhan biji dibedakan menjadi 2 yaitu Gymnospermae dan Angiospermae.
Gulma termasuk tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). Berikut ini ciri-ciri
yang dimiliki oleh tumbuhan gulma adalah...

a. memiliki akar semu, tidak berpembuluh
b. memiliki akar, batang, daun sejati dan berbunga
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c. memiliki spora, akar, batang dan daun sejati
d. permukaan tubuh dilapisi kutikula
e. pertumbuhannya memanjang dan tidak dapat melebar

5. Perhatikan tabel berikut ini!

Jenis Tumbuhan Gulma
Gereng- Eceng
gereng gondok
Kapu-kapu Tali putri
Gunda Bayam

Seorang petani sedang menyiangi tanaman budidayanya. Dari hasil penyiangan,
gulma dapat didata oleh tabel di atas. Manakah yang cocok untuk
kelompok/Klasifikasi gulma padi...

a. tali putri, eceng gondok, kapu-kapu
b. gereng-gereng, tali putri, kapu-kapu
c. kapu-kapu, bayam, gereng-gereng

d. eceng gondok, kapu-kapu, gunda

e. tali putri dan gereng-gereng

6. Bu Mira menemukan 5 tumbuhan gulma di sawah dengan jenis yang berbeda dan
memiliki ciri-ciri bentuk daun bulat panjang (oblongus), lanset, bulat telur, jantung
(cordatus) dan segitiga sama sisi (sagittatus). Dengan bentuk daun gulma seperti ciri-
ciri di atas maka gulma diklasifikasikan kedalam...

a.

® o0 o

gulma tahunan (perennial)
gulma berdaun lebar (broad leaf)
gulma teki-tekian (Sedges)
gulma semusim (annual)

gulma dua musim (biennial)

7. Berikut ini ada 2 nama spesies gulma yaitu (1) Jebungan (Cyperus difformis) dan (2)
Eceng (Monochoria hastata). Berikut adalah perbedaan yang dimiliki kedua spesies
tersebut adalah...

a.

(1) memiliki akar tunggang, panjang 0,2-1 m, daunnya digunakan sebagai obat
untuk penyakit disuria; (2) tanaman semi akuatik, tingginya 2-3 m, daun berbentuk
lanset, kelopak bunga berwarna kuning.

(1) memiliki tinggi 5-80 cm, lebar daun 3-8 mm, batang berumbai dengan tiga
sudut; (2) dikenal dengan nama Jajagoan (Sunda), batang silindris, tinggi batang

30-200 cm

(1) memiliki nama lain jukut pendul (Sunda) batangnya halus, sedikit bersayap;
(2) memiliki nama lain biah-biah, eceng gedeh, eceng kebo, daun berbentuk bulat
telur dengan ujung runcing.
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d. (1) memiliki nama lain biah-biah, eceng gedeh, eceng kebo, daun berbentuk bulat
telur dengan ujung runcing; (2) dikenal dengan nama Bebontengan (Sunda),
memiliki tinggi 10-40 cm

e. (1) memiliki nama lain jukut pendul (Sunda) memiliki tinggi 6-80 cm, batangnya
halus, sedikit bersayap, perbungaan berbentuk bundar; (2) memiliki nama lain
Caputuheun (Sunda), daunnya bersebrangan berbentuk hati atau segitiga

Gulma dengan familia Poaceae memiliki ciri akar serabut, batang beruas-ruas dan
berongga, tumbuh tegak, daun berbentuk pita dan tulang daun sejajar. Gulma dengan
familia Cyperaceae memiliki ciri batang segitiga dan tidak berongga, umumnya
tumbuhan perennial, tulang daun sejajar, bunga kecil, bunga tersusun dalam bulir.
Berikut ini jenis gulma yang termasuk dalam familia Poaceae, kecuali...

a. rumput menderong (Cyperus iria)

rumput Kusa-kusa (Echinochloa colonum)

timunan (Leptochloa chinensis)

lamhani (Paspalum distichum)

padi burung (Echinochloa crus-galli)

®o0 o

Gulma tidak hanya hidup di darat, namun ada juga gulma yang hidupnya di wilayah
perairan bahkan ada spesies gulma yang hidupnya semi akuatik. Berikut ini adalah
jenis gulma yang hidupnya di wilayah perairan dan darat yaitu...

a. alang-alang dan rumput teki

b. pohon pisang dan putri malu

c. rumput teki dan anggereman

d. eceng gondok dan alang-alang

e. putri malu dan adas-adasan

Gulma berdaun sempit (Grasses) dan gulma teki-tekian (Sedges) memiliki perbedaan
yang tidak terlalu jauh, gulma teki-tekian memiliki bentuk daun garis (linearis) dengan
penampang batang segitiga, sedangkan gulma berdaun sempit (Grasses) memiliki
daun yang berbentuk garis (linearis) dan ada yang berbentuk pita seperti linearis tetapi
lebih lebar. Jika dilihat dari perbedaannya, berikut ini yang termasuk jenis gulma
berdaun sempit (Grasses) yaitu...

a. timunan (Leptochloa chinensis) dan Padi Burung (Echinochloa crus-galli)
rumput teki (Cyperus rotundus) dan Babawangan (Fimbristylis miliacea)

eceng padi (Monochoria vaginalis)

gunda (Sphenochlea zeylanica) dan Lamhani (Paspalum distichum)

bayam duri (Amaranthus spinosus) dan Rumput kusa-kusa (Echinochloa
colonum)

® 20T
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11. Perhatikan gambar di bawah ini!

Ira menemukan gulma dengan ciri berikut: hidup di air, tingginya 10-50 cm, daunnya
berbentuk bulat telur, ujung daun tajam, dasar daun berbentuk hati atau bundar, jumlah
bunga 3-25. Dari ciri gulma tersebut maka Ira dapat menentukan gulma yang dimaksud
yaitu...

eceng/biah-biah (Monochoria hastata)
kangkung (Ipomoea aquatica)

eceng gondok (Eichhornia crassipes)
eceng padi (Monochoria vaginalis)
anggereman (Ludwigia hyssopifolia)
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12. Perhatikan gambar di bawah ini!

Tumbuhan ini ada di lumpur atau di permukaan air, batang bercabang, berongga dan
tegak, panjangnya hingga 3m dengan diameter 1 cm. Bagian daunnya dimanfaatkan
untuk pengobatan bisul, sakit kepala, demam, penyakit kulit dan sembelit. Bagian
akar dimanfaatkan sebagai obat wasir dan cacar. Dari ciri-ciri gambar maka dapat
ditentukan jenis tumbuhan yang dimaksud...

a. urang-aring (Eclipta prostrata)
b. kangkung (Ipomoea aquatica)
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c. anggereman (Ludwigia hyssopifolia)
d. sembung rambat (Mikania micrantha)
e. eceng padi (Monochoria vaginalis)

13. Perhatikanlah gambar di bawabh ini!

Gambar A Gambar B

Perbedaan yang ada pada dua tumbuhan tersebut dapat ditentukan dengan ciri-ciri sebagai
berikut, yaitu...

a.

gambar A (berakar tunggang, tinggi 0,2-1 m, batang menjalar, silindris,
perbungaan padat, berwarna keperakan-putih letaknya di ujung daun)

gambar B (batang agak berdaging, tegak, tingginya 7-150 cm, akar seperti kabel,
daun bentuknya lonjong ke lanset, bunga ada di ujung (terminal), berbentuk
kerucut

gambar A (batang halus, sedikit bersayap, daunnya halus, perbungaan berbentuk
bundar, letaknya di ujung (terminal), bentuk tidak beraturan)

gambar B (berakar tunggang, tinggi 0,2-1 m, batang menjalar, silindris,
perbungaan padat, berwarna keperakan-putih letaknya di ujung daun)

gambar A (bentuk daun bulat telur, ujung daun tajam, jumlah bunga 3-25, daun
berkilau dan berdaging,)

gambar B (bentuk daun basal/bulat telur ujung runcing, perbungaan 25-60,
panjang 6-9 cm)

gambar A (Batang agak berdaging, tegak, tingginya 7-150 cm, akar seperti kabel,
daun bentuknya lonjong ke lanset, bunga ada di ujung (terminal), berbentuk
kerucut)

gambar B (Tinggi tanaman 10-50 cm, bentuk daun bulat telur ujung daun
runcing, dasar daun berbentuk hati atau bundar, mengkilap

gambar A (batang halus, sedikit bersayap, daunnya halus, panjang 5-25 cm,
perbungaan berbentuk bundar, di ujung (terminal), bentuk tidak beraturan)
gambar B (tinggi 30-125 cm, bentuk daun basal/bulat telur, ujung runcing,
bercabang banyak, perbungaan 25-60, panjang 6-9 cm)
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14. Gulma ini dapat hidup lebih dari satu tahun tetapi kurang dari dua tahun. Musim
pertama membentuk roset, periode kedua membentuk bunga, memproduksi biji lalu
mati. Ciri-ciri tersebut menentukan jenis daur hidup gulma...

a.
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gulma tahunan (Perennial)
gulma semusim (Annual)
gulma dua musim

gulma berdaun lebar
gulma teki-tekian

15. Devi mendapat gulma padi setelah pulang bermain dari sawah. Dari gulma tersebut
ditentukan ciri-ciri sebagai berikut: tinggi 30-200 cm, batang kaku dan tegak, memiliki
bulu tipis pada batang, malai 5-25 cm dengan rambut. Dari-ciri-ciri tersebut maka Devi
dapat menentukan gulma yang dimaksud adalah jenis...

a.
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daun lebar (broad leaf)
teki-tekian (Sedges)
gulma dua musim
gulma air

gulma semi akuatik

16. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar C Gambar D
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Berdasarkan gambar yang ada, maka tumbuhan yang termasuk gulma adalah...

a.
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eceng gondok, padi, gunda, bayam
eceng gondok, jagung, gunda, bayam
padi, padi, gunda, kedelai

padi, jagung, gunda, kedelai

eceng gondok, jagung, padi, kedelai

17. Perhatikan tabel densitas di bawah ini!

18.

Nama > >
Spesies (St.1) | (St.2)
Pistia 12 8
stratiotes
Sphenochloa 9 5
zeylanica
Limnocharis 10 12
flava
Ipomoea 8 8
aquatica
Azolla 20 10
pinnata
Total 59 43

Pernyataan yang tepat untuk tabel densitas gulma di atas ialah...

a.
b.

C.
d.
e.

spesies Azolla pinnata pada stasiun 1 dan 2 memiliki jumlah yang sama
jumlah spesies ipomoea aquatica lebih banyak dari jumlah spesies Azolla
pinnata

jumlah keseluruhan gulma pada stasiun 2 lebih banyak dari stasiun 1
jumlah keseluruhan gulma pada stasiun 1 lebih banyak dari stasiun 2
jumlah sphenochloa zyelanica pada stasiun 2 lebih banyak dari stasiun 1

Gulma Annual dapat berkecambah dan berkembang biak dengan biji, serta hidup
selama satu musim, musim yang dimaksud adalah musim yang sama antara 4-16
minggu. Karakteristik kelompok gulma annual yang dapat dilihat pada gambar berikut

ini, adalah...
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19. Intan mendapat gulma annual dari sawah yang disiangi. Intan berhasil menganalisis
gulma tersebut. Dari gambar gulma Annual di atas maka jenis gulma yang berhasil
dianalisis oleh Intan adalah...

a. gulma darat Daucus carota dan Imperata cylindrica

gulma darat, yaitu Echinochloa colonum dan Cyperus iria

gulma air yaitu Limnocharis flava dan Cyperus iria

gulma darat yaitu Cyperus iria dan Sonchus arvensis

gulma darat, yaitu Echinochloa colonum dan Cyperus iria
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20. Perhatikan tabel di bawah ini!

Tumbuhan utama

Gulma A B C
1 + + + +




Ket:

Tumbuhan utama

A : Jagung
B : Kedelai
C : Padi

D : Kacang hijau

Gulma

1 : Enceng/Genjer

2 : Rumput kusa-kusa

3 : Bayam

4 : Eceng gondok

(+ : gulma darat; - : gulma air)

Berikut ini kesimpulan dari tabel tersebut

gulma 1 sangat cocok sebagai gulma darat
gulma 2 sangat cocok untuk gulma air
gulma 3 sangat cocok sebagai gulma air
gulma 4 cocok sebagai gulma darat

gulma 3 sangat cocok untuk gulma darat
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21. Perhatikan tabel di bawah ini!

Spesies Karakteristik

Sembung Spikelet
rambat berwarna
coklat
kemerahan
berbentuk
bola namun
agak lonjong

Urang aring | Seperti pohon
anggur kecil,
daun
berbentuk
segitiga

166
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Adas-adasan | Memiliki
spikelet
berwarna
coklat
kemerahan
berbentuk
seperti  bola
namun agak
lonjong

Dari uraian tabel di atas maka yang merupakan karakteristik dari Fimbristylis miliacea

adalah...

a. adas-adasan; memiliki spikelet berwarna coklat kemerahan berbentuk seperti bola
namun agak lonjong

b. sembung rambat; memiliki spikelet berwarna coklat kemerahan berbentuk seperti
bola namun agak lonjong

Cc. urang-aring; seperti pohon anggur kecil, daun berbentuk segitiga

d. urang-aring; merupakan tanaman semi akuatik, daun berbentuk lanset, tingginya
2-3 m, permukaan daun licin

e. adas-adasan; merupakan tanaman semi akuatik, daun berbentuk lanset, tingginya

2-3 m, permukaan daun licin

22. Perhatikan tabel di bawah ini!

Tanaman utama
Gulma Padi Kedelai
Genjer + -
Gereng- - &
gereng
Rumput teki + +

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa...

a.

b.

genjer terdapat di tanaman budidaya padi, gereng-gereng tidak ada pada
tanaman budidaya kedelai, rumput teki tidak ada pada tanaman budidaya kedelai
genjer dan rumput teki merupakan gulma yang dapat mengganggu produksi
pada tanaman budidaya padi

gereng-gereng dan rumput teki tumbuh pada tanaman budidaya padi

rumput teki merupakan gulma darat sehingga tidak dapat tumbuh pada tanaman
budidaya padi dan kedelai
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24.

25.

26.
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e. genjer merupakan gulma air sehingga tidak dapat tumbuh pada tanaman
budidaya kedelai dan padi

Ibu Tamara memiliki penyakit lambung (maag). Ibu Tamara lebih memilih mengobati
penyakitnya dengan obat tradisional. lbu Tamara mencari bagian tumbuhan
Monochoria vaginalis. Upaya yang dilakukan ibu tamara untuk mengobati maag yaitu
dengan cara...

a. daun diperas lalu airnya diminum

daun direbus lalu airnya diminum

akar dibersihkan, kemudian ditumbuk, selanjutnya dibalurkan ke bagian perut
daun ditumbuk halus lalu dibalurkan ke bagian yang terasa sakit

akar direbus lalu air rebusannya dapat diminum
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Mia adalah seorang gadis yang baru beranjak remaja sehingga seringkali Mia

mendapat masalah pada wajahnya yaitu timbul jerawat. Mia tidak ingin ke dokter,

namun Mia lebih memilih melakukan pengobatan tradisional dengan menggunakan

tumbuhan Anggereman yang termasuk tumbuhan gulma padi. Apakah upaya yang

dilakukan Mia tepat dilakukan...

a. belum tepat, karena lebih baik Mia ke dokter saja

b. sudah tepat karena dengan ekstrak akar Anggereman maka jerawat pada wajah
Mia dapat berkurang sekaligus tidak menimbulkan infeksi

c. kurang tepat dilakukan, karena masih banyak upaya lain yang dapat dilakukan

tidak tepat, karena akan menimbulkan infeksi pada kulit

e. sangat tepat, karena Mia belum pernah mencoba mengobati jerawat dengan akar
anggereman

o

Dewi mengalami kerusakan pada rambutnya, sebelumnya Dewi sering mengeringkan
rambut menggunakan hair dryer dan merebonding rambut sehingga warna rambut
Dewi menjadi pirang. Untuk itu tumbuhan dan cara apa yang cocok dilakukan untuk
membuat rambut Dewi menjadi kembali berwarna hitam...

a. bayam dempo, ekstrak daun diambil agar rambut kembali hitam

kremah, perasan daunnya dapat membuat rambut menjadi hitam

urang-aring, ekstrak daunnya dapat membuat rambut menjadi hitam

gunda, batangnya berguna untuk pewarna hitam pada rambut

sembung rambat, akarnya dapat digunakan untuk pewarna hitam pada rambut
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Andi memiliki keterampilan setelah lulus dari SMK. Namun sampai saat ini Andi

belum memiliki pekerjaan. Di sawah yang tak jauh dari rumahnya Andi melihat

bermacam-macam jenis tumbuhan gulma. Rekomendasi yang tepat untuk dilakukan

Andi agar mendapat penghasilan setelah lulus sekolah yaitu...

a. memilih dan memanfaatkan beberapa jenis gulma yang dapat dijadikan untuk
membuat tali, kerajinan anyaman dan tikar untuk dijual

b. menjual tanaman gulma
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c. mencari pekerjaan lain
d. menjaga kelestarian gulma padi
e. merawat padi yang ada di lahan sawah

27. Perhatikanlah kunci determinasi berikut ini!
1) a. Tumbuhan ini ada di air ...(2a)
b. tumbuhan ini merupakan semi akuatik...(2b)

2) a. batang lunak dan berongga...(3b)
b. batang berdaging...(3a)

3) a. kelopak bunga berwarna kuning cerah (Anggereman)
b. kelopak bunga berwarna ungu (Eceng padi)

Berikut ini yang merupakan kunci determinasi dari Ludwigia hyssopifolia yaitu. ..

a. 1b, 2a, 3a
b. 1a, 2b, 3b
c. 1la, 2b, 2a
d. 1b, 2b, 3a
e. 1b, 2a, 3b

28. Perhatikanlah kunci determinasi berikut ini!
1) a. batang silindris...(2b)
b. batang bulat bercabang...(2a)
2) a. bunga bergabung dalam bongkol...(3a)
b. perbungaan malai apikal...(3b)
3) a. dikatakan rumput tahunan (Echinochloa crus-galli)
b. tumbuhan herba berumur pendek (Eclipta prostrata)

Berikut ini kunci determinasi dari tumbuhan gulma yang memiliki manfaat untuk
pewarna rambut dan tato adalah...

a. 3b, 3a, 1a
b. 2b, 3b, 1b
c. 1b, 23, 3b
d. 1a, 2b, 3a
e. 1a, 2a,3b

29. Perhatikanlah kunci determinasi berikut ini!
1) a. spikelet berwarna cokelat kemerahan...(2a)
b. spikelet berwarna hijau...(2b)
2) a. batangnya tegak dan berumbai (Fimbristylis miliacea)
b. batangnya halus, segitiga, dan sedikit bersayap (Cyperus difformis)

Gulma yang dikenal dengan nama adas-adasan adalah...
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a. 1a 2a
b. 1b, 2a
c. 1b,2b
d. 1a 2b
e. la,1b

30. Perhatikanlah kunci determinasi berikut ini!
1) a. gulma ini mirip seperti pohon anggur berukuran kecil...(2b)
b. gulma ini mirip seperti eceng gondok...(2a)
2) a. daun berbentuk bulat telur dengan ujung runcing...(3a)
b. daun berbentuk hati atau segitiga dengan dasar daun lebar...(3b)
3) a. bunga berwarna putih hingga kehijauan (sembung rambat)
b. bunga berwarna ungu atau keputihan (eceng)
Gulma yang memiliki nama ilmiah Mikania micrantha ialah...

a. 1b, 2a, 3a
b. 1a, 2a, 3a
c. 1a, 2a 3b
d. 1b, 2b, 3b
e. 1la, 2b, 3a
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Lampiran 6. Soal Post Test Valid
Pilihlah jawaban yang paling tepat di bawah ini!

1. Perhatikan pernyataan berikut ini!

(1) Memiliki kandungan penyakit

(2) Tumbuhan yang membuat tanaman budidaya menghasilkan produksi lebih
banyak

(3) Tanaman liar yang tumbuhnya dapat diperantarai oleh angin dan hewan

(4) Mengganggu pertumbuhan tanaman padi

(5) Mengganggu pertumbuhan tanaman produksi melalui kompetisi

Ciri-ciri gulma yang ada pada pernyataan di atas adalah nomor...

a. 1,2dan 3
b. 1,3dan5
c. 3,4dan5
d. 2,4dan5
e. 1,4dan3

2. Gulma ini berkembang biak dengan biji, hidup pada musim yang sama dan
berkisar 4-16 minggu. Berikut ini spesies gulma yang memiliki ciri-ciri seperti di
atas adalah...

a. Senecio vulgaris

Imperata cylindrica

Daucus carota

Cyperus iria

Imperata cylindrica
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3. Gulma dikelompokkan berdasarkan bentuk/ukuran daun. Gulma dikelompokkan
kedalam rumput (berdaun sempit), teki dan berdaun lebar. Berikut ini ciri-ciri
yang dimiliki oleh gulma teki-tekian (Sedges) adalah...

a. penampang batang segitiga, daunnya berbentuk garis (linearis)

daun berbentuk bulat telur

memiliki daun yang berurutan berbentuk pita lebar

memiliki titik tumbuh tersembunyi

penampang lintang batang berbentuk lingkaran membulat
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4. Perhatikan tabel berikut ini!

Jenis Tumbuhan Gulma
Gereng- Eceng
gereng gondok
Kapu-kapu Tali putri
Gunda Bayam
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Seorang petani sedang menyiangi tanaman budidayanya. Dari hasil penyiangan, gulma
dapat didata oleh tabel di atas. Manakah yang cocok untuk kelompok/klasifikasi gulma
padi...

a. tali putri, eceng gondok, kapu-kapu

b. gereng-gereng, tali putri, kapu-kapu

c. kapu-kapu, bayam, gereng-gereng

d. eceng gondok, kapu-kapu, gunda

e. tali putri dan gereng-gereng

Bu Mira menemukan 5 tumbuhan gulma di sawah dengan jenis yang berbeda dan
memiliki ciri-ciri bentuk daun bulat panjang (oblongus), lanset, bulat telur, jantung
(cordatus) dan segitiga sama sisi (sagittatus). Dengan bentuk daun gulma seperti ciri-
ciri di atas maka gulma diklasifikasikan kedalam...

a. gulma tahunan (perennial)

gulma berdaun lebar (broad leaf)

gulma teki-tekian (Sedges)

gulma semusim (annual)

gulma dua musim (biennial)
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Berikut ini ada 2 nama spesies gulma yaitu (1) Jebungan (Cyperus difformis) dan (2)
Eceng (Monochoria hastata). Berikut adalah perbedaan yang dimiliki kedua spesies
tersebut adalah...

a. (1) memiliki akar tunggang, panjang 0,2-1 m, daunnya digunakan sebagai obat
untuk penyakit disuria; (2) tanaman semi akuatik, tingginya 2-3 m, daun berbentuk
lanset, kelopak bunga berwarna kuning.

b. (1) memiliki tinggi 5-80 cm, lebar daun 3-8 mm, batang berumbai dengan tiga
sudut; (2) dikenal dengan nama Jajagoan (Sunda), batang silindris, tinggi batang
30-200 cm

c. (1) memiliki nama lain jukut pendul (Sunda) batangnya halus, sedikit bersayap;
(2) memiliki nama lain biah-biah, eceng gedeh, eceng kebo, daun berbentuk bulat
telur dengan ujung runcing.

d. (1) memiliki nama lain biah-biah, eceng gedeh, eceng kebo, daun berbentuk bulat
telur dengan ujung runcing; (2) dikenal dengan nama Bebontengan (Sunda),
memiliki tinggi 10-40 cm

e. (1) memiliki nama lain jukut pendul (Sunda) memiliki tinggi 6-80 cm, batangnya
halus, sedikit bersayap, perbungaan berbentuk bundar; (2) memiliki nama lain
Caputuheun (Sunda), daunnya bersebrangan berbentuk hati atau segitiga

Gulma dengan familia Poaceae memiliki ciri akar serabut, batang beruas-ruas dan
berongga, tumbuh tegak, daun berbentuk pita dan tulang daun sejajar. Gulma dengan
familia Cyperaceae memiliki ciri batang segitiga dan tidak berongga, umumnya
tumbuhan perennial, tulang daun sejajar, bunga kecil, bunga tersusun dalam bulir.
Berikut ini jenis gulma yang termasuk dalam familia Poaceae, kecuali...
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rumput menderong (Cyperus iria)

rumput Kusa-kusa (Echinochloa colonum)
timunan (Leptochloa chinensis)

lamhani (Paspalum distichum)

padi burung (Echinochloa crus-galli)

® o0 o

8. Gulma tidak hanya hidup di darat, namun ada juga gulma yang hidupnya di wilayah
perairan bahkan ada spesies gulma yang hidupnya semi akuatik. Berikut ini adalah
jenis gulma yang hidupnya di wilayah perairan dan darat yaitu...

a. alang-alang dan rumput teki
b. pohon pisang dan putri malu
c. rumput teki dan anggereman
d. eceng gondok dan alang-alang
e. putri malu dan adas-adasan

9. Gulma berdaun sempit (Grasses) dan gulma teki-tekian (Sedges) memiliki perbedaan
yang tidak terlalu jauh, gulma teki-tekian memiliki bentuk daun garis (linearis) dengan
penampang batang segitiga, sedangkan gulma berdaun sempit (Grasses) memiliki
daun yang berbentuk garis (linearis) dan ada yang berbentuk pita seperti linearis tetapi
lebih lebar. Jika dilihat dari perbedaannya, berikut ini yang termasuk jenis gulma
berdaun sempit (Grasses) yaitu...

a. timunan (Leptochloa chinensis) dan Padi Burung (Echinochloa crus-galli)
rumput teki (Cyperus rotundus) dan Babawangan (Fimbristylis miliacea)

eceng padi (Monochoria vaginalis)

gunda (Sphenochlea zeylanica) dan Lamhani (Paspalum distichum)

bayam duri (Amaranthus spinosus) dan Rumput kusa-kusa (Echinochloa

colonum)
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10. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Ira menemukan gulma dengan ciri berikut: hidup di air, tingginya 10-50 cm, daunnya
berbentuk bulat telur, ujung daun tajam, dasar daun berbentuk hati atau bundar, jumlah
bunga 3-25. Dari ciri gulma tersebut maka Ira dapat menentukan gulma yang dimaksud
yaitu...

eceng/biah-biah (Monochoria hastata)
kangkung (Ipomoea aquatica)

eceng gondok (Eichhornia crassipes)
eceng padi (Monochoria vaginalis)
anggereman (Ludwigia hyssopifolia)
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11. Perhatikan gambar di bawah ini!

Tumbuhan ini ada di lumpur atau di permukaan air, batang bercabang, berongga dan
tegak, panjangnya hingga 3m dengan diameter 1 cm. Bagian daunnya dimanfaatkan
untuk pengobatan bisul, sakit kepala, demam, penyakit kulit dan sembelit. Bagian
akar dimanfaatkan sebagai obat wasir dan cacar. Dari ciri-ciri gambar maka dapat
ditentukan jenis tumbuhan yang dimaksud...

urang-aring (Eclipta prostrata)
kangkung (Ipomoea aquatica)
anggereman (Ludwigia hyssopifolia)
sembung rambat (Mikania micrantha)
eceng padi (Monochoria vaginalis)
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12. Gulma ini dapat hidup lebih dari satu tahun tetapi kurang dari dua tahun. Musim
pertama membentuk roset, periode kedua membentuk bunga, memproduksi biji lalu
mati. Ciri-ciri tersebut menentukan jenis daur hidup gulma...

a. gulma tahunan (Perennial)

gulma semusim (Annual)

gulma dua musim

gulma berdaun lebar

gulma teki-tekian

®oo0o
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13. Devi mendapat gulma padi setelah pulang bermain dari sawah. Dari gulma tersebut
ditentukan ciri-ciri sebagai berikut: tinggi 30-200 cm, batang kaku dan tegak, memiliki
bulu tipis pada batang, malai 5-25 cm dengan rambut. Dari-ciri-ciri tersebut maka Devi
dapat menentukan gulma yang dimaksud adalah jenis...

a. daun lebar (broad leaf)

teki-tekian (Sedges)

gulma dua musim

gulma air

gulma semi akuatik
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14. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar C Gambar D

Berdasarkan gambar yang ada, maka tumbuhan yang termasuk gulma adalah...
a. eceng gondok, padi, gunda, bayam

eceng gondok, jagung, gunda, bayam

padi, padi, gunda, kedelai

padi, jagung, gunda, kedelai

eceng gondok, jagung, padi, kedelai

®oo0o
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15. Perhatikan tabel densitas di bawah ini!

Nama > >
Spesies (St. 1) | (St.2)
Pistia 12 8
stratiotes
Sphenochloa 9 5
zeylanica
Limnocharis 10 12
flava
Ipomoea 8 8
aquatica
Azolla 20 10
pinnata
Total 59 43

Pernyataan yang tepat untuk tabel densitas gulma di atas ialah...

a. spesies Azolla pinnata pada stasiun 1 dan 2 memiliki jumlah yang sama
b. jumlah spesies ipomoea aquatica lebih banyak dari jumlah spesies Azolla
pinnata

jumlah keseluruhan gulma pada stasiun 2 lebih banyak dari stasiun 1

d. jumlah keseluruhan gulma pada stasiun 1 lebih banyak dari stasiun 2

e. jumlah sphenochloa zyelanica pada stasiun 2 lebih banyak dari stasiun 1

o

16. Perhatikan tabel di bawah ini!

Tumbuhan utama
Gulma A B C

1 + + + +
2 + - - +
3 - + + +
4 - - + -

Ket:

Tumbuhan utama
A : Jagung

B : Kedelai

C : Padi



D : Kacang hijau

Gulma

1 : Enceng/Genjer

2 : Rumput kusa-kusa

3 : Bayam

4 : Eceng gondok

(+ : gulma darat; - : gulma air)

Berikut ini kesimpulan dari tabel tersebut

gulma 1 sangat cocok sebagai gulma darat
gulma 2 sangat cocok untuk gulma air
gulma 3 sangat cocok sebagai gulma air
gulma 4 cocok sebagai gulma darat

gulma 3 sangat cocok untuk gulma darat

® 00 oW

17. Perhatikan tabel di bawah ini!

Spesies Karakteristik

Sembung Spikelet
rambat berwarna
coklat
kemerahan
berbentuk
bola namun
agak lonjong

Urang aring | Seperti pohon
anggur kecil,
daun
berbentuk
segitiga

Adas-adasan | Memiliki
spikelet
berwarna
coklat
kemerahan
berbentuk
seperti  bola
namun agak
lonjong

177
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Dari uraian tabel di atas maka yang merupakan karakteristik dari Fimbristylis miliacea

adalah...

a. adas-adasan; memiliki spikelet berwarna coklat kemerahan berbentuk seperti bola
namun agak lonjong

b. sembung rambat; memiliki spikelet berwarna coklat kemerahan berbentuk seperti
bola namun agak lonjong

C. urang-aring; seperti pohon anggur kecil, daun berbentuk segitiga

d. urang-aring; merupakan tanaman semi akuatik, daun berbentuk lanset, tingginya
2-3 m, permukaan daun licin

e. adas-adasan; merupakan tanaman semi akuatik, daun berbentuk lanset, tingginya

2-3 m, permukaan daun licin

18. Perhatikan tabel di bawah ini!

Tanaman utama
Gulma Padi Kedelai
Genjer + -
Gereng- - +
gereng
Rumput teki + +

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa...

a.

b.

134

genjer terdapat di tanaman budidaya padi, gereng-gereng tidak ada pada
tanaman budidaya kedelai, rumput teki tidak ada pada tanaman budidaya kedelai
genjer dan rumput teki merupakan gulma yang dapat mengganggu produksi
pada tanaman budidaya padi

gereng-gereng dan rumput teki tumbuh pada tanaman budidaya padi

rumput teki merupakan gulma darat sehingga tidak dapat tumbuh pada tanaman
budidaya padi dan kedelai

genjer merupakan gulma air sehingga tidak dapat tumbuh pada tanaman
budidaya kedelai dan padi

19. Andi memiliki keterampilan setelah lulus dari SMK. Namun sampai saat ini Andi
belum memiliki pekerjaan. Di sawah yang tak jauh dari rumahnya Andi melihat
bermacam-macam jenis tumbuhan gulma. Rekomendasi yang tepat untuk dilakukan
Andi agar mendapat penghasilan setelah lulus sekolah yaitu...

a.

memilih dan memanfaatkan beberapa jenis gulma yang dapat dijadikan untuk
membuat tali, kerajinan anyaman dan tikar untuk dijual
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menjual tanaman gulma

mencari pekerjaan lain

menjaga kelestarian gulma padi
merawat padi yang ada di lahan sawah

© oo o

20. Perhatikanlah kunci determinasi berikut ini!
1) a. batang silindris...(2b)
b. batang bulat bercabang...(2a)
2) a. bunga bergabung dalam bongkol...(3a)
b. perbungaan malai apikal...(3b)
3) a. dikatakan rumput tahunan (Echinochloa crus-galli)
b. tumbuhan herba berumur pendek (Eclipta prostrata)

Berikut ini kunci determinasi dari tumbuhan gulma yang memiliki manfaat untuk
pewarna rambut dan tato adalah...

a. 3b, 33, la
b. 2b, 3b, 1b
c. 1b, 2a, 3b

d. 1a, 2b, 3a
e. la, 2a,3b
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Guru
Hari/Tanggal
Responden
Sekolah : SMA Negeri 1 Abiansemal

Lembar wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi pembelajaran
biologi di sekolah dan pemanfaatan produk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) di
sekolah. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) disertai dengan LIJ (Lembar Identifikasi Jenis). Oleh
karena itu, mohon kesediaan Ibu/Bapak menjawab pertanyaan yang diajukan.

No. Pertanyaan dan Jawaban

1. | Apakah di sekolah ini telah menerapkan kurikulum 2013?
a. Sudah
b. Belum

2. | Bagaimana pendapat Bapak/lIbu mengenai kurikulum 2013?

a. Baik. Peserta didik menjadi lebih aktif sehingga guru tidak perlu terlalu
banyak ceramah saat mengajar

b. Cukup baik

c. Kurang

Lainnya:

3. | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini?

a. Sangat baik, sudah didukung oleh fasilitas yang ada di sekolah, peserta
didik dapat belajar dengan baik

b. Baik, fasilitas memadai namun peserta didik kurang semangat saat
belajar

c. Cukup
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Lainnya:

Hambatan apa saja yang sering ditemui saat pembelajaran biologi terutama di
kelas X MIPA?

a. Hambatan berasal dari peserta didik

b. Hambatan berasal dari sarana dan prasarana di sekolah

Lainnya:

Apakah yang perlu diubah dari proses pembelajaran biologi supaya mengacu
pada kurikulum 2013?
a. Cara mengajar

b. Gaya belajar peserta didik

Lainnya:

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai pembelajaran  dengan
menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) disertai Lembar Identifikasi
Jenis (L1J)?
a. Baik, karena peserta didik dapat berlatih secara mandiri, bekerja sama
dengan kelompok dan bertanggung jawab
b. Cukup

Lainnya:
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6. | Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda?
a. Tahu, setiap siswa punya gaya belajar masing-masing
b. Tidak tahu
7. | Bagaimana cara Bapak/lIbu mengatasi perbedaan gaya belajar siswa?
a. Memantau tingkah laku peserta didik saat jam pelajaran berlangsung
b. Mengenal peserta didik dan membuat giliran untuk mencoba di depan
kelas
c. Ada cara lain yaitu
8. | Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup baik
9. | Bagaimanakah ketersediaan buku di sekolah dan buku yang dimiliki siswa?
a. Buku berasal dari perpustakaan sekolah (Dana Bos)
b. Siswa membeli buku sendiri
c. Ada buku yang berasal dari sekolah dan ada yg dibeli oleh siswa sendiri
Lainnya:
10. | Pernahkah melakukan praktikum di luar sekolah?
a. Pernah
b. Belum pernah
C.
11. | Apakah di sekolah sudah ada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disertai

Lembar Identifikasi Jenis (L1J)?
a. Ada
b. Belum ada
C.
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12. | Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pengembangan LKPD (Lembar Kerja

Peserta
dengan

Didik) yang disertai dengan L1J (Lembar Identifikasi Jenis) lengkap

gambar, identifikasi dan deskripsi tumbuhan?

a.

Sangat menarik. peserta didik menjadi semangat dan antusias karena
LKPD disertai lembar identifikasi jenis yang banyak memuat gambar

dan warna
Cukup menarik. Masih ada beberapa peserta didik yang kurang

semangat belajar
Kurang menarik. Peserta didik kurang tertarik dengan LKPD dengan

lembar identifikasi jenis (L1J) dan belum semangat untuk belajar

Lainny

a:

13. | Kesulitan apakah yang dihadapi guru saat pembelajaran Plantae?

14. | Apa saran Bapak/lbu terhadap LKPD yang akan dikembangkan?
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Lampiran 8. Deskripsi Butir Penilaian Ahli Materi

DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN
AHLI MATERI

ASPEK KELAYAKAN ISI MENURUT BSNP

BUTIR PENILAIAN |

DESKRIPSI

Indikator

=

Kesesuaian dengan silabus
dan KD

Silabus dan KD yang disajikan sesuai
dengan pokok bahasan yang akan
digunakan dalam LKPD vyaitu
mengidentifikasi tumbuhan biji
(gulma) dengan lembar identifikasi
jenis (L1J)

Tujuan Pembelajaran

N

Kelengkapan materi
dengan KD

Materi yang disajikan mencakup
materi ~ yang terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD). Materi
tersebut memuat dalam penjelasan
konsep serta mendukung peserta didik
dalam mencapai indikator kompetensi
tersebut

Kesesuaian Materi dengan

KD

Kelengkapan materi

Materi yang disajikan mencakup
materi  yang terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD) vyaitu
mengelompokkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri umum,
serta mengaitkan peranannya dalam

kehidupan

Keluasan materi

Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian

Kompetensi Dasar (KD)

Kedalaman materi

Materi yang disajikan mulai dari

pengenalan konsep, definisi, contoh,

latihan, sampai dengan interaksi antar-
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NO.

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

konsep  sesuai  dengan  tingkat
pendidikan di SMA dan sesuai dengan

Kompetensi Dasar (KD).

Keakuratan Materi

Keakuratan konsep

dan definisi

Konsep dan definisi yang disajikan
tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan konsep definisi yang
dalam

berlaku pengelompokkan

tumbuhan.

Keakuratan fakta dan data

Fakta dan data yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisian untuk
meningkatkan
didik.

pemahaman  peserta

Keakuratan gambar dan

ilustrasi

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan dan
untuk

efisien meningkatkan

pemahaman peserta didik.

Keakuratan istilah

Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku dalam ilmu
Biologi khususnya Kompetensi Dasar
mengelompokkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri umum,
serta mengaitkan peranannya dalam

kehidupan.

Petunjuk Belajar

10.

Membahas mengenai

penggunaan LKPD

Dalam LKPD tersedianya petunjuk
belajar yang dapat membantu peserta
didik dalam LKPD

tersebut

penggunaan
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ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN MENURUT BSNP

NO. BUTIR PENILAIAN \ DESKRIPSI

A. | Teknik Penyajian

1. | Keruntutan konsep Penyajian konsep disajikan secara
runtut mulai dari yang mudah ke sukar,
dari yang konkret ke abstrak dan dari
yang sederhana ke kompleks, dari yang
dikenal sampai yang belum dikenal.
Materi  bagian  sebelumnya bisa
membantu pemahaman materi pada
bagian selanjutnya.

B. | Pendukung Penyajian

Contoh-contoh soal dalam | Terdapat contoh-contoh soal yang
setiap kegiatan belajar dapat membantu menguatkan
pemahaman konsep.

3. | Soal latihan pada setiap | Soal-soal yang diberikan dapat melatih

akhir kegiatan belajar kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan
dengan materi dalam
kegiatan belajar.

4. | Pengantar Memuat informasi tentang peran
lembar kerja peserta didik dalam proses
pembelajaran

5. | Daftar pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai

bahan Butir Penilaian  Deskripsi
rujukan dalam penulisan suplemen
bahan ajar diawali dengan nama
pengarang (yang disusun secara

alfabetis), tahun terbitan, judul buku /
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NO. BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
majalah / makalah / artikel , tempat,
dan nama penerbit, nama dan lokasi
situs internet serta tanggal akses situs
(jika memakai acuan yang memiliki
situs).
C. | Penyajian Pembelajaran
6. | Keterlibatan peserta Penyajian materi bersifat interaktif dan
didik partisipatif (ada bagian yang mengajak
pembaca untuk berpartisipasi).
D. | Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir
7. | Ketertautan antar Penyampaian pesan  antara  sub
kegiatan belajar / sub kegiatan belajar dengan kegiatan
kegiatan belajar/ belajar  lain/sub  kegiatan  belajar
alinea. dengan sub kegiatan belajar/antar
alinea dalam sub kegiatan belajar yang
berdekatan mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isi.
8. | Keutuhan makna Pesan atau materi yang disajikan

dalam kegiatan belajar

dalam satu
kegiatan belajar / sub kegiatan belajar
/ alinea

harus mencerminkan kesatuan tema.
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ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN MENURUT BSNP

NO. BUTIR PENILAIAN \ DESKRIPSI

A. | Lugas

1. | Ketepatan struktur kalimat. | Kalimat yang digunakan mewakili isi
pesan atau informasi yang ingin
disampaikan dengan tetap mengikuti
tata kalimat Bahasa Indonesia.

2. | Keefektifan kalimat Kalimat yang digunakan sederhana dan
langsung ke sasaran.

3. | Kebakuan istilah Istilah yang digunakan sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia dan /
atau adalah istilah teknis yang telah
baku digunakan dalam pembelajaran
Biologi.

B. | Komunikatif

Pemahaman terhadap Pesan atau informasi disampaikan
pesan atau informasi dengan bahasa yang menarik dan lazim
dalam  komunikasi tulis Bahasa
Indonesia.
C. | Dialogis dan Interaktif
5. | Kemampuan memotivasi | Bahasa yang digunakan
peserta didik. membangkitkan rasa senang ketika
peserta  didik ~membacanya dan
mendorong mereka untuk mempelajari
buku tersebut secara tuntas.
D. | Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
6. | Kesesuaian dengan | Bahasa yang digunakan dalam
perkembangan intelektual | menjelaskan suatu konsep harus sesuai
peserta didik dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik.

7. | Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sesuai dengan




189

NO. BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
tingkat perkembangan tingkat kematangan emosional peserta
emosional peserta didik didik.
E. | Kesesuaian dengan kaidah bahasa
8. | Ketepatan tata bahasa Tata kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan mengacu kepada
kaidah tata Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
9. | Ketepatan ejaan Ejaan yang digunakan mengacu kepada

pedoman Ejaan Yang Disempurnakan
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Lampiran 9. Angket Kelayakan Materi
ANGKET KELAYAKAN (AHLI MATERI)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik kelas X MIPA

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Mengenai
Jenis Tumbuhan Gulma Padi Menggunakan LIJ (Lembar
Identifikasi Jenis) di Desa Abiansemal untuk Peserta Didik Kelas

X MIPA
Penyusun : Desak Gede Trisna Andari
Program Studi : Pendidikan Biologi
Jurusan : Biologi dan Perikanan Kelautan
Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha

Petunjuk Penilaian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai jenis Tumbuhan Gulma Padi
dengan menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik kelas X
MIPA. Untuk itu kepada Ibu/Bapak sebagai tenaga ahli dapat memberikan tanda centang
(\) pada kolom yang sesuai dalam uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai
ada, mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut.

Skor 5 :sangat layak (SL)

Skor 4 :layak (L)

Skor 3 :cukup layak (CL)

Skor 2 :kurang layak (KL)

Skor 1 :tidak layak (TL)
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lIbu kami mohon identitas secara lengkap

terlebih dahulu.
IDENTITAS

Nama
NIP

Instansi

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

No. | Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
5 312 |1
SL CL|KL|TL
1. A. Indikator Kesesuaian
dengan
silabus dan
KD
2. B. Tujuan Kesesuaian
Pembelajaran dengan KD
dan
Indikator
3. . Kesesuaian Kelengkapan
materi materi
dengan KD Keluasan
materi
Kedalaman
materi
4. . Keakuratan Keakuratan
materi konsep dan
definisi
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No.

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

3

2

SL

CL

KL

TL

7. Keakuratan
data dan
fakta

8. Keakuratan
gambar dan

ilustrasi

9. Keakuratan

istilah-istilah

E. Petunjuk

Belajar

10. Membahas
mengenai
LKPD

ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

No.

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

3

2

SL

CL

KL

TL

A. Teknik
Penyajian

1. Kesesuaian
format
(udul, KD,
indikator,
petunjuk
belajar dan

soal-soal)
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No. | Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
5 3|1 2|1
SL CL |KL |TL
2. B. Pendukung . Contoh-
Penyajian contoh soal
dalam
kegiatan
belajar
. Soal latihan
pada
kegiatan
akhir belajar
Pengantar
Daftar
pustaka
3. C. Penyajian Keterlibatan
Pembelajaran peserta didik
4. D. Koherensi Ketertautan
dan antar kegiatan
Keruntutan belajar/sub
Alur Pikir belajar/alinea

Keutuhan
makna dalam
kegiatan
belajar/sub
kegiatan

belajar/alinea




ASPEK KELAYAKAN BAHASA
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No. | Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
5 3 2 1
SL CL |KL|TL
1. A. Lugas Ketepatan
struktur
kalimat
Keefektifan
kalimat
Kebakuan
istilah
2. B. Komunikatif Pemahaman
terhadap
pesan  atau
informasi
3. C. Dialogis dan Kemampuan
Interaktif memotivasi
peserta didik
4. D. Kesesuaian Kesesuaian
dengan dengan
perkembangan perkembangan
peserta didik intelektual

peserta didik

Kesesuaian
dengan tingkat
perkembangan
emosional

peserta didik
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No. | Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
5 3 2 1
SL CL | KL |TL
5. E. Kesesuaian 8. Ketepatan
dengan kaidah dengan tata
bahasa bahasa
9. Ketepatan
ejaan
KESIMPULAN

Lembar Kerja Peserta Didik ini dinyatakan:

1. Layak digunakan

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
*) mohon melingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Ibu/Bapak

Singaraja,

Validator Materi
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Lampiran 10. Deskripsi Butir Penilaian Ahli Media

DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN

AHLI MEDIA

l. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN MENURUT BSNP

NO.

BUTIR PENILAIAN

DESKRIPSI

A.

Ukuran LKPD

1.

Kesesuaian ukuran LKPD

dengan standar 1ISO

Ukuran A4 (210 x 297 mm), A5
(148 x 210 mm) dan B5 (176 x 20

mm)

Kesesuaian ukuran

dengan materi

Pemilihan ukuran modul

disesuaikan dengan materi isi
LKPD. Hal ini akan mempengaruhi
tata letak bagian isi dan jumlah

halaman LKPD.

Desain Sampul LKPD (Cover)

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang

punggung
harmonis memiliki irama dan

dan secara

kesatuan serta konsisten

Desain sampul muka, punggung dan
belakang merupakan suatu kesatuan
yang utuh. Elemen warna, ilustrasi,
dan tipografi ditampilkan secara

harmonis dan saling terkait satu dan

Warna unsur tata letak

harmonis dan memperjelas

fungsi

lainnya.
Memperhatikan tampilan warna
secara keseluruhan yang dapat

memberikan nuansa tertentu dan

dapat memperjelas materi/isi LKPD

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
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NO. BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI

a. Ukuran huruf, judul| Judul LKPD harus  dapat
LKPD, lebih dominan| memberikan informasi secara cepat
dan proporsional | tentang materi isi LKPD.
dibandingkan ukuran
modul, nama
pengarang.

b. Warna judul LKPD|Judul LKPD ditampilkan lebih
kontras dengan warna| menonjol daripada warna latar
latar belakang belakangnya.

6. | Tidak menggunakan terlalu | Menggunakan dua jenis huruf agar
banyak kombinasi huruf lebih komunikatif dalam
menyampaikan  informasi  yang
disampaikan. Untuk membedakan
dan mendapatkan kombinasi
tampilan huruf dapat menggunakan
variasi dan seri huruf.
7. | Nustrasi sampul LKPD

a. Menggambarkan Dapat dengan cepat memberikan
isi/materi ajar dan | gambaran tentang materi ajar
mengungkapkan tertentu dan secara visual dapat
karakter obyek. mengungkap jenis ilustrasi yang

ditampilkan  berdasarkan  materi
ajarnya.

b. Bentuk, warna ukuran,| Ditampilkan sesuai dengan bentuk,

proporsi obyek sesuai

realita.

warna dan ukuran obyeknya
sehingga tidak menimbulkan salah
penafsiran  maupun  pengertian
didik, yang

digunakan sesuai sehingga tidak

peserta warna
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NO. BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
menimbulkan salah pemahaman dan
penafsiran.

C. | Desain Isi Model
8. | Konsistensi tata letak
a. Penempatan unsur tata | Penempatan unsur tata letak (judul,
letak konsisten | kata pengantar, daftar isi, petunjuk
berdasarkan pola belajar ilustrasi dIl.) pada setiap
awal kegiatan konsisten
b. Pemisahan antar | Susunan teks pada akhir paragraf
paragraf jelas terpisah dengan jelas, dapat berupa
jarak (pada susunan teks rata Kiri-
kanan/blok) ataupun dengan inden
(pada susunan teks dengan alenia).
9. | Unsur tata letak harmonis
a. Bidang cetak dan | Penempatan unsur tata letak (judul,
marjin proporsional teks, ilustrasi, gambar, nomor
halaman) pada bidang cetak sesuai
b. Spasi antar teks dan | Merupakan kesatuan tampilan
ilustrasi sesuai antara teks dengan ilustrasi dalam
satu halaman sesuai
10. | Tata letak halaman

a. Penempatan
hiasan/ilustrasi
sebagai latar belakang

tidak mengganggu
judul, teks, angka
halaman

Penempatan ilustrasi sesuai serta
tidak mengganggu latar belakang,
tidak mengganggu judul, teks dan

angka halaman lainnya

b. Penempatan judul, sub

judul, ilustrasi, dan

Penempatan judul, sub judul,

ilustrasi, dan keterangan gambar
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NO. BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
keterangan gambar| sesuai dan tidak mengganggu
tidak mengganggu| ilustrasi lainnya
pemahaman

11. | Tipografi isi LKPD sederhana

a. Tidak menggunakan

terlalu banyak jenis

Maksimal menggunakan dua jenis

huruf sehingga tidak mengganggu

huruf Peserta Didik dalam menyerap
informasi yang disampaikan.
b. Spasi antar baris | Jarak spasi tidak terlalu lebar atau

susunan teks normal

tidak terlalu

memudahkan dalam membaca.

sempit  sehingga

c. Spasi antar huruf

normal

Mempengaruhi tingkat keterbacaan
susunan teks (tidak terlalu rapat atau

terlalu renggang).
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Lampiran 11. Angket Kelayakan Media

ANGKET KELAYAKAN (AHLI MEDIA)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik kelas X MIPA

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Mengenai
Jenis Tumbuhan Gulma Padi Menggunakan LIJ (Lembar

Identifikasi Jenis) di Desa Abiansemal untuk Peserta Didik Kelas

X MIPA
Penyusun : Desak Gede Trisna Andari
Program Studi : Pendidikan Biologi
Jurusan : Biologi dan Perikanan Kelautan
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha

Petunjuk Penilaian

Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
dengan Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Siswa SMA Kelas X
MIPA. Untuk itu kepada lbu/Bapak sebagai tenaga ahli dapat memberikan tanda centang
(\) pada kolom yang sesuai dalam uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai

ada, mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut.

:sangat layak (SL)
‘layak (L)
:cukup layak (CL)
‘kurang layak (KL)
‘tidak layak (TL)

P N W B~ o
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lIbu kami mohon identitas secara lengkap

terlebih dahulu.

IDENTITAS
NAIMA e
NP i —————————————
INSTANST  © s
No. Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 5 3 [ 211
SL CL|KL|TL
1. A. Ukuran 1. Kesesuaian
LKPD ukuran LKPD
dengan  standar
ISO
Kesesuaian
ukuran  dengan
materi isi LKPD
2. B. Desain Penampilan
Sampul unsur tata letak
LKPD pada sampul
(Cover) muka, belakang
dan  punggung
secara harmonis
memiliki  irama
dan kesatuan
serta konsisten
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No.

Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian
5 3 2 1
SL CL | KL |TL

4. Warna unsur tata

letak  harmonis
dan memperjelas
fungsi LKPD

Huruf yang digunakan menarik dan mudah

dibaca

a. Ukuran huruf
judul LKPD
lebih
dominan dan
proporsional
dibandingkan
ukuran
LKPD, nama

pengarang

b. Warna judul
LKPD
kontras
dengan
warna latar

belakang

. Tidak

menggunakan
terlalu  banyak

kombinasi huruf
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No. Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 5 3 2 1
SL| L |CL|KL|TL
lustrasi sampul LKPD
Menggambarkan
isi/materi  ajar
dan
mengungkapkan
karakter obyek
Bentuk, warna,
ukuran, proporsi
obyek sesuai
realita
3. C. Desain Konsistensi tata letak
Isi
Model

Penempatan
unsur tata letak
konsisten

berdasarkan pola

Pemisahan antar

paragraf jelas

Unsur tata letak harmoni

Bidang cetak dan
marjin

proporsional

Spasi antar teks
dan ilustrasi

sesuai
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No.

Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian
5 3 2 1
SL CL | KL |TL

10. Tata letak halaman

a.

Penempatan
hiasan/ilustrasi
sebagai latar
belakang tidak
mengganggu
judul, teks,
angka, halaman

Penempatan
judul, sub judul,
ilustrasi dan
keterangan
gambar tidak
mengganggu

pemahaman

11.

Tipografi isi LKPD sederhana

Tidak terlalu
banyak
menggunakan

jenis huruf

Penggunaan
variasi huruf
(bold, italic, all
capital, small
capital tidak
berlebihan)
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No.

Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian
5 3 2 1
SL CL | KL |TL

c. Spasi antar huruf

normal

KOMENTAR DAN SARAN

KESIMPULAN

Lembar Kerja Peserta Didik ini dinyatakan:

1. Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
*) mohon melingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Ibu/Bapak

Singaraja,

Validator Media
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Lampiran 12. Angket Respon Guru
ANGKET RESPON GURU

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik kelas X MIPA

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Mengenai
Jenis Tumbuhan Gulma Padi Menggunakan LIJ (Lembar
Identifikasi Jenis) di Desa Abiansemal untuk Peserta Didik Kelas

X MIPA
Penyusun : Desak Gede Trisna Andari
Program Studi : Pendidikan Biologi
Jurusan : Biologi dan Perikanan Kelautan
Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha

Petunjuk Penilaian
Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan kepraktisan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik SMA Kelas X
MIPA. Untuk itu, berilah komentar Ibu/Bapak dengan memberikan tanda centang (V)
pada kolom yang sesuai dengan uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada
mohon dilanjutkan dengan penilaian menggunakan rentang sebagai berikut.

5 = baik sekali (BS)

4 = baik (B)

3 =cukup ©)

2=kurang (K)

1 = kurang sekali (KS)

Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Bapak/lbu secara lengkap terlebih

dahulu.
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IDENTITAS

Nama Guru ettt b et sttt et sh et et naeen
Mata Pelajaran/Kelas : .........ccccooiooioiiiieieeieeeeeeeeee e
Asal Sekolah ettt et et e teeteeteereene e e enaesenrenes

No. Pernyataan Skala Penilaian

Komponen

S |1413|2]1

BS| B|C|K|KS

LKPD vyang disertai dengan Lembar
1. Identifikasi Jenis (L1J) dapat memberikan

informasi mengenai tumbuhan gulma

LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis
2. (L1J) berisi informasi mengenai manfaat

dari tumbuhan gulma

Pembelajaran dengan menggunakan LKPD
3. disertai dengan Lembar Identifikasi Jenis
(L1J) relevan untuk materi Plantae

LKPD vyang disertai dengan Lembar
4. Identifikasi Jenis (L1J) ini dapat menambah
atau memperluas pengetahuan Plantae
pada tumbuhan gulma

LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis
5. (L1J) ini dapat menjadi acuan penelitian

lapangan untuk digunakan di tempat lain

6. LKPD vyang disertai dengan Lembar
Identifikasi  Jenis  (LIJ) ini  dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar
tentang tumbuhan gulma
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No.

Pernyataan

Skala Penilaian

Komponen

4

3

2

BS

B

C

K

KS

Petunjuk penggunaan LKPD disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis dapat
dipahami oleh guru dengan jelas

LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis
(L1J) dapat dengan mudah digunakan guru
sesuai dengan petunjuk yang ada dalam
LKPD

LKPD ini dapat digunakan guru di setiap

kelas pada tingkatan yang sama

10.

Pembelajaran dengan menggunakan LKPD
disertai dengan Lembar Identifikasi Jenis
memudahkan guru dalam menyampaikan

materi pembelajaran

11.

LKPD disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis (LIJ) ini menyajikan materi secara
lengkap sehingga guru tidak perlu lagi

mencari sumber-sumber lain

12.

Dengan adanya LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (LIJ)
guru hanya menjadi fasilitator

13.

Pembelajaran menggunakan LKPD yang
disertai Lembar Identifikasi Jenis (LIJ)

mengurangi dominansi peran guru

14.

LKPD vyang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LI) dapat
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No.

Pernyataan

Skala Penilaian

Komponen

4

3

2

BS

B

C

K

KS

membangkitkan aktivitas peserta didik

agar belajar secara mandiri

15.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD yang
disertai dengan Lembar Identifikasi Jenis

(L1J) jelas dan mudah dipahami guru

16.

Waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari
LKPD dengan Lembar Identifikasi Jenis
(LIJ) sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan dalam silabus pembelajaran

17.

LKPD dengan Lembar Identifikasi Jenis
(L1J) dapat menghemat waktu

18.

Gambar yang ditampilkan jelas dan mudah

dipahami peserta didik

19.

Pada latihan LKPD ini dapat membantu
meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pokok
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No. Pernyataan Skala Penilaian
Komponen
5141321
BS| B|C|K|KS
Penyajian materi pelajaran dalam LKPD
20. menggunakan Lembar Identifikasi Jenis

(L1J) lebih praktis digunakan dan dipahami

Pendapat dan Saran

Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 13. Angket Respon Peserta Didik
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi
Menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) untuk Peserta Didik kelas X MIPA

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Mengenai
Jenis Tumbuhan Gulma Padi Menggunakan LIJ (Lembar
Identifikasi Jenis) di Desa Abiansemal untuk Peserta Didik Kelas

X MIPA
Penyusun : Desak Gede Trisna Andari
Program Studi : Pendidikan Biologi
Jurusan : Biologi dan Perikanan Kelautan
Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Instansi : Universitas Pendidikan Ganesha

Petunjuk Penilaian

Berilah komentarmu dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang
sesuai dengan apa yang kamu rasakan setelah menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi dengan menggunakan
Lembar Identifikasi Jenis (L1J). Setiap butir pernyataan dalam lembar berikut diisi

dengan ketentuan sebagai berikut.

5 = baik sekali (BS)
4 = baik (B)
3 = cukup ©)
2=kurang (K)
1 = kurang sekali (KS)
Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih
dahulu.
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IDENTITAS

Nama ettt ettt b et n ettt teeteteneesesens
Kelas/No. Absen ettt et et e tenseeteeneene e
Asal Sekolah ettt ettt et e te et na e bbb b re e

No Pernyataan Skala Penilaian

Komponen

S |14|1312]|1

BS B |C|K|KS

LKPD yang disertai dengan Lembar
1. Identifikasi Jenis (L1J) dapat memberikan
saya informasi mengenai tumbuhan

gulma

LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis
2. (L1J) berisi informasi mengenai manfaat

dari tumbuhan gulma

Pembelajaran  dengan  menggunakan
3. LKPD  disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LIJ) relevan untuk

materi Plantae

LKPD yang disertai dengan Lembar
4. Identifikasi  Jenis (LK) ini  dapat
menambah atau memperluas pengetahuan
saya mengenai materi Plantae pada

tumbuhan gulma

LKPD yang disertai dengan Lembar
5. Identifikasi  Jenis (L)) ini dapat
memotivasi saya untuk belajar tentang

tumbuhan gulma
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No

Pernyataan

Skala Penilaian

Komponen

4

3

2

BS

B

C

K

KS

Petunjuk penggunaan LKPD disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis dapat

saya pahami dengan jelas

LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis
(L1J) dapat dengan mudah saya gunakan
sesuai dengan petunjuk yang ada dalam
LKPD

LKPD ini dapat digunakan di setiap kelas

pada tingkatan yang sama

Pembelajaran  dengan  menggunakan
LKPD  disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis memudahkan saya

dalam memahami materi pembelajaran

10.

LKPD  disertai  dengan  Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) ini menyajikan
materi secara lengkap sehingga saya tidak

perlu lagi mencari sumber-sumber lain

11.

Pembelajaran dengan LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (L1J) ini
dapat membangkitkan aktivitas saya agar

belajar secara mandiri

12.

Saya senang belajar menggunakan LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis (L1J)
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No

Pernyataan

Skala Penilaian

Komponen

4

3

2

BS

B

C

K

KS

13.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi  Jenis (LIJ) ini  dapat
memudahkan saya belajar walaupun tidak

ada guru dan teman

14.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi

Jenis (L1J) jelas dan mudah pahami

15.

Saya dapat mengerjakan soal-soal latihan
yang terdapat dalam LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (L 1J)

dengan tepat waktu

16.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) dapat menghemat

waktu pembelajaran saya

T%.

Gambar yang ditampilkan jelas dan

mudah saya pahami

18.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) membuat saya

termotivasi dalam belajar

19.

Pada latihan LKPD ini dapat membantu
saya dalam memahami materi pokok
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No Pernyataan Skala Penilaian
Komponen

S|14(132|1
BS|B|C|K|KS

20. | Penyajian materi pelajaran dalam LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis lebih praktis digunakan, dipahami

dan dapat dipelajari berulang-ulang

Pendapat dan Saran:

Badung,
Responden



Lampiran 14. Surat Keterangan Validitas Kisi-Kisi Butir Soal (Dosen
Pembimbing 1)

) UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI DAN PERIKANAN KELAUTAN
Pgomm%m?mmmom
Asenn s, Uddyarss (Gechang ja 811
r*.mmmmmmn "
Lamgitan - 1 gabung
Peribal : Permohonan review sertas Memberikan peailaian kisi-kisi butir soal
Kepada
Yith, Drs. Sanusi Mulyadiharja, M.Pd,
Staf Dosen di Lingkungan FMIPA

di Singaraja
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Lampiran 15. Surat Keterangan Validitas Kisi-kisi Butir Soal (Dosen Pembimbing
2)

/\ UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
4 V] FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
& JURUSAN BIOLOGE DAN PERIKANAN KELAUTAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
Alamut T Ubeysns ndhng I MIPA Eangpue Tongeh Ungblbakel Sespan 11114
Tekp MUAL)2UTL Pan OAT) 29 T30 H1T A

SURAT KETERANGAN
Y ang Nerants tangam d brwahim
Nama Dex. S Malynibaria, M
e 19450407 194303 £ 004
e ghan beadvw s euibssesw s yang senebut & besad =
N Dok G Trias At

NIM P14 1008
Propan St Pemfbian Bodsp

harusan B dan Porikann Kebautn
Finls Msomathka Dus B Porgetabutn Alm

Tehd melibidan valibit bm-bix St mal Domdom wot boamgas o St
dmgan wdanarmys spr g Ggumkas whigmans semeys




Lampiran 16. Penilaian Kelayakan LKPD (Ahli Materi)

218

Pernyataan -
Aspek 1] 23] 4]5 i 6 | 718 910 Nl
Kelayakan Isi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Kelayakan Penyajian 4 | 41 4 4] 4] 4] 4] 4 32
Kelayakan Bahasa 4 | 4|1 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4 36
Total Nilai 108
Persentase (%) 80

Skor J

Skor 2

Skor 1

cukup Jayuk (CL)

Kurang layak (K1)

‘thdak layuk (TL)

Sebelum melakukin ponilaian, Bapak/Thu kami mohon identitas securn lengkop

4%, (Youyuce .

s A o R L
L a

teriebib dabalu
IDENTITAS
Nama

Nip

I, ASPEK KELAYAKAN IS1

No.

Indikator Ponilalan |

A Indikator

B Tujusn

PFembeln)aran

C. Kesesunian
materd
dengan KD

|
|

w

Butie Penlininn

1. Kesesusian
dengan
slubus  dan
KD

2. Kesesunlan
dengun KD
dan
Indikator

1. Kelengkapan
miter)

4. Keluosan
mateny

S Kedalurman

maleny

Penilninn
s[4 3 21
Sf.’l.'(‘l.;)&l.'ll.

el Bt farundl o

/
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Pesnilsian
2

i

I

N

S|4 3

SL L | CL KL TL

—

m_m_~wﬁ

Penllalan | Butir Penilsian

4.

s,

1L ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

[l‘.- Indikator

-

6. Keterlibatan

1l

makna dalam

— T

D.

Alur Pikir

E W

LN
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UL ASPEK KELAVAKAN BANASA

K. Kesesunian
dengan knidal Songan i v
h Yk
U, Ketepatin P
omn
KESIMPULAN
Lembar Kerfu Posortn Didik inf diny atakan:
1 Wigwnakan
hganakin dengan revisl

A Tidak dlgwnakan
n%nmmmmw

1h =y =300




Lampiran 17. Penilaian Kelayakan LKPD (Ahli Media)

221

Pernyataan

Aspek 3

4

5 6

Nilai

Ukuran LKPD

8

BRSO

Desain Sampul (Cover) 3

3

4 3

NN

25

RSN o

Desain Isi Model 3 4

3

3 | 4

o

32

Total Nilai

65

Persentase (%)

72,22222

3 Nurang laysk (KL)

| ok beyuk (T1)

Schelum melshuban pemlaan, Mapeh T Ly mobon sdertitas secars lengh ap

e lednh dabudu
IDENTITAS

Nama

Ny .

Na. Indibstor Dutie Penilalan
Penllsian
L A Ukursn 1. Kososaman
LAPD wk e LMD
3 _
K

R Dessls | 1 Menaegelen
Sampul s teis letsh
LD peals "
(Cover) muka,  bolakang

Fenilatan
5|4 ) 3 1

sL L CL KL T




dan kesatuan
serta konsisten

. Warna unsur tata ‘/
letak  harmonis
dan memperjelas
fungsi LKPD

. Huruf yang digunakan menarik dan mudah

dibaca

a. Ukuran huruf
judul LKPD
lebih
dominan dan
proporsional ‘/ ‘
dibandingkan
ukuran
LKPD, nama

pengarang

b. Warna judul
LKPD
kontras /
dengan
warna latar
belakang

. Tidak

menggunakan
terlalu  banyak I/

kombinasi huruf
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3

8. Konsistensi tata letak

unsur tata letak

berdasarkan pola

b. Pemisahan antar
paragraf jelas

9. Unsur tata lctak harmonis

a Bidang cotak dan

b. Spasi antar tcks
dan  ilustrasi

10, Tata letak halaman

. Pencmpatan

223



bELEL
ki

H

Htlf}

|

f
r

1

|

B
ELbg

"

L
L

Lomtuar hovja Ponerta DAk imi dimy atabnn
@-ﬁm'”“m-ﬂ
e ki o et vl dengas bevimpaise [ Bapak
» L —
B o umG

w.l'lvﬁﬁ ’Tﬁw

224



Lampiran 18. Data Hasil Uji Kepraktisan

Kepraktisan Guru

225

Nama
Responden

Pernyataan

Nilai

4/5/6[(7]18|9]10|11]12 |13

14 115|116 |17 |18 |19

20

Drs. | Made

415/ 4|4|5]|4

89

Total Nilai

89

Persentase (%)

89

IDENTITAS

Nama Guey 1 e
Mata Py AN e
S Eha YT
Aol Sek ] n
No Pernyatian

KPD o yung  diseriod  dengan

| tdentifiban Jenss (LU} dupat memberiha

TTEPD disertal Lembar Iientifikas Tents
(L)Y Bertsd dnfonmass mengandt mantas

{ner tutbuhon galo

’ Pembelaiaran dengan cnpunak il
} LKD) disertal dengn Jenmifikast
Jends (L)) redevan uniuk materi Flaaie

LKPD  vang  diserti
! hlentifikan Jenin L)
menambah atou matperiuon pengetaliuun

Lt pode tambuhan golima
LRID hsertal Lembar Klentilikasl Jenis [

(LU um o 1 penelition

ot menodi ack

pangan untuk digusakan Jdi tempat fain

LAPD  vang  disertl  dengan  Lembar
dentitikas) Joni L) lopad
womotivasi  peserta duli st r

tertung tumbaluen gulma

Shala Penllvian
humpunen
43 2 I

ns B ¢ K KRS
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No. Permyatann Skala Penilaian
Komponen
ANERIEER
BS B C K KS
7 Petumjuk  penggunaan LRPD  disorta //
dengan Lombar Idonnfikas Jenis dapat
dipahirmt oleh gung dengan jelis
CLRPD disertar Lembar Mdentifikasi Jenis | - /
8 (L)) dapat dengan mudah digunakan guru \j
sesuad dengan petunjuk yvang ada dalam
LKI'D
9. [LKPD ini dapat digunakan gury di setiap | ‘“'_ 1 [ |
I‘ kelas pada tingkatan yang sama |V

i?cmbelamn dengan  menggunakan |
10. | LKPD disertai dengan Lembar Identifikasi | |/ i
Jenis  memudahkan  guru  dalam
menyampaikan mateni pembelajaran

LKPD disertai dengan Lembar Identifikasi 'j |
11, | Jenis (LU) ini menyajikan materi secara \74
lengkap schingga guru tidak perlu lagi
mencari sumber-sumber lain

Dengan adanya LKPD yang discrtai \/
12. | dengan Lembar ldentifikasi Jenis (LU)
guru hanya menjadi fasilitator 4

Pembelajaran menggunakan LKPD yang J
13. disertai Lembar Identifikasi Jenis (LI)

mengurangi dominans: peran guru

LKPD yang disertai dengan  Lembar J
14. Identifikasi Jenis (LY) dapat




 Pemam

membangkitkan  ddivitas  poserta dadik
agar belujar secara mandind

15.

Bahass yang digunakan dalam LKPD
Jenis (L) jelas dan modah dipahami guru

16.

Wikt yang  dibutblan  uetek
mompelajari  LKPD  dongan  Lombar
Montifikasi Jenis (LU) sesusi dengan
m”‘“mﬁnﬂﬂ
pembelajaran

17.

LKPD dengan Lombar Identifikas Jenis
(LL7) dapat menghemat wakia

18

Gambar yang ditampillan jelzs  don

19

Pada latitan LKPD ini dapat membantu
meningkatkan pemahaman pescria didik
rerhadap mateni pokok
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dipahami
Pendapat dan Saran
...................................................
Guru Mata Pelajaran
NIP.(§b2123) lgg&awob
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Kepraktisan Peserta Didik
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Nama Pernyataan Nilai Persentase
Responden (%)
1123 4 |56 7 8 9 (10 | 11| 12 | 13 | 14 |15] 16 | 17 |18 | 19 | 20
Alistya Dewi 5| 55| 5 45| 4 5 5 5 5 4 5 5 | 5] 5 514|513 94 94
Rini Antari 5|/5|5| 4 |13|4)| 4 4 3 3 3 4 3 4 | 4| 4 513|414 78 78
Darma Putra 5|54 4 3|4 3 4 4 4 3 4 4 4 13| 4 4 13| 41]5 78 78
Wahyu Mei 5(5(a4|5|3|4|4|4a|5|a|4a|a|a|3|a|a|5|a|5]|5]| 8 85
Antari
Sintia Dewi 4|/5|5| 4 45| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4|5 |5| 4|5 |3]4]3 83 83
Ardi Suyasa 4134 4 4|5 4 4 4 4 4 4 5 4 | 4| 4 4 | 5| 4|4 82 82
WulandariPutri | ¢ | 4| 4| 5 | 4|3 |5 | 4| 4| 3| 4a|5|a|ala|a|s5|alalal e 83
Agustin
Yuan Dillon 514 (3| 4 4|4 5 4 3 4 3 3 2 - S 4 13| 3] 3 70 70
Adi Putra Yasa 5144 4 44| 4 4 4 3 4 4 3 4 | 4| 4 4 | 4| 4|4 79 79
Total Nilai 732 732
Rerata Persentase (%0) 81,33333




Angket Respon Peserta Didik Berkemampuan Tinggi 1

Kelas™No. Absen
Asal Sckolah

Nl P plubge Dens

X WA 1 ) 3

SMA_ Neaert ¢ Braniemal .
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12,
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" Pernyataan

Komponen

w
-

Al w

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis  (LI)) ini dapat
memudahkan saya belajar walaupun tidak
ada guru dan teman

14,

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis (LU) jelas dan mudah pahami

15.

Saya dapat mengerjakan soal-soal latihan
yang terdapat dalam LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (L1J)
dengan tepat waktu

16.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) dapat menghemat
waktu pembelajaran saya

17.

Gambar yang ditampilkan jelas dan
mudah saya pehami

18.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (L.1J) membuat saya
termotivasi dalam belajar

19.

Pada latihan LKPD ini dapat membantu
saya dalam memahami materi pokok
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No
Pernyataan Skala Penilaian
Komponen
s[4[3][2]1
B I BS B|C|K KS
Penyajian materi pelajaran dalam LKPD ;
yang disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis lebih praktis digunakan, dipshami
dan dapat dipclajari berulang-olang
Pendapat dan Saran:
orglon sampd K90 gangak  wgnarlt , lenior?
Mesfiptbar yens  cubup menadk ;. o
Badung,
Responden




Angket Respon Peserta Didik Berkemampuan Sedang3

WINITAS T o Pronda At Ligea.
N
R A< i
Ne Pernyntaan Skala Penilnian
Komponcn

LKPD yang disertal dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LL)) dapat memberikun
sayn informasi  mengenal  tumbuhan
gulma

LKPD disertal Lembar Tdentifikasi Jenis
(LL)) berisi informnsi mengenal monfuat
darl tumbuhan gulma

Pembelajaran  dengan  menggunakan
LKPD  disertai  deogan  Lembar
Identifikasi Jenis (L)) relovan untuk
materi Plantae

LKPD yang disertal dengan Lembar
Identifikasi  Jenls (LU) ini dapat
menambah atau memperiuas pengetahiuan
saya mengenal materi Plantae  pada
tumbuhan guima

LKPD yang disertal dengan Lembar
Identifikasl Jenls (LL) ini  dapat
memotivasi says untuk belajar tentang
tumbuhan gulma
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No

Bl o

Petunjuk penggunaan LKPD disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis dapat

saya pahami dengan jelas

LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis
(L1J) dapat dengan mudah saya gunakan

sesuai dengan petunjuk yang ada dalam
LKPD

LKPD ini dapat digunakan di setiap kelas
pada tingkatan yang sama

Pembelajaran  dengan  menggunakan
LKPD disertai dengan  Lembar
Identifikasi Jenis memudahkan saya
dalam memahami materi pembelajaran

10.

LKPD  disertai dengan  Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) ini menyajikan
materi secara lengkap sehingga saya tidak
perlu lagi mencari sumber-sumber lain

Pembelajaran dengan LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (LLJ) ini
dapat membangkitkan aktivitas saya agar
belajar secara mandiri

12.

Saya senang belajar menggunakan LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi

Jenis (L1J)
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13.

LKPD yang discrtai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LU) ini dapat
memudahkan saya belajar walaupun tidak
ada gury dan teman

14,

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis (LLJ) jelas dan mudah pahami

15.

Saya dapat mengerjakan soal-soal latihan
yang terdapat dalam LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (L1J)

dengan tepat waktu

16.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LLJ) dapat menghemat
waktu pembelajaran saya

17.

Gambar yang ditampilkan jclas dan
mudah saya pshami

18.

Identifikasi Jenis (LUJ) membuat saya
termotivasi dalam belajar

Pada latihan LKPD ini dapat membantu
saya dalam memahami materi pokok
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20. | Penyajian materi peiajaran dalam LKPD

yang disertai dengan Lembar Identifikasi I/
Jenis lebih praktis digunakan. dipahami
dan dapat dipelsjari berulang-ulang

Pendapat dan Saran’ . Lov

[Qifan pacte LKPD mommbah Inormek SO0

‘Mwﬁé‘.&o’ th LkPo M’ ".M"’)
Badung.
Responden

) pi- Ananda Prcle 5P
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Angket Respon Peserta Didik Berkemampuan Rendah 2

ks .. Yaan Den
KelasNo. Absen ¢ o.0A_ 1 /32
Asal Sckolah .. SI0A Neger f Alptanserad

No Pernyataan

I

Bl »
= -
N w
= o~
n—

LKPD yang disertai dengan Lembar |
L. | Mdentifikasi Jenis (LLJ) dapat memberikan |/
saya informasi mengenai tumbuhan

LKPD discrtai Lembar Identifikesi Jenis
2. | (L) berisi informasi mengenai manfaat g
dari tumbuhan gulma

Pembelsjaran  dengan  menggunakan

Identifikasi Jenis (LU) relevan umtuk
materi Plantae

LKPD yang discriai dengan Lombar
4. |Mdentifikesi Jonis (LU) ini dspmt t/
menambah atau memperiuas pengetahuan
suya mengenai materi Plantor  pada
tumbuhan gulma

LKPD yang disertai dengan Lembar )
5. |identifikasi Jenis (LU) ini dapat v
memotivasi says untuk belajar tentang
tumbuhan gulma




Skala Penilaian

Nl w

Petunjuk penggunasan LKPD  disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis dapat

saya pahami dengan jelas

<I=[=

LKPD disertal Lembar Identifikasi Jenis

(L1)) dapat dengan mudah saya gunakan

sesuai dengan petunjuk yang ada dalam
LKPD

LKPD ini dapat digunakan di setiap kelas
pada tingkatan yang sama

Pembelajaran  dengan  menggunakan
LKPD  disertai  dengan  Lembar
Identifikasi Jenis memudahkan saya
dalam memahami materi pembelajaran

LKPD  disertai dengan  Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) ini menyajikan

materi secara lengkap sehingga saya tidak
perlu lagi mencari sumber-sumber lain

Pembelajaran dengan LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (LLJ) ini
dapat membangkitkan aktivitas saya agar
belajar secara mandiri

Saya senang belajar menggunakan LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi

Jenis (LLJ)
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13.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LIJ) ini dapat
memudahkan saya belajar walaupun tidak
ada guru dan teman

14,

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
yang disertai dengan Lembar Identifikasi
Jenis (LUJ) jelas dan mudsh pahami

15.

Saya dapat mengerjakan soal-soal latihan
yang terdapat dalam LKPD yang disertai
dengan Lembar Identifikasi Jenis (L1J)

dengan tepat waktu

16.

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) dapat menghemat
waktu pembelajaran saya

17.

Gambar yang ditampilkan jelas dan
mudah saya pahami

LKPD yang disertai dengan Lembar
Identifikasi Jenis (LLJ) membuat saya
termotivasi dalam belajar

19.

Pada latihan LKPD ini dapat membantu
saya dalam memahami materi pokok
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yang disertai dengan Lember Identifikasi
Jenis lebih prakris digunskan, dipshami
dan dapat dipeisjari berulang-ulang
Pendapat dan Saran
o e, ey
Badung.
Responden




Lampiran 19. Hasil Uji Validitas Soal (Anates)

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata223.70

simpang Bakue3.33
KorelasiXYe0.48
Reliabilitas Tes*0. 64
Butir soale30

Jumlah subyeke33

Nama berkas: C:\USERS\SAKDE\DESKTOP\DATAUJ-2.ANA

Btr Baru Btr Asli o.Pembeda (%)

1 1
2 2 33.33
3 3 33.33
4 4 =T 1o
5 5 66.67
6 6 33.33
7 i 33.33
8 8 33.33
9 ) 44,44
10 10 33.33
11 11 55.50
12 12 33.33
13 13 1
14 14 33.33
15 15 33.33
16 16 33.33
17 17 17.778
18 18 -22.22
19 1.9 =44, 44
20 20 44 .44
21 21 S T8
22 22 44,44
23 23 ™l
24 24 11.11
25 25 -11.11
20 26 33.33
217 27 11.11
28 28 Sl
29 29 22.22
30 30

T. Kesukaran

44,44 sedang

sangat Mudah
Mudah

sangat Mudah
sedang
Mudah

Mudah

Mudah

Mudah

sangat Mudah
sedang
sangat Mudah
sangat Mudah
sangat Mudah
sedang
sangat Mudah
sedang

sukar

sukar

sangat Mudah
Mudah

Mudah

sangat Mudah
sangat Mudah
sangat Mudah
sangat Mudah
sangat Mudah
sangat Mudah
sangat Mudah

11.11 sangat Mudah

Korelasi
0.444
0.390
0.4%4

- =0.222
0.388
0.436
0.388
0.373
0.524
0.390
0.474
0.485

-0.178
0.447
0.369
0. 390
0.472
-0.193
-0.291
0.504
0.373
0. 373
0.325
0.145
-0.178

242

sign. Korelasi
signifikan
signifikan

sangat signifikan

signifikan
signifikan
signifikan
signifikan
sangat signifikan
signifikan
sangat signifikan
sangat signifikan
signifikan
signifikan
signifikan
sangat signifikan

sangat signifikan
signifikan
signifikan

signifikan
signifikan
signifikan
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Lampiran 20. Hasil Efektivitas Soal Post Test
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Nama Butir Soal Jumlah Nilai
Siswa 1 2134|5678 9 |10(11|12|13|14|15|16|17|18|19|20| Benar
Triana Nariratu 1 171/0/2j2}12}1(1|0]212]1]1[0|]0]1]1|1]0]1 15 75
Wahyu Dananjaya | 4 111 q1|ol1]|ofolo| 1|11l 1]|1]|o]l1]1]1|1]l0lo0o]| 13 65
Widiantara
Wahyu Mei Antari 1 171111 }1}1(1}|1]1]1]0|1]1]1]1|1]1]1 19 95
Widhya Iswari 1 o,0/0}j1y1yj1j0{04}0(1,0)12]1]0|2]0]1]0/|0 9 45
Wulandari Putri Agustin 1 oj1/0}j1y17j0j0}1}j1y12;1j]0j1j]0;12]1]0|1]1 13 65
Yogi Diatmika 1 171111 }1}1(1|1}]1}1]1|1]1]1]1|1]1]1 20 100
Yogi Martawan 1 oj1j1}j1y0)j0}j2y0}0}j1},1j]1}1}]0j2j]1]0]1}0 12 60
Yuan Dillon 0 171171012110} 212]1]0|1]1]1]1|1]1]1 16 80
Yudha Adi Pranata 1 oj1/j0}2f1j12j2y1}0(0|J2]212]0|]0j0]2]1|1]|1 13 65
NS (Jumlah siswa lolos 97
KKM)
N (jumlah siswa 33
keseluruhan)
KB (Ketuntasan Belajar 81,8182

%)




Lampiran 21. Bukti Pedoman Wawancara Guru

Hari/Tanggal 1 April 2000
Responden DS | Made Subudi
Sekolah : SMA Negeri | Abiansemal

mmmmwmmmuum

Wamumﬁmmmnamxujnmmmm
mmwmwmmwmmm LKPD (Lembar
Kaﬁ?mbﬂ&)dmmwambnldmﬁﬁhﬁmﬁs) Oleh karena itu, mohon
kesedinan [bw/Bapak menjawab pertanyaan yang diajukan.

No. Pertanyaan dan Jawaban
1. | Apakah di sekolah ini telah menerapkan kurikulum 20137
>a< Sudah
b. Belum
2

Bagaimana pendapat Bapak/Tbu mengenai kurikulum 20137
u. Baik. Peserta didik menjodi lebih aktif schingga guru tidak perlu terlaly
banyak cernmah saat mengajar
3 Cukup baik
¢ Kurang

l .m' n}n.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini?

a. Sangat baik, sudah didukung oleh fasilitas yang ada di sekolah, peserta didik
dapat belajar dengan baik
¢. Cukup
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Lainnya:

Hambatan apa saja yang sering ditemui saat pembelajaran biologi terutama di kelas
X MIPA?

w. Hambatan berasal dari peserta didik

b. Hambatan berasal dari sarana dan prasarana di sekolah

Lainnya:

Apakah yang perlu diubah dari proses pembelajaran biologi supaya mengucu pada
kurikulum 20137

&, Cara mengajar

b. Gaya belajar peserta didik

Lainnya:

Bagaimana tanggapan Bapak/lbu mengenai pembelsjaran dengan menggunakan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) disertai Lembar Identifikasi Jenis (L1J)?
4. Baik, karena peserta didik dapat berlatih secara mandiri, bekerja sama
“dengan kelompok dan bertanggung jawab
b. Cukup

Lainnya: \

6.

ApakahBapak/Ibu tahu bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda?
>€ Tahu, setiap siswa punya gaya belajar masing-masing
b. Tidak tahu
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a. Sangat baik
¥ Baik
¢. Cukup baik

Bagaimanakah ketersediaan buku di sekolah dan buku yang dimilikn sisws?
a. Buku berasal dari perpustakaan sekolah (Dana Bos)
b. Siswa membeli buku sendiri
% Ada buku yang berasal dan sekolah dan ada yg dibeli oleh siswa seadin

Lamnya:

10.

Pemnahkah mefakukan praktikum di luar sckolah?
3, Permah
. Belum pemah

c.

Apakah di sekolah sudab ada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disertai Lembar
dentifikasi Jenis (LU)?

a. Ada

X Belum ada

[

12

Bagaimana pendapat Bapak/Tbu tentang pengembangan LKPD (Lembar Keta
Peserta Didik) yang disertai dengan LU (Lembar Identifikasi Jenis) lengkap dengan
gambar, identifikasi dan deskripsi tumbuhan? ]




c Km;mmk?mdﬁkhm;mhmi i
WW(W)MMWMW

Lainnya:

Kesulitan apskah yang dihadapi guru saat pembelazaran Planiae?

mp Maay Fans bakad mr’»mm
- mm,,w Mmrwp«h«nmbh
(%Mchb “0\4,?

14,
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Lampiran 22. Keanekaragaman Gulma di Subak Blahkiuh

No

Nama Spesies

Klasifikasi/Deskripsi

1.

Sembung Rambat
(Mikania micrantha H.B.K)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledonae
Ordo . Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Mikania

Species : Mikania micrantha
H.B.K

(Sumber: CABI, 2019)

Gulma ini mirip seperti pohon anggur
namun ukurannya Kkecil, bercabang
dan ramping. Dikenal dengan nama
Caputuheun (Sunda), Brojo lego,
Brojo  wengi, Clerem, Trajon,
Sembung Rambat (Jawa). Tumbuhan
melilit dan semak dan bercabang
sangat kuat dengan rentang hidup
terbatas, memiliki panjang 3-6 m,
batang ramping. Daunnya berlawanan,
berbentuk bulat telur segitiga dengan
dasar daun berbentuk hati. Panjang
bunga 4,5-6 mm, bertangkai banyak,
peduncle (ibu tangkai bunga) letaknya
di terminal (ujung), corymb (bunga
cawan) licin (glabrous), memiliki 4
kepala sari, mahkota bunga berwarna
putih, kepala sari berwarna biru atau
hitam-abu-abu. Biji berwarna cokelat
kehitaman, berbentuk lonjong,
panjangnya 2-4 mm.
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No Nama Spesies Klasifikasi/Deskripsi
2. Kangkung Kingdom : Plantae
(Ipomoea aquatica) Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Solanales
Familia : Convolvulaceae
Genus . Ipomoea
Species : Ipomoea aquatica
(Sumber: CABI, 2019)
Gulma ini  merupakan tumbuhan
tahunan dan abadi, ada di lumpur atau
di permukaan air, batang bercabang,
berongga, tegak dan panjang hingga 3
m dengan diameter 1 cm. Panjang
tangkai daun 0,5-18 cm, bunga
sempurna, besar dan mencolok dengan
warna putih terkadang merah muda
dengan panjang 2,5-5,5 cm dan lebar
2-4 cm.
3. Eceng (Monochoria hastata (L.) Kingdom : Plantae
Solms) Divisio : Tracheophyta
Classis : Liliopsida
Ordo : Commelinales
Familia : Pontederiaceae
Genus : Monochoria
Species : Monochoria hastata
(L.) Solms
(Sumber: India Diversity Portal,
2019)

Perbungaan 25-60 bunga memiliki
panjang 6-9 cm. Memiliki bunga
dengan panjang 13-16 mm, berwarna
ungu atau keputihan. Satu antera
berwarna biru, panjang 6 mm, 5 kepala
sari lainnya berwarna kuning dan
panjang 4 mm.

Dikenal dengan nama Bia-bia
(Indonesia, Bali), Eceng, Eceng
gedeh, Eceng kebo (Sunda), Bengok,
Pingo, Wewehan, Weweyan (Jawa).
Berbeda  dengan  eceng  padi
(Monochoria vaginalis). Monochoria




251

No

Nama Spesies
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hastata yang dikenal dengan nama
daerah yaitu Bia-bia memiliki tinggi
tanaman 30-125 cm, bercabang
banyak.  Stolon  atau  geragih
(modifikasi batang yang tumbuh
menyamping dan di ruas-ruasnya
tumbuh tanaman baru) berkembang
dengan baik, dimana individu pada
awalnya dihubungkan oleh stolon.
Daun tanaman dewasa berbentuk bulat
telur dengan ujung runcing. Lamina
(helai daun) memiliki panjang 7-25
cm. panjang tangkai daun hingga 60
cm (Gembong dkk, 1987). Daunnya
dapat dikonsumsi sebagai sayuran.

Eceng padi (Monochoria vaginalis
(Burm.f.) Presl)

Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledonae
Ordo : Pontederiales
Familia : Pontederiaceae
Genus : Monochoria
Species : Monochoria
vaginalis (Burm.f.)
Presl

(Sumber: CABI, 2019)

Merupakan ~ tanaman air,
tingginya 10-50 cm. Pada tanaman
muda ukuran daunnya 2-12,5 cm dan
lebar 0,5-10 cm. pada tanaman yang
tua daunnya berbentuk bulat telur
dengan ujung daun tajam dan dasar
daun berbentuk hati atau bundar,
mengkilap, hijau tua dengan urat daun
memanjang. Tangkai daun lunak dan
berongga. Bunga pada dasarnya
berlawanan, jumlah bunga 3-25 dan
terbuka secara bersamaan dengan 6
kelopak bunga (CABI, 2019).

Dikenal dengan nama Eceng
padi (Indonesia), Eceng lembut, Eceng
leutik (Sunda), Bengok, Wewehan,
Weweyan (Jawa). Merupakan gulma
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No Nama Spesies Klasifikasi/Deskripsi
perennial  (tahunan),  membentuk
rumpun yang agak besar. Daunnya
berkilau dan berdaging, masing-
masing individu terpisah dan tidak
terhubung oleh stolon bawah tanah
untuk membentuk kelompok besar,
memiliki  batang  yang  tegak
(Gembong dkk, 1987). Akarnya dapat
dimanfaatkan untuk mengobati
penyakit lambung, hati, sesak nafas
dan sakit gigi.

5. | Rumput Menderong (Cyperus iria L.) | Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledonae
Ordo : Cyperales
Familia : Cyperaceae
Genus : Cyperus
Species : Cyperus iria L.

(Sumber: CABI, 2019)

Dikenal dengan nama daerah
Dekeng wangin, Nyur-nyuran (Jawa).
Merupakan gulma tahunan
(perennial), memiliki akar berserat
berwarna merah kekuningan dengan
panjang 10-70 cm. Memiliki batang
berumbai yang tajam dengan tiga
sudut, halus, dan tingginya berkisar
antara 5-80 cm dengan diameter 1-5
mm. Daun berbentuk basal, kadang
lebih pendek atau lebih panjang dari
batang, linier, rata dan agak lunak,
lebar daun yaitu 3-6 mm, terdapat
ligula  (selubung  daun)  yang
menyelimuti pangkal batang.
Perbungaan terminal, sederhana atau
majemuk, biasanya tidak terlalu rapat
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dengan panjang hingga 20 cm
(Gembong dkk, 1987).

Jebungan (Cyperus difformis L)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyldonae
Ordo : Cyperales

Familia : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Species : Cyperus difformis L.
(Sumber: CABI, 2019)

Dikenal dengan nama Jukut
pendul (Sunda), ramon brendelan
(Jawa). Termasuk gulma tahunan
(perennial), tumbuh berumpun dengan
tinggi 10-70 cm. Akar berwarna
kemerahan. Batang agak lunak, tajam
pada ujungnya dengan 3 sudut,
berwarna hijau kekuningan. Daunnya
berjumlah sedikit, terdapat pada
bagian pangkal batang, umumnya
lebih  pendek daripada batang.
Perbungaan terminal (letaknya di
ujung), tidak beraturan, lebarnya 1,5-7
cm. Benang sari berjumlah 1-2, kepala
sari sangat kecil berbentuk bulat
panjang atau lonjong, stigma
berjumlah 3 (Gembong dkk, 1987).
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7. Adas-adasan (Fimbristylis miliacea | Kingdom : Plantae
(L.) Vahl) Divisio : Magnoliophyta
Classis : Monocotyledonae
Ordo : Cyperales
Familia : Cyperaceae
Genus : Fimbristylis
Species : Fimbristylis miliacea
(L.) Vahi

(Sumber: CABI, 2019)

Gulma perennial (tahunan),
memiliki  tinggi 8-90 cm, akar
serabutt. Batangnya tegak dan
berumbai, halus, diameternya 1-2 mm,
basal (pangkal daun) terselubung,
ujung daun accuminatus (meruncing)
hingga 15 cm. Daun kaku, jauh lebih
pendek dari batang, sangat rata, bagian
atas meruncing, tanpa pelepah
menonjol, tepi daun tipis, lebar daun
1,5-25 mm, tidak terdapat ligula
(lidah daun) Perbungaan terminal (di
ujung), tidak beraturan dengan 6-50
spikelet  (bulir-bulir  kecil) yang
panjangnya mencapai 10 cm. Daun
pelindung  lebih  pendek  dari
perbungaan  berjumlah 2-4 dan
tumbuh tegak, panjangnya 0,5-3 cm.
Spikelet soliter berbentuk elips-
slindiris, sangat tumpul. Bunga
biseksual, telanjang, benang sari 1-2,
kepala sari lonjong-linier, memiliki 3
stigma  Dikenal dengan  nama
Babawangan, Bulu mata munding,
Panon munding (Sunda), Sunduk
welut, Adas-adasan (Jawa) (Gembong
dkk, 1987).
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8. Padi Burung (Echinochloa crus-galli | Kingdom : Plantae
(L.) Beauv) Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledonae
Ordo : Cyperales
Familia : Poaceae Genus
- : Echinochloa

Species : Echinochloa crus-

galli (L.) Beauv.
(Sumber: CABI, 2019)

Gulma jenis ini dikatakan
rumput tahunan, batang 30-200 cm,
batang kaku dan tegak. Memiliki bulu
tipis pada batang. Malai 5-25 cm
dengan rambut, rambut kadang lebih
panjang dari spikelet (cabang bulir
perbungaan rumput). Panjang cabang
primer 1,5-10 cm. Panjang spikelet
2,5-4 mm dengan lebar 1,1-2,3 mm
(CABI, 2019).

Dikenal dengan nama Jajagoan
Gagajahan (Sunda), Jawan, Jawan
pari, Kejawan, Ramon jawan, Suket
ngawan (Jawa). Gulma tahunan
(perennial), kuat, berumbai dan tegak.
Batang silindris, permukaan daun
(glabrous) licin tanpa rambut, terdapat
empulur putih seperti spon. Selubung
daun gundul, panjangnya 9-13 cm.
perbungaan malai apikal (ujung) dari
5-40 ras dengan bulir (spike),
perbungaan awalnya tegak namun
lama kelamaan akan merunduk
dengan panjang 5-21 cm (Gembong
dkk, 1987).
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9. Timunan (Leptochloa chinensis (L.) | Kingdom : Plantae
Ness) Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledonae
Ordo : Cyperales
Familia : Poaceae
Genus : Leptochloa
Species : Leptochloa chinensis
(L.) Ness

(Sumber: CABI, 2019)

Dikenal dengan nama
Bebontengan  (Sunda),  Timunan
(Jawa). Gulma ini merupakan rumput
abadi yang sangat berumbai, tahunan
atau  berumur  pendek  dengan
permukaan daun licin dan akar
berserat. Batang berbunga tegak.
Tinggi 0,3-1,2 m. Caryopsis (biji-
bijian) berwarna coklat, halus atau
reticulated halus (rugose). Panjangnya
0,5-0,8 mm, berbentuk lonjong dan
bulat. Tumbuhan ini memiliki tinggi
10-40 cm, berada di ujung (terminal),
malai longgar dari banyak cabang
yang ramping, poros utama tipis,
lurus, bergaris-garis. Spikelet (bulir)
memiliki ukuran 5-3,5 mm (Gembong
dkk, 1987).

Leptochloa chinensis
digunakan sebagai pakan untuk
hewan. Biji-bijinya dapat berfungsi
sebagai makanan bencana kelaparan di
Afrika Timur (Johnson, 2010).
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10. Lamhani (Paspalum distichum L.) Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledonae
Ordo : Cyperales
Familia : Poaceae
Genus : Paspalum
Species : Paspalum distichum
L.
(Sumber: CABI, 2019)

Memiliki batang tegak, keras
dan tingginya hingga 30 cm (biasanya
lebih  pendek), sebagian  besar
berbunga. Gulma jenis ini termasuk
rumput abadi. Ruas batang (node)
tebal, biasanya berbulu.
Perbungaannya terminal,opposite
(berpasangan dan berhadapan atau
bersilang) pada lingkaran ranting yang
sama, awalnya tegak lalu menyebar,
spikelet (cabang bulir perbungaan)
datar di satu sisi (CABI, 2019).

11. | Anggereman (Ludwigia hyssopifolia | Kingdom : Plantae
(G. Don) Exell) Divisio : Spermatophyta

Classis : Dicotyledonae

Ordo : Myrtales

Familia : Onagraceae

Genus : Ludwigia

Species : Ludwigia
hyssopifolia (G. Don)
Exell

* | tumbuhan tahunan yang tumbuh di air
| atau semi akuatik, tingginya 2-3 m,
T . | daun berbentuk lanset dengan Panjang

(Sumber: CABI, 2019)

Gulma ini merupakan

10 cm dan lebar 1-2 cm. Kelopak
bunga berwarna kuning cerah, panjang
2-4 mm (Kostermans et al, 1987,
Grierson dan Long, 1991).
Permukaan daun glabrous
(licin) dengan tinggi 15-150 cm.
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Pangkal pelepah daun (petiole) mulai
dari pendek sampai agak panjang,
utuh, bentuk daun sederhana dan
tersebar, berbentuk lanset. Akarnya
memiliki manfaat untuk obat sifilis, di
Sulawesi  ekstrak akar tersebut
digunakan sebagai obat tapel jerawat,
bisul dan infeksi. Di Indo-China
tumbuhan ini digunakan sebagai obat
diare dan disentri, radang usus dan
sariawan (Gembong dkk, 1987).
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Lampiran 23. Hasil Pengamatan Densitas Tumbuhan Gulma
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Lampiran 24. Data Faktor Edafik

260

Data faktor Edafik dan Klimatik Lingkungan Berupa Intensitas Cahaya,
Temperatur, Kelembaban, dan pH Tanah di Subak Blahkiuh, Abiansemal

Stasiun |
Faktor Edafik
No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
1. 140 26 83 5,5
2. 200 26 83 5
3. 200 26 83 5
4. 200 26 83 5,5
5. 150 26 83 55
6. 170 25 83 5
7. 200 27 83 5
8. 200 28 82 53
9. 200 29 80 5,3
10. 200 29 80 5,8
Stasiun 11
No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) | Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
1. 240 26 83 55
2. 260 26 83 5
3. 260 26 83 5
4. 280 26 83 55
5. 280 26 83 55
6. 280 26 83 5
7. 280 27 82 5
8. 280 28 82 55
9. 280 29 80 5
10. 200 29 80 5
Stasiun 111
No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
1. 200 25 88 54
2. 200 25 85 5,6
3. 158 25 85 5,6
4. 158 25 85 5,6
5. 156 25 85 55
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No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
6. 156 25 85 55
7. 150 25 83 54
8. 150 25 83 54
9. 140 26 80 54
10. 120 26 80 54

Posisi Koordinat Kuadrat Daerah Kajian Subak Blahkiuh, Kecamatan

Abiansemal
Stasiun |
Kuadrat Selatan Timur
1. S: 8°31°16” T:115°12°38”
2. S: 8°31°16” T:115°12°38”
3. S:8°31°’16” T: 115°12°38”
4, S: 8°31°16” T: 115°12°38”
5. S: 8°31°’15” T:115°12°37”
6. S: 8°31°15”’ T: 115°12°37”
7. S: 8°31°’15> T: 115°12°37”
8. S: 8°31’15” T:115°12°37”
9. S: 8°31°’17” T:115°12°37”
10. S: 8°31°17” T: 115°12°37”
Stasiun |1
Kuadrat Selatan Timur
1. S:8°31°’16”’ T: 115°124888
2. S: 8°31°16” T:115°12°38”
3. S:8°31°’16”’ T:115°12°38”
4, S: 8°31°’16”’ T:115°12°38”
5. S: 8°31’15” T:115°12°37”
6. S: 8°31’15” 155223y’
7. S: 8°31°15” —115212°37
8. S: 8°31°15” T:115°12°37”
9. S: 8°31°’17” T:115°12°37”
10. S: 8°31°17” T:115°12°37”
Stasiun 11
Kuadrat Selatan Timur
1. S: 8°31°16” T:115°12°38”
2. S: 8°31°16> T:115°12°38”
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Kuadrat Selatan Timur
3. S:8°31°16” T:115°12°38”’
4, S:8°31°16” T: 115°12°38”
5. S: 8°31°15” T:115°12°37”
6. S: 8°31°15” T:115°12°37”
7. S: 8°31°15” T: 115°12°37”
8. S: 8°31°15” T:115°12°37”
9. S:8°31°17” T:115°12°37”
10. S: 8°31°17” T: 115°12°37”
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Lampiran 25. Laporan Siswa SMA Negeri 1 Abiansemal

Nama Kelompok:

1. 1 Gusti Ayu Adi Ryanthika (01)

2. | Putu Ananda Ardi Suyasa (04)

3. | Putu Denys Ryandika (08)

4. Ni Komang Dian Antariani (12)

5. Ni Kadek Sintia Dewi (25)

Kegiatan |

. Judul : Mengidentifikasi, Membedakan dan Mengklasifikasi Gulma
Il.  Tujuan

1. Mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum tumbuhan gulma.
2. Mampu membedakan tumbuhan gulma berdasarkan ciri-cirinya.

3. Mampu mengklasifikasikan tumbuhan gulma.

Landasan Teori
Gulma merupakan tanaman yang tidak dikehendaki keberadaannya pada
lahan pertanian dan dapat berkompetisi dengan tumbuhan gulma lainnya.
Potensi gulma yaitu dapat menurunkan hasil budidaya tanaman. Tanaman
yang tumbuh secara liar di lahan produksi digolongkan sebagai gulma.
Kondisi tersebut dapat berkompetisi dengan memanfaatkan cahaya matahari,
sistem perakaran dalam memanfaatkan air dan unsur hara (Barus, 2003).
Resiworo (2010) menyatakan bahwa identifikasi gulma adalah suatu
metode pengenalan gulma dengan cara menentukan nama botani dan takson

gulma yang akan dikenali.

IV. Alat dan Bahan

V.

1. LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis) LIJ
2. Alat tulis
3. Gulma Padi

Prosedur Kerja

1. Bentuklah kelompok yang masing-masing terdiri dari 5-6 orang!



VI.

VII.

264

2. Cermatilah permasalahan yang terdapat dalam LKPD
3. Diskusikan masalah/pertanyaan yang ada bersama dengan anggota

kelompok!

Hasil dan Pembahasan

Pada padi yang berumur sekitar 4 minggu ini terdapat beberapa jenis
gulma yang ditemukan diantaranya kangkung (Ipomoea aquatica),
Eceng/Bia-bia (Monochoria hastata), Anggereman (Ludwigia hyssopifolia),
Kapu-kapu (Pistia stratiotes) dan Genjer (Limnocharis flava). Masing-masing
jenis gulma memiliki ciri-ciri yang berbeda baik dari segi daun, bunga, akar,
juga batang.

Menurut Resiworo (2010) identifikasi gulma terdiri dari tiga bagian
sebagai berikut:
a. ldentifikasi gulma yang belum diketahui dalam ilmu pengetahuan
b. Identifikasi gulma dapat dilakukan dengan menggunakan kunci pedoman
identifikasi, memakai spesies identifikasi
c. lIdentifikasi memuat keterangan biasanya berisi nama gulma, uraian

umum, pertelaan botani.

Pertanyaan
Identifikasilah ciri-ciri gulma padi yang Anda temukan bersama kelompok

dengan menggunakan lembar identifikasi jenis (L1J)!

. Carilah perbedaan ciri-ciri dari masing-masing spesies menggunakan lembar

identifikasi jenis (L1J) dengan menggunakan tabel!

3. Buatlah klasifikasi dari masing-masing spesies gulma kemudian kelompokkan

berdasarkan Familianya!



VIII.

Jawaban

1. Ciri-ciri gulma melalui hasil

identifikasi jenis (L1J) yaitu.
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pengamatan menggunakan lembar

No.

Nama Spesies

Ciri-ciri

1.

Kangkung (Ipomoea

aquatica)

Gulma ini merupakan
tumbuhan tahunan dan abadi,
ada di lumpur atau di
permukaan air, batang
bercabang, berongga, tegak dan
panjang hingga 3 m dengan
diameter 1 cm. panjang tangkai
daun  0,5-18 cm, bunga
sempurna, besar dan mencolok
dengan warna putih terkadang
merah muda dengan panjang
2,5-5,5 cm dan lebar 2-4 cm.

Eceng/Bia-bia (Monochoria
hastata (L.) Solms)

Tinggi tanaman 30-125 cm,
bercabang  banyak. Daun
tanaman dewasa berbentuk
bulat telur dengan ujung
runcing. Lamina (helai daun)
memiliki panjang 7-25 cm.
panjang tangkai daun hingga 60

cm




No. Nama Spesies Ciri-ciri
3. Anggereman (Ludwigia Gulma ini merupakan
hyssopifolia (G. Don) Exell) | tumbuhan tahunan yang
tumbuh di air atau semi akuatik,
tingginya 2-3 m, daun
berbentuk lanset ~ dengan
Panjang 10 cm dan lebar 1-2
cm. Kelopak bunga berwarna
kuning cerah, panjang 2-4 mm.
4. | Kapu-kapu (Pistia stratiotes | Gulma ini terapung di air,

L)

panjang akar yaitu 40 cm dan
ramping,  memiliki  banyak
rambut akar, panjang batang
yaitu 0-2,5 cm. Daunnya
memiliki bentuk dan ukuran
yang bervariasi, berbentuk
seperti lidah ukurannya 8x9 cm,
berwarna hijau muda sampai
kekuningan, pangkal daun
berwarna agak putih. Memiliki
perbungaan yang letaknya di
atas, dengan ukuran tangkai
bunga 12-1,5 mm, bagian luar
berbulu halus, bentuknya bulat

telur dan berwarna putih
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Nama Spesies

Ciri-ciri

Genjer (Limnocharis flava

(L.) Buchenau)

Termasuk gulma tahunan,
rimpangnya tegak dan Kkuat,
biasanya terdapat di rawa,
tingginya mulai dari 20-100
cm, akarnya masuk di dalam
lumpur dan kuat. Daunnya
basal, licin, berbentuk bulat
telur dan bagian terlebarnya ada
di pangkal daun atau berbentuk
bulat telur sungsang berukuran
5-30 x 4-25 cm berwarna hijau
kekuningan, melengkung, urat
daun melintang,

tebal,

tangkai
daunnya memiliki
selubung daun di pangkal dan
memiliki banyak ruang dengan
panjang 5-75 cm. Perbungaan
aksila, bertangkai  panjang,
jumlah bunga 5-15, bentuknya
bulat  telur-elips  berwarna

kuning-hijau.
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2. Berdasarkan hasil pengamatan gulma yang ditemukan, maka dapat

ditemukan perbedaan sebagai berikut.

No. | Nama Spesies Akar Batang Daun Bunga
1. Kangkung serabut | Bercabang, lanset Sempurna,
(Ipomoea berongga, berukuran

aquatica) tegak besar,
berwarna
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No. | Nama Spesies Akar Batang Daun Bunga
putih/merah
muda
2. Eceng/Bia-bia Serabut Licin, Bulat telur | Perbungaan
(Monochoria tegak, berwarna
hastata (L.) berongga ungu.
Solms) Kepala sari
yang
berjumlah 5
berwarna
kuning,
antera
berwarna
biru
3. Anggereman | Tunggang Licin Tersebar, Kelopak
(Ludwigia (glabrous) | berbentuk bunga
hyssopifolia (G. lanset, berwarna
Don) Exell) permukaan kuning
daun licin cerah
4. Kapu-kapu Serabut Pendek, Agak Perbungaan,
(Pistia stratiotes ukuran 0- berbulu, berwarna
L.) 2,5cm bentuk putih,
seperti lidah | berbentuk
bulat telur
5. Genjer Serabut Panjang, Licin, Bunga
(Limnocharis berongga berbentuk berwarna
flava (L.) dan bulat telur, kuning-
Buchenau) berdaging berwarna hijau,
hijau berbentuk

kekuningan,
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No.

Nama Spesies

Akar

Batang

Daun

Bunga

melengkung,
urat daun
melintang,
tangkai
daunnya
tebal,

bulat telur-

elips

3. Gulma dapat dikelompokkan berdasarkan familianya.

a) Familia Araceae

b)

Klasifikasi Apu-apu/Kiambang (Pistia stratiotes L.)

Kingdom
Divisio
Classis
Ordo
Familia
Genus
Species

: Plantae

: Magnoliophyta
: Liliopsida

. Arales
. Araceae
: Pistia
: Pistia stratiotes L.
(Sumber: Plantamor, 2013)

Familia Butomaceae

Klasifikasi Enceng/Genjer (Limnocharis flava (L.) Buchenau)

Kingdom
Divisio
Classis
Ordo
Familia
Genus
Species

Familia Convolvulaceae

: Plantae

: Magnoliophyta
: Liliopsida

: Alismatales

: Butomaceae

: Limnocharis

: Limnocharis flava (L.) Buchenau
(Sumber: Permatasari, 2012)

Klasifikasi Kangkung (Ipomoea aquatica)

Kingdom
Divisio

: Plantae
: Spermatophyta
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Classis : Dicotyledonae
Ordo : Solanales

Familia : Convolvulaceae
Genus . Ipomoea

Species : Ipomoea aquatica

(Sumber: CABI, 2019)

Familia Onagraceae

Klasifikasi Anggereman (Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Classis : Dicotyledonae

Ordo : Myrtales

Familia : Onagraceae

Genus : Ludwigia

Species : Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell

(Sumber: CABI, 2019)

Familia Pontederiaceae

Klasifikasi Bia-bia (Monochoria hastata (L.) Solms)
Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Classis : Liliopsida

Ordo : Commelinales

Familia : Pontederiaceae

Genus : Monochoria

Species : Monochoria hastata (L.) Solms

(Sumber: India Diversity Portal, 2019)
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Kegiatan 11

. Judul : Karakteristik, Peranan Tumbuhan Gulma dan Pengukuran
Densitas (kerapatan) Gulma pada Tanaman Budidaya Padi

Il.  Tujuan :1. Mengetahui karakteristik tumbuhan gulma beserta peranannya

2. Mengetahui densitas (kerapatan) gulma
Landasan Teori

Gulma merupakan tanaman yang berasal dari spesies liar yang telah lama
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan atau spesies baru yang telah
berkembang sejak adanya pertanian (Anderson, 1977).

Keberadaan gulma pada tanaman budidaya akan menurunkan hasil panen.
Kerugian yang diakibatkan oleh gulma karena adanya kompetisi dengan
tanaman budidaya dalam pengambilan unsur hara, air, cahaya matahari dan
ruang tumbuh. Selain itu gulma dapat menjadi inang bagi tanaman budidaya
(Aldrich, 1984).

Pada periode tertentu dan atau pada tingkat populasi tertentu tidak
berpengaruh atau berpengaruh sedikit pada tanaman sehingga gulma yang
tumbuh pada periode itu tidak perlu dikendalikan. Oleh karena itu, cara
budidaya, jenis dan kerapatan gulma akan sangat menentukan saat penyiangan
gulma (Sukman dan Yakup, 2002).

Menurut Buhaira (2010) waktu penyiangan gulma akan mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil padi paling baik saat gulma disiangi pada 2 dan 4

minggu setelah tanam.

Alat dan Bahan

1. LKPD

2. Alat tulis

3. Tali raffia ukuran 1x1m

4. Line transec (tali raffia ukuran 30m)
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V. Prosedur Kerja
1. Mencari stasiun dengan melihat arah aliran air di sawah. Mulailah dari
stasiun yang dekat sampai jauh dari aliran air.
2. Membentangkan line transec (tali raffia) sepanjang 30 m.
3. Meletakkan kuadrat pada garis transek sepanjang 1 x 1 meter di sebelah
kanan dan Kiri secara berselingan sebanyak 10 kuadrat.
4. Mencatat jenis/spesies tumbuhan gulma yang ada pada setiap kuadrat
5. Menambahkan kode/label pada setiap spesies gulma yang telah diperoleh.
6. Menghitung jumlah spesies yang ada pada setiap kuadrat 1 s.d. 10.
VI.  Hasil dan Pembahasan
Gulma yang ditemukan yaitu terdapat 5 jenis, antara lain kangkung, bia-
bia, anggereman, kapu-kapu dan genjer, masing-masing gulma tersebut
memiliki manfaat yang baik bagi tubuh. Selanjutnya yaitu menghitung
densitas (kerapatan) gulma
Tabel 1.1 Data Densitas Gulma Padi dari kuadrat 1 s.d 10
No. Nama Nama Kuadrat Jumlah
Spesies ilmiah 12 415|6|7|8]9]10 Q)
1. Kangkung I[pomoea |0 |4 01|12 j0(0] O 10
aguatica
2. | Eceng/Bia- | Monochoria | 2 | 3 1/10(2|1]1|3]| 2 17
bia hastata (L.)
Solms
3. | Anggereman | Ludwigia |1 |1 1{0/0]2|0]0| O 5
hyssopifolia
(G. Don)
Exell
4. Kapu-kapu Pistia 12 oOj1(1,1/{0|0| O 6
stratiotes L.
5. Genjer Limnocharis | 2 | 2 2311|000 O 12
flava (L.)
Buchenau
Total 50

Cara menghitung densitas dengan merekap keseluruhan data dari kuadrat 1-10




274

Rumus parameter vegetasi menurut Cox (1972):

Densitas = jumlah individu suatu spesies

area cuplikan (area sampled)

Densitas = Kuadrat 1+2+3+4+45+6...... 10 =
1x1x10

=6+12+5+4+45+5+7+1+3+2=50=5
1x1x10 10

Densitas (kerapatan) adalah jumlah individu per satuan luas atau per unit
volume. Berdasarkan data yang ada maka densitas gulma padi yang diperoleh
dari kuadrat 1-10 sebanyak 50 individu, setelah dihitung menggunakan rumus
maka hasil densitas (kerapatan) yang diperoleh dari 10 kuadrat adalah 5.
Dengan jumlah spesies yang paling banyak adalah Monochoria hastata (L.)
Solms sebanyak 17 individu, Limnocharis flava 12 individu, Ipomoea
aquatica sebanyak 10 individu, Pistia stratiotes L. sebanyak 6 individu dan

Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell sebanyak 5 individu.

VIl. Pertanyaan

1. Buatlah tabel hasil pengamatan gulma beserta manfaat masing-masing
spesies! (format: nomor, nama spesies, manfaat spesies).

2. Berapa umur padi yang ada di lahan pertanian dan bagaimana ciri-ciri
tanaman budidaya padi tersebut?

3. Spesies gulma apa yang paling dominan pada tanaman budidaya padi
tersebut?

4. Berapakah densitas yang diperoleh?

5. Buatlah simpulan berdasarkan data yang ditemukan!

VIII. Jawaban
1. Gulma yang diperoleh selama pengamatan di lapangan yaitu terdapat 5

jenis antara lain
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No. Nama Spesies Manfaat Spesies
1. Kangkung (Ipomoea 1. Daun dimanfaatkan untuk
aquatica) mengobati  bisul,  sakit

kepala, demam, penyakit
kulit dan sembelit.

2. Akar dimanfaatkan sebagai
obat wasir dan cacar
Manfaat lain dari
kangkung  yaitu  untuk
menjaga kesehatan mata,
melawan kerusakan hati,

hingga mengatasi anemia.

2. | Eceng/bia-bia (Monochoria 1. Dapat dikonsumsi sebagai
hastata (L.) Solms) sayuran.
3. Anggereman (Ludwigia 1. Akarnya untuk obat sifilis,
hyssopifolia (G. Don) obat tapel jerawat, bisul
Exell) dan infeksi.

2. Obat diare dan disentri,

radang usus dan sariawan

4. | Kapu-kapu (Pistia stratiotes | Sebagai obat flu dan demam,
L.) mengatasi pegal linu, memar,

eksim dan bisul.

5. | Genjer (Limnocharis flava) | Daunnya  bermanfaat  untuk
melancarkan  pencernaan  dan

menambah nafsu makan

Umur padi yaitu 4 minggu setelah tanam, ciri-cirinya yaitu tingginya 30-
40 cm, bunga padi belum muncul.

. Spesies gulma yang paling dominan adalah eceng/bia-biah (Monochoria
hastata) dengan jumlah 17 individu.

Densitas yang diperoleh ialah 50 individu.
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5. Simpulan yang diperoleh akan berdasarkan pengamatan yaitu gulma yang

ditemukan berjumlah 5 jenis yaitu

a) Bia-bia/eceng (Monochoria hastata (L.) Solms) Genjer (Limnocharis
flava), Kangkung (Ipomoea aquatica), Kapu-kapu (Pistia stratiotes)
dan Anggereman (Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell).

b) Jumlah individu terbanyak pada perhitungan densitas yaitu pada
gulma Eceng/Bia-bia sebanyak 17 individu.

¢) Masing-masing gulma yang ditemukan memiliki manfaat dapat pula

menjadi obat herbal.
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Prakata

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, berkat karunianya Lembar Kerja
Peserta Didik disertai Lembar Identifikasi Jenis (LIJ) Gulma Padi untuk SMA/MA kelas
X MIPA ini dapat terselesaikan. Terimakasih kepada bapak Prof. Dr. Nyoman Wijana,
M.Si. serta bapak Drs. Sanusi Mulyadiharja, M.Pd telah membimbing dan memberi
masukan terkait produk yang dikembangkan.

Gulma adalah tumbuhan pengganggu tanaman budidaya yang dapat memberikan
dampak negatif terhadap tanaman budidaya baik secara langsung maupun tidak
langsung. Gulma yang mengganggu tanaman budidaya pada masa pertumbuhan dan
perkembangan hidup tanaman merupakan salah satu masalah penting yang dapat
menurunkan produksi tanaman budidaya.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai jenis-jenis tumbuhan gulma padi
untuk SMA/MA kelas X MIPA ini disusun berdasarkan kurikulum 2013. Proses
pembelajaran ini dimana peserta didik melakukan pengamatan jenis gulma yang ada
pada lahan pertanian yang ada di sekitar sekolah kemudian peserta didik dapat
mengumpulkan data kemudian mengolah data yang didapat bersama kelompok
mengenai jenis tumbuhan gulma yang ada di lahan pertanian sekitar sekolah. Melalui
kegiatan tersebut peserta didik diharapkan memiliki pemahaman konsep mengenai
materi Plantae khususnya mengenai jenis-jenis tumbuhan gulma.

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan bahan ajar ini terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu krtik dan saran dari pembaca bahan ajar dapat menjadi
evaluasi sehingga bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disertai dengan
Lembar Identifikasi Jenis (LIJ) mengenai Jenis-jenis Tumbuhan Gulma Padi menjadi
semakin baik. Semoga bahan ajar ini bermanfaat untuk seluruh pihak, baik peserta
didik, guru dan sekolah. Serta dapat menambah wawasan dan keterampilan bagi peserta
didik khususnya kelas X MIPA.

Singaraja, Januari 2020

Penyusun
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Pendahuluan

Desa Blahkiuh sebelumnya bernama Singasari, berada di bawah kekuasaan
Mengwi. Sedangkan sekarang Desa Blahkiuh menjadi desa adminsitratif yang berada di
lingkungan Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Desa Blahkiuh umumnya
terdiri dari dataran rendah dengan ketinggian lebih kurang 200 mdpl (meter di atas
permukaan laut) dengan wilayah 5,69 km2. Keadaan tanahnya subur serta cocok untuk
perkebunan dan pertanian yang menunjang kehidupan masyarakat Blahkiuh. Perbatasan

Desa Blahkiuh yaitu:
Sebelah Utara: Desa Selat
Sebelah Timur: Desa Punggul dan Tukad Yeh Adeng
Sebelah Selatan: Desa Abiansemal
Sebelah Barat: Tukad Yeh Penet dan Desa Ayunan

Desa Blahkiuh diapit oleh dua buah sungai kecil yakni Sungai Penet di sebelah
barat dan Sungai Yeh Adeng di sebelah Timur.

Berdasarkan data yang diperoleh di Kantor Desa Blahkiuh, luas daerah Desa
Blahkiuh sekarang yaitu 4,07 km2. Desa Blahkiuh merupakan ibu kota Kecamatan
Abiansemal, berjarak 17 km dari ibu kota Kabupaten Badung. Desa Blahkiuh dibagi
menjadi 7 banjar menurut Perda Nomor 6 Tahun 1986 yaitu Banjar Ulapan I, Banjar
Ulapan Il, Banjar Kembangsari, Banjar Delod pasar, Banjar Tengah, Banjar Beneh
Kawan, dan Banjar Pikah. Desa Blahkiuh terdiri dari 7 dusun/banjar dan dibagi menjadi
2 desa adat yaitu Desa Adat Blahkiuh dan Desa Adat Pikah. Desa Blahkiuh memiliki 1
subak yaitu Subak Blahkiuh.



Petunjuk Pemakaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disertai Lembar
Identifikasi Jenis (L1J) Gulma Padi

A. Rasional
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sebagai media pembelajaran dapat
digunakan bersamaan dengan media pembelajaran lain (suplemen bahan ajar
maupun buklet) selain itu LKPD dapat digunakan sebagai salah satu sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Lembar Kkerja ini disertai dengan Lembar Identifikasi Jenis (L1J)
dari tumbuhan gulma. Disediakan untuk alternatif bahan ajar yang dapat
digunakan di kelas dengan tuntutan peserta didik dapat mengidentifikasi
tumbuhan gulma baik secara individu maupun berkelompok. Materi yang
digunakan adalah materi Plantae yang khusus membahas mengenai tumbuhan

biji yaitu gulma padi dan disesuaikan dengan kurikulum 2013.

B. Bentuk Susunan Lembar Identifikasi Jenis
Pada Lembar Identifikasi Jenis (LIJ) ini dilengkapi dengan nama ilmiah,

gambar/foto, nama daerah, klasifikasi/taksonomi dan deskripsi.

C. Cara Pemakaian Lembar Identifikasi Jenis

Berikut prosedur pemakaian Lembar Identifikasi Jenis (L1J):

1. Bacalah pendahuluan dari lembar kerja peserta didik disertai Lembar
Identifikasi Jenis agar lebih mudah dipahami.

2. Carilah jenis (spesies) tumbuhan gulma padi yang akan diidentifikasi dengan
cara melihat daftar isi.

3. Buka halaman yang menunjukkan jenis tumbuhan yang ingin diidentifikasi.

4. Informasi lebih lengkap mengenai deskripsi tumbuhan dapat anda baca
sesuai yang sudah tertulis dalam Lembar Identifikasi Jenis (L1J).

5. Kerjakanlah kegiatan yang ada dengan menggunakan Lembar ldentifikasi

Jenis untuk membantu dalam melakukan identifikasi pada tumbuhan gulma.



6. Mintalah bantuan guru jika Anda mendapat kesulitan dalam menyelesaikan
soal.
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GULM

A. Pengertian Gulma

Tanaman yang berumur pendek atau yang biasa disebut tanaman semusim yaitu
padi. Di negara agraris seperti Indonesia tanaman padi masih sangat mudah ditemukan
terutama di daerah pedesaan dan beras menjadi makanan pokok di Indonesia oleh
karena itu padi menjadi salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan pada sektor
pertanian. Umumnya, padi ditanam pada lahan basah, yaitu lahan yang selalu tergenang
air. Sawah merupakan salah satu jenis lahan basah. Untuk dapat meningkatkan kualitas
padi dan hasil pane nada hal yang perlu diperhatikan antara lain pemilihan bibit unggul,
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit serta pengendalian gulma.

Menurut Sukman dan Yakup (1995 dalam Paiman, 2012). Gulma merupakan
tumbuhan liar yang tumbuh pada lahan budidaya atau tumbuhan yang tumbuh pada
tempat yang tidak diinginkan kehadirannya, sehingga merugikan tanaman lain yang ada
di sekitarnya. Gulma memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman, yaitu menurunkan produktivitas tanaman budidaya dan pendapatan petani,
pengetahuan tentang biologis dari gulma. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
gulma adalah cara gulma berkembang biak, menyebar dan bereaksi dengan perubahan
lingkungan, dan gulma tumbuh dengan kondisi area yang berbeda-beda.

Menurut Djafaruddin (2004) gulma merupakan jasad pengganggu berupa
tumbuhan tingkat tinggi. Gulma disebut dengan nama yang bermacam-macam misalnya
rerumputan, rumput siangan, weed, tumbuhan liar, tumbuhan pengganggu, herba dan
lain sebagainya. Jika gulma dilihat dari segi keberadaanya contohnya yaitu pada lahan
pertanian yang sudah ditanami tanaman tertentu dan jika pada lahan pertanian tersebut
juga ditumbuhi dengan tumbuhan tingkat tinggi yang tidak ditanam seperti, di tengah
persemaian padi terdapat alang-alang atau eceng gondok yang jelas merusak atau

mengganggu persemaian padi tersebut maka alang-alang atau eceng gondok tersebut



dapat dikatakan gulma. Namun, jika dilihat dari segi waktu contohnya yaitu pada saat
tanaman yang ditanam di persemaian tadi, maka tanaman selain yang ditanam itu dapat
dikatakan gulma. Misalnya alang-alang di lahan kedelai, jika kedelai sudah dipanen
maka alang-alang tersebut tidak dapat dikatakan sebagai gulma.

Tumbuhan yang mengganggu atau merugikan tanaman budidaya (padi, jagung,
kacang hijau, kedelai) yang ditanam oleh manusia disebut dengan gulma. Kerugian
secara perlahan dapat ditimbulkan oleh gulma, selama gulma itu berinteraksi dengan
tanaman (Sembodo, 2010). Istilah yang popular dalam dunia pertanian adalah gulma,
sedangkan para petani banyak yang menamakan rumput.

Adanya gulma (tumbuhan pengganggu) pada tanaman budidaya dapat menimbulkan
kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi. Kerugian yang ditimbulkan
oleh gulma adalah penurunan hasil pertanian akibat persaingan dalam perolehan air,

unsur hara, tempat hidup dan penurunan kualitas hasil (Antralina, 2012).

B. Organ Vegetatif dan Generatif

Keadaan gulma vyang paling ideal untuk identifikasi adalah jika semua
bagian-bagian vegetatif dan generatifnya lengkap. Bagian vegetatif gulma yang
dipakai dalam identifikasi adalah akar, batang dan daun.

1) Akar. Perakaran pada gulma dapat berupa akar tunggang atau
akar serabut.

2) Batang. Bagian batang yang menjadi ciri identifikasi gulma antara
lain bentuknya, seperti bulat, segitiga, lonjong, pipih, berongga, segi
empat dan segi lima. Pertumbuhan batang misalnya menjalar,
melilit, tegak, bercabang banyak dan bercabang menggarpu. Duduk
daun pada batang juga menjadi ciri penting, yaitu berhadapan,
bersilang, rapat-rapat. Batang membentuk modifikasi berupa
rimpang, stolon atau umbi.

3) Daun. Identifikasi pada daun adalah berdasarkan (1) bentuk daun,
misalnya bulat, lanset, lonjong, pita, jarum, jantung, segitiga dan

sebagainya. (2) Tepi daun, ada yang rata, bergerigi, berombak,



beringgit dan sebagainya. (3) Permukaan daun, ada yang licin,
berbulu, kusam, mengkilat dan sebagainya. (4) Apakah ada alat-alat

tambahan pada daun seperti stipula, ligula dan okrea.

Bagian generatif gulma yang menjadi obyek identifikasi adalah

bunga, buah dan biji.

4) Bunga. Beberapa hal yang menjadi dasar pencandraan dalam
identifikasi gulma pada organ bunga ada beberapa yaitu: (1)
Jumlah dan susunan bunga, ada bunga tunggal dan ada bunga
majemuk, letaknya yaitu di ujung batang atau di ketiak daun.
Bunga majemuk ada yang berbentuk tongkol (pada Mimosa
pudica L.), bunga berbentuk bulir (pada Stachytarpheta indica Vahl.)
dan malai pada rumput-rumputan (misalnya Echinochloa cruss-galli
L). (2) Jumlah dan kelengkapan bagian penyusun bunga vyaitu
sepal, petal, stamen dan pistil, ada yang kelipatan 4 atau 5, hal ini
dapat menentukan kategori monokotil atau dikotil. (3) Bentuk bunga
seperti terompet, kupu-kupu dan sebagainya. (4) Warna kelopak

dan mahkota bunga.

Gambar 1. Mimosa pudica Gambar 2. Stachytarpheta indica



Gambar 3. Echinochloa cruss-galli

Gambar 1 Putri malu (Mimosa pudica L.) tumbuhan ini memiliki
ketinggian hingga 1,5 m, akar panjang dan kuat. Batang utamanya bebentuk
silindris, berwarna hijau atau keunguan, batangnya berduri keras dan tajam,
panjang durinya mencapai 3-4 mm. Daunnya tersebar, peka terhadap sentuhan,
rachis berwarna keunguan atau hijau, panjangnya 1,5-2,5 cm dan kasar. Bunga
poligami, aktinomorfik (berbentuk bintang, simetri radial), berwarna merah
muda, kepala bunga berbentuk bulat telur dengan diameter 1 cm dan memiliki 4
stamen, ovarium (bakal buah) 4-ovula (bakal biji), biji berbentuk bulat telur, rata,
berukuran 3x1,5 mm, berwarna coklat muda dan halus (Gembong, 1987).

Gambar 2 Pecut kuda (Stachytarpheta indica (L.) Vahl) tumbuhan ini
memiliki ketinggian 30-90 cm, batang pada tumbuhan muda berbentuk segi
empat sedangkan batang pada tumbuhan yang tua berbentuk silinder, berbulu,
daun berukuran 4-9 x 2,5-5 cm bentuknya elliptical oblong (bentuk antara elips
sampai memanjang), pangkal atau dasar daun berbentuk baji (cuneate). Bunga
biseksual, zigomorfik (simetri cermin), bract (daun pelindung) berupa duri,
berbentuk bulat telur dengan ujung panjang, tajam, berukuran 4,5-5 x 2,3-2,5
mm. Kelopak bunga terkompresi, panjangnya 5 mm, lebih panjang dari bract
(daun pelindung) sebagian besar berwarna ungu cerah, tabung bunga tipis,
bagian ujungnya melebar, berwarna ungu pucat atau putih berukuran 10 mm.
Benang sari anterior berjumlah 2, filamen (tangkai sari) pendek, bakal buah

berbentuk elips, glabrous (gundul), tangkai putih panjangnya 8 mm. panjang



buah 5-5,5 mm, setelah bunga mekar ibu tangkai daun menjadi lebih tebal dan
jelas lebih lebar.

Gambar 3 Padi burung (Echincochloa cruss-galli) tumbuhan ini
memiliki tinggi 20-150 cm. batang berbentuk silindris, glabrous
(gundul), berisi empulur putih. Selubung daun berbulu, inflorescence
(perbungaan) malai apikal, semua berumbai di satu sisi, dengan cabang-
cabang pendek naik, panjangnya 5-21 cm, biasanya 1 bunga yang lebih

tua berwarna keunguan.

5) Buah. Ada bermacam-macam bentuk dan ukuran buah. Buah yang
ukurannya kecil, sedang besar. Bentuk buah bermacam-macam ada
yang berbentuk kotak, polong, buni, dan kering.

6) Biji. Ciri biji yang diamati antara lain bentuk, warna, ukuran,

permukaan biji dan alat tambahan yang membantu penyebarannya.

C. Daur Hidup Gulma

Daur hidup  gulma akan menentukan lama gulma tumbuh dan

kemudahan pengendaliannya (Barus, 2003).

1. Gulma Semusim (Annual). Gulma ini berkecambah dan
berkembang biak terutama dengan biji, serta hidup selama satu
musim. Musim yang dimaksud adalah pada musim yang sama dan
berkisar antara 4-16 minggu (bergantung pada spesiesnya).
Tumbuhan tua mati dan tumbuhan muda muncul dari biji-bijinya.
Contoh: Ageratum conyzoides, Cyperus iria, Echinochloa colonum,

Leptochloa chinensis dan Rottboellia exaltata.

2. Gulma Dua Musim (Biennial). Gulma ini dapat hidup lebih dari
satu tahun tetapi kurang dari dua tahun, atau memerlukan dua musim
pertumbuhan untuk menyelesaikan siklus hidupnya. Pada periode
musim pertama berbentuk roset, pada periode musim kedua

membentuk bunga dan memproduksi biji lalu mati. Penyebaran



gulma biennial dapat dihambat dengan menghambat produksi biji.
Contoh: Daucus carota, Sonchus arvensis, Senecio vulgaris dan

Cirsium arvense.

3. Gulma tahunan (Perennial). Gulma yang berkembang biak terutama
dengan organ vegetatifnya yaitu umbi (tuber), rimpang (rhizome),
umbi lapis (bulb), subang (corm) dan geragih (stolon). Gulma ini
hidupnya lebih lama dan biasanya melebihi masa satu musim
bahkan dapat mencapai tiga-empat musim apabila didukung oleh
lingkungan tumbuhnya. Tunas gulma dapat tumbuh menjadi tua dan
akhirnya mati, tetapi organ vegetatif tersebut akan tetap hidup dan
menumbuhkan tunas-tunas baru. Dengan karakteristik seperti itu,
biasanya gulma tahunan lebih sulit dikendalikan dibanding gulma
semusim. Contoh: Imperata cylindrica, Mikania chordata, dan

Cyperus rotundus.

D. Morfologi Daun Gulma

Pengelompokan ini berdasarkan bentuk/ukuran daun, dan pada
kenyataannya hal ini berkaitan dengan kesamaan reaksi gulma dengan
morfologi daun tertentu terhadap herbisida yang serupa. Berdasarkan sifat-
sifat tersebut, gulma dikelompokkan kedalam kelompok rumput, kelompok
teki, dan kelompok daun lebar.

1. Kelompok berdaun sempit/rumput (Grasses). Spesies-spesies
gulma yang daunnya berbentuk garis (linearis), memanjang dan
sempit, pipih, tepinya sejajar, berbentuk pita (ligulatus) seperti
linearis tetapi lebih lebar. Gulma rumput biasanya berada pada marga

Poaceae (Gramineae).

2. Kelompok teki-tekian (Sedges). Spesies-spesies gulma dari
marga Cyperacea yang memiliki penampang batang segitiga,

daunnya Dberbentuk garis (linearis). Contoh yang termasuk



kelompok ini: Cyperus rotundus dan Fymbristilis miliaceae.

. Kelompok berdaun lebar (Broad leaf). Spesies-spesies gulma
dengan bentuk daun bulat panjang (oblongus), lanset (lanceolatus),
bulat telur (ovatus), lanset terbalik (oblanceolatus), jantung
(cordatus), segitiga sama sisi (sagittatus) dan bentuk elips.
Kelompok ini memiliki arah pertumbuhan batang tegak, berbaring,
menjalar, memanjat, dan melilit. Kelompok gulma daun lebar terdiri
dari spesies-spesies kelas Dicotyledonae, termasuk dari marga-
marga Euphorbiaceae, Amaranthaceae, Asteraceae, Mimosaceae,

Leguminoceae, Rubiaceae, Commelinaceae, dan sebagainya.



Identifikasi merupakan bagian dari klasifikasi makhluk hidup yang merupakan

tanda pengenal atau penetapan suatu identitas tumbuhan yang disusun berdasarkan
karakter atau ciri yang dimiliki pada suatu tumbuhan tertentu (Zahro, 2016). Identifikasi
suatu tumbuhan sangat penting untuk mengenali tumbuhan itu sendiri. Untuk
mengidentifikasi tumbuhan yang telah dikenal oleh dunia ilmu pengetahuan
memerlukan sarana, antara lain bantuan dari orang lain, spesimen, herbarium, buku-
buku flora dan monograf kunci identifikasi serta lembar identifikasi jenis (Wahyuni,
2016).

LKPD dengan menggunakan Lembar Identifikasi Jenis (LI1J), sangat tepat
dikembangkan dalam pembelajaran termasuk pembelajaran Biologi. Karena
pembelajaran Biologi bersifat sistematis, sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
lingkungan sekitar. mulai dengan fakta, konsep, gambar, prinsip, sampai dengan
prosedur. Sehingga, pengembangan LKPD dengan menggunakan lembar identifikasi
jenis (LIJ) sangat tepat dikembangkan di pelajaran Biologi. Berikut ini adalah lembar
identifikasi jenis mengenai tumbuhan gulma padi yang dapat memudahkan peserta didik
mengidentifikasi gulma padi yang ada di lahan pertanian dan sudah disertai dengan
gambar atau foto, klasifikasi tumbuhan, serta deskripsi serta manfaat dari masing-

masing spesies.





http://plantamor.com/species/family/25
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Klasifikasi Urang-aring -
(Eclipta prostrata (L.) L.) ~— ‘// o
Kingdom  :Plantae 356
Divisio : Magnoliophyta P27 tom -
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia . Asteraceae Eclipta prostrata (L.) L.
Genus : Eclipta (Sumber: Gembong dkk, 1987)
Species : Eclipta prostrata (L.) L.

(Sumber: Steenis, 2006)

Ciri ciri gulma ini yaitu batang bulat, bercabang. Daun bulat telur dengan pangkal
menyempit dan ujung runcing, tepi daun bergerigi. Bunga bergabung dalam bongkol, tumbuh di
ujung ketiak daun. Eclipta prostrata merupakan jenis tumbuhan herba yang berumur pendek,
sering bercabang dengan batang berbaring atau tegak. Tingginya 0,1-0,8 m. Daun berhadapan,
duduk dengan pangkal menyempit dan ujung runcing (Steenis, 2006).

Dikenal dengan nama Kremeh, Tolod (Sunda), Kremah, Mremah, Kremi, Bayam kremeh
(Jawa). Kepala bunga heterogami, berwarna putih dan berbulu, berdiameter 0,5-1 cm, panjang
tangkai 2-70 mm, agak padat, berbentuk lonceng melebar di pangkalan, bracte (pelindung daun)
berjumlah 5-6 berwarna hijau (Gembong dkk, 1987).

Ekstrak daunnya digunakan untuk penguat hati, peremajaan dan untuk rambut. Warna
hitam yang dihasilkan digunakan sebagai pewarna rambut dan tato. Selain itu dapat digunakan
juga untuk dermatitis dan kebotakan (Sunita, 2010).



(Sumber: www.google.co.id)

Klasifikasi Gedobon
(Enhydra fluctuans Lour.)
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Kingdom :Plantae Enhydra fluctuans Lour.
Divisio : Magnol!oph_yta (Sumber: Gembong dkk, 1987)
Classis : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Enhydra

Species : Enhydra fluctuans Lour.

(Sumber: Yosua, 2016)

Dikenal dengan nama daerah Kekehan (Sunda). Sering ditemukan di daerah berawa, batang
silindris, agak berongga, agak tebal, kemerahan. Daunnya berlawanan, memanjang, lanset,
berwarna hijau terang, dasar daun lebar, bagian puncak daun tipis, hampir seluruh bagian
daunnya kasar dan bergerigi, kedua sisi daunnya berkelenjar. Kepala bunga terminal (karena
perkembangan cabang aksila), ovarium ditutupi oleh palea, bunga berbentuk cakram,
biseksual, tidak banyak, benang sari terhubung kepala sari terhubung dengan katup apical
memanjang (Gembong dkk, 1987). Daunnya dapat dimanfaatkan untuk mengobati penyakit
demam.



Mikania micrantha H.B.K.
(Sumber: Gembong, dkk 1987)

Sumber:
https://stories.rbge.org.uk/archieves/27
314

Klasifikasi Sembung Rambat
(Mikania micrantha H.B.K)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Classis : Dicotyledonae

Ordo . Asterales

Familia . Asteraceae

Genus : Mikania

Species : Mikania micrantha H.B.K

(Sumber: CABI, 2019)

Gulma ini mirip seperti pohon anggur namun ukurannya kecil, bercabang dan
ramping. Dikenal dengan nama Caputuheun (Sunda), Brojo lego, Brojo wengi, Clerem,
Trajon, Sembung Rambat (Jawa). Tumbuhan melilit dan semak dan bercabang sangat kuat
dengan rentang hidup terbatas, memiliki panjang 3-6 m, batang ramping. Daunnya
berlawanan, berbentuk bulat telur segitiga dengan dasar daun berbentuk hati. Panjang bunga
4,5-6 mm, bertangkai banyak, peduncle (ibu tangkai bunga) letaknya di terminal (ujung),
corymb (bunga cawan) licin (glabrous), memiliki 4 kepala sari, mahkota bunga berwarna
putih, kepala sari berwarna biru atau hitam-abu-abu. Biji berwarna cokelat kehitaman,
berbentuk lonjong, panjangnya 2-4 mm (Gembong dkk, 1987). Dapat digunakan sebagai obat
luka (akar), bioherbisida, antibakteri dan antirayap.






(Sumber:Dokumentasi pribadi)

Tridax procumbens L.

(Tﬁ@félﬁgihﬁfetﬁgi) (Sumber: Gembong dkk, 1987)

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Familia . Asteraceae

Genus : Tridax

Species : Tridax procumbens L.

(Sumber: Kartiko, 2016)

Dikenal dengan nama daerah Katumpang (Sunda), Gletangan, Gobesan,
Katumpang, Londotan, Prepes, Sidowolo, Songgo langit, Sarunen, Cemondelan (Jawa).
Merupakan herba abadi, memiliki akar tunggang, dengan panjang 20-75 cm. batang
silindris, sering keunguan, jarang. Daunnya berlawanan, berbentuk bulat telur dan bagian
terlebar dekat pangkal daun, pelepah daunnya menonjol di bagian bawah, kedua sisinya
berbulu putih panjang dan jarang, tangkai daunnya cekung dan berbulu. Kepala bunga
heterogami, terminal, ukurannya 2x1 cm, tangkai bunga panjang dan tegak 10-40 cm.
Bunga betina memiliki panjang mahkota 8-9 mm, berwarna kuning pucat atau putih,
ovarium panjang berbulu putih (Gembong dkk, 1987). Manfaat dari tumbuhan ini dapat
mengurangi nyeri dan pembengkakan pada sendi.



Azol laceae

(Sumber:Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi Mata Lele
(Azolla pinnata R.Br.) Azolla pinnata R.Br.
(Sumber: Gembong dkk, 1987)

Kingdom : Plantae

Divisio : Pteridophyta

Classis : Leptosporangiopsida
Ordo : Salviniales

Familia : Azollaceae

Genus : Azolla

Species : Azolla pinnata R.Br.

(Sumber: Khan, 1988)

Dikenal dengan nama daerah Mata lele (Jawa). Tumbuhan ini mengapung di
permukaan air, memiliki batang ramping, setiap helainya tebal, lobe (lembarannya)
berwarna hijau namun terkadang berwarna merah, coklat) dan bagian bawahnya tipis, tidak
berwarna (atau merah muda). Lobus punggungnya memiliki rongga, tumbuhan ini mampu
bersimbiosis dengan bakteri biru Anabaena azollae, memiliki panjang daun kurang dari 1
mm, bantalan akar ramping dan tidak bercabang panjangnya hingga 1,5 cm, berisi
sporangia dan lender. Biasanya ada sepasang microsporocarp atau megasporocarp.
Megasporocarp kecil dengan satu megasporangium, memiliki satu megaspore,
mikrosporocarp lebih kecil dan menghasilkan 7-100 microsporangia, masing-masing
dengan 32 atau 64 spora (Gembong dkk, 1987). Tumbuhan air ini bermanfaat untuk pakan
ternak.






Commelinaceae

-

(Sumber: www.google.co.id)

Klasifikasi Gewor Kk 4 et L
(Commelina benghalaensis L.) k}/ AR (lu?: E_gi'}
\£- “.‘,_.', 3 ""\ 2??:
Kingdom : Plantae g“?? L 2ocl™ s
Divisio : Spermatophyta ) )
Classis - Monocotyledonae Commelina benghalaensis L.
Ordo - Commelinales (Sumber: Gembong dkk, 1987)
Familia : Commelinaceae
Genus : Commelina
Species : Commelina benghalaensis L.

(Sumber: CABI, 2019)

Dikenal dengan nama Tali korang (Sunda), Brambangan, Gewor Petungan (Jawa).
Bercabang dikotomis, agak berdaging, berakar banyak, termasuk gulma tahunan (perennial)
dengan panjang 30-100 cm. Batang silindris, berbulu. Daunnya sederhana, tersusun heliks,
berbentuk bulat telur dengan bagian terlebar di dekat pangkal daun panjang 1,5-2,5 dengan lebar
1,3-4,5 cm. Memiliki selubung daun silinder, berbulu dengan mulut daun panjang. Perbungaan
terminal, soliter, perbungaan muncul dari seludang bunga (spatha), daun pelindung membentuk
corong panjang 10-15 mm, dapat dibuka hanya dengan merobek bagian margin (tepi daun).
Bunga zigomorfik, berbulu, panjang bunga 10-15 mm dengan 1-2 bunga, panjang tangkai bunga
2-4 mm, kelopak bunga berjumlah 3 berwarna biru keunguan, benang sari berjumlah 3 dengan
kepala sari steril, filamen (tangkai sari) berwarna biru, benang sari berwarna kuning, 2 lainnya
berwarna biru, biji lonjong, warna abu-abu, berkerut (Gembong dkk, 1987). Daunnya digunakan
sebagai obat luka, demam dan sakit kepala.



Convolvulaceae

Ipomoea aquatica
(Sumber:Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi Kangkung
(Ipomoea aquatica)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Solanales

Familia : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea

Species : Ipomoea aquatica

(Sumber: CABI, 2019)

Gulma ini merupakan tumbuhan tahunan dan abadi, ada di lumpur atau di
permukaan air, batang bercabang, berongga, tegak dan panjang hingga 3 m dengan
diameter 1 cm. Panjang tangkai daun 0,5-18 cm, bunga sempurna, besar dan mencolok
dengan warna putih terkadang merah muda dengan panjang 2,5-5,5 cm dan lebar 2-4 cm
(Reed, 1977; Westbrooks, 1989; Westphal, 1992).

Bagian daun dimanfaatkan untuk pengobatan bisul, sakit kepala, demam, penyakit
kulit dan sembelit. Bagian akar dimanfaatkan sebagai obat wasir dan cacar (Heyne, 1987).
Manfaat lain dari kangkung yaitu untuk menjaga kesehatan mata, melawan kerusakan hati,
hingga mengatasi anemia.


















(Sumber: www.google.co.id)

Klasifikasi Rumput Biji Datar
(Cyperus odoratus L.)

Kingdom : Plantae Divisio

: Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida Cyperus odoratus L.
Ordo : Cyperales (Sumber: Gembong, dkk (1987)
Familia : Cyperaceae
Genus : Cyperus
Species : Cyperus odoratus L.

(Sumber: CABI, 2019)

Merupakan tumbuhan tahunan, tingginya 20-100 cm, akar berserat. Batang tegak
dan kuat, bersudut 3, bagian atas tajam, halus dengan diameter 6 mm, daun bagian atas
tebal dan panjangnya 30 cm, daunnya agak tegas, linier, datar, pendek dan tebal hingga
12 mm, sepanjang batang atau lebih pendek. Perbungaan terminal, agak longgar,
lebarnya 5-25 cm, ibu tangkai daun (rachis) bersayap sempit dengan 20-60 spikelet
(bulir-bulir perbungaan), spikelet berwarna kuning kecoklatan. Bunganya biseksual,
telanjang,. Benang sari 3 dengan panjang 0,5-1 mm. (Gembong dkk, 1987).



(Sumber: www.google.co.id)

Eleocharis atropurpurea (Retz.)

Klasifikasi Spikerush Ungu Presl
(Eleocharis atropurpurea (Retz.) Presl) (Sumber: Gembong, dkk (1987)
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyldonae
Ordo : Cyperales
Familia : Cyperaceae
Genus : Eleocharis
Species : Eleocharis atropurpurea

(Retz.) Presl
(Sumber: CABI, 2019)

Tumbuhan ini kerdil, akarnya serabut, tingginya 4-15 cm. batangnya kecil, tidak
tajam, sisinya agak padat, halus, berumbai, diameter batangnya 0,25-0,33 mm. Selubung
daun berwarna keunguan atau kecoklatan, bagian atas selubung daun miring, perbungaan
terminal, bentuknya lonjong-bulat telur, spikelet agak padat, rachilla kuat (sumbu floret).
Bunga biseksual, periantium berjumlah 3-4, terdapat bulu transparan, kecil dan halus,
sangat rapuh, berwarna putih agak kekuningan, mengkilap. Jumlah benang sari 1-2
(Gembong dkk, 1987).






(Sumber: www.google.co.id)

Klasifikasi Rumput Berbulu

Fimbristylis tomentosa Vahl.

(Fimbristylis tomentosa Vahl.) (Sumber: Gembong, dkk (1987)
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyldonae
Ordo : Cyperales
Familia : Cyperaceae
Genus : Fimbristylis
Species : Fimbristylis tomentosa Vahl.

(Sumber: Nature Serve, 2020)

Merupakan tumbuhan tahunan dengan akar serabut, batang berumbai, bersudut,
tertahan tepat dibawah perbungaan, halus, Memiliki akar berserat, batangnya berumbai,
tegak berada di bawah perbungaan. Batangnya halus dengan panjang 40-60 cm. daun
lebih pendek atau sama dengan batang, berbulu lembut. Memiliki perbungaan sederhana
atau majemuk, longgar, panjangnya hingga 8 cm, dengan spikelet (bulir bunga) 5-25,
licin (glabrous), halus, ukuran yang paling panjang yaitu 2-4 cm, rachilla bersayap
sempit. Bunga biseksual, benang sari berjumlah 1-2, kepala sari berbentuk persegi
panjang linier, stigma berjumlah 2 lebih pendek dari stylus (tangkai putik) (Gembong
dkk, 1987). Tumbuhan ini belum diketahui manfaatnya.



§ (]
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(Sumber: www.google.co.id) %,

Scirpus grossus L.f.

Klasifikasi Bundung (Sumber: Gembong, dkk (1987)

(Scirpus grossus L.f.)

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Classis : Liliopsida

Ordo : Cyperales

Familia : Cyperaceae

Genus . Cyperus

Species - Scirpus grossus L.f.

(Sumber: Syafputra, 2015)

Memiliki nama lokal Lingi, Reduk, Walingi, Endong, Penjalinan. Memiliki
stolon yang panjang, memiliki batang yang tegak dan kuat, batang tajam dengan 3 sudut
dan sisi yang cekung, halus. Perbungaan terminal, tidak teratur, panjangnya 4-17 cm.
Daun pelindung (bract) yakni daun yang pada ketiaknya muncul ibu tangkai bunga
susunannya datar, namun lebih panjang dari perbungaan, panjangnya 15-70 cm,
bentuknya bulat telur-lonjong, berbunga banyak. Rachilla (dua atau lebih floret yang
tersusun dalam satu sumbu) tidak bersayap bentuknya oval, berwarna kemerahan, coklat
dengan pelepah berwarna hijau. Bunga biseksual (bagian atas sering layu), periantium
terdiri dari 4-6 Memiliki 3 benang sari, kepala sari linier, stylus (tangkai putik) pendek
tidak dipisahkan dari ovarium (bakal buah) dengan 3 stigma (Gembong dkk, 1987).
Manfaat dari tumbuhan ini yaitu batangnya dapat digunakan untuk membuat anyaman,
tikar dan karung.






Elatinaceae
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Klasifikasi Waterworts Bergia capensis L.
(Bergia capensis L.) (Sumber: Gembong, dkk (1987)
Kingdom : Plantae Divisio
: Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Familia : Elatinaceae
Genus : Bergia
Species : Bergia capensis L.

(Sumber: India Biodiversity Portal, 2019)

Merupakan tumbuhan akuatik (perairan), batang menjalar, cabang tegak atau naik
licin, tebal, panjangnya 8-50 cm, bentuk daun ovate (bulat telur), ujung daun meruncing,
dengan panjang daun 2-3 mm. Letak daunnya berseberangan, mengkilap, panjang
tangkai daunnya 1-5 mm. Tangkai bunga licin dengan panjang 0,5-3 mm, sepal (helai
kelopak bunga) 5, tegak, berbulu, berwarna hijau muda, ujungnya berwarna merah,
berbentuk bulat panjang, panjangnya 1,5-2 mm, . Memiliki benang sari berjumlah 10,
bakal buah superior, 2-5 sel, bijinya banyak berwarna coklat dengan bentuk lonjong dan
mencolok (Gembong dkk, 1987). Manfaat tumbuhan ini yaitu digunakan untuk obat
herbal mengobati demam dan malaria, masalah pencernaan, masalah reproduksi pada
wanita, dan pernapasan.



(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi Gendong Ancok
(Euphorbia hirta L.)

Euphorbia hirta L.

Kingdom : Plantae Divisio (Sumber; Gembong, dkk (1987)
: Tracheophyta

Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malphigiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Euphorbia
Species : Euphorbia hirta L.
(Sumber: CABI, 2019)

Dikenal dengan nama daerah Nanangkaan (Sunda), Kukon-kakon, Patikan jawa
(Jawa). Tinggi tumbuhan yaitu 6-60 cm, bercabang tegak atau naik, batang silinder,
berwarna hijau, sering berwarna keunguan namun dominan berwarna kekuningan, daun
berlawanan, bentuknya lonjong, berwarna terang hijau kehitaman, berbulu jarang,
berwarna hijau pucat di bagian bawah daun. Bunga monoecious, semi perbungaan,
berwarna hijau terkadang keunguan. Bunga jantan terdiri dari 1 benang sari. Bunga
betina berwarna hijau. Buah berbentuk bulat telur, endocarp keras, dan berbiji lonjong,
berwarna kemerahan atau coklat, awalnya halus, kemudian sedikit berkerut dengan
panjang 0,75 mm, tidak ada endosperma, kotiledon datar (Gembong dkk, 1987). Dapat
digunakan untuk mengobati diare, asma, bronchitis, demam, pembengkakan dan bisul.




TAme

Phyllanthus debilis Klein ex Willd.
Klasifikasi Meniran (Sumber: Gembong, dkk (1987)
(Phyllanthus debilis Klein ex Willd.)

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Kingdom : Plantae Divisio

: Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malphigiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Phyllanthus
Species : Phyllanthus debilis

Klein ex Willd.
(Sumber: www.itis.gov, 2019)

Dikenal dengan nama daerah Memeniran (Sunda), Meniran putih, Memeniran
(Jawa). Tumbuhan perennial (tahunan), tegak, bagian atas lebih pendek dan padat, tinggi
dapat mencapai 5-100 cm. batang bersudut, licin, berwarna hijau. Daun berasal dari
cabang lateral, bentuknya lonjong-oval, dasarnya tumpul. Tangkai daunnya sangat
pendek berwarna hijau-keunguan. Bunga-bunga tanpa kelopak. Pada bunga jantan
panjang tangkai bunga 0,5-1 mm, dengan sepal (kelopak bunga) berjumlah 6, panjang
sepal 0,75-1 mm, berwarna pucat, memiliki 3 benang sari, filamen pendek. Tangkai
bunga betina panjangnya 0,75-1 mm, sepal berjumlah 6, berwarna hijau, bentuknya
lonjong berukuran 1,25-1,5 mm (Gembong dkk, 1987). Dapat digunakan untuk
mengobati penyakit kuning, kencing nanah, diabetes, diare, dan radang usus.



http://www.itis.gov/

H ydrophyllaceae

¥z ¥
-~ %5 "f\, i p
T < K=
2, s 75
G o, w8
. # XON
)‘ ! ~
r \
F &
!
) .
*

(Sumber: www.google.co.id)

- (Hydrolea zeylanica (L.) Vahl)
Klasifikasi Gagabusan (Sumber: Gembong, dkk (1987)
(Hydrolea zeylanica (L.) Vahl)

Kingdom : Plantae Divisio
: Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Hydrophyllales
Familia : Hydrophyllaceae
Genus : Hydroleaceae
Species : Hydrolea zeylanica (L.) Vahl

(Sumber: India Biodiversity Portal, 2018)

Dikenal dengan nama daerah Sembung kuuk (Sunda), Legunda (Jawa).
Tumbuhan ini mempunyai cabang yang tegak dan banyak, panjangnya 10-150 cm,
bentuk daun biasanya lanset, jarang berbentuk elips, licin, bagian dasar daun tumpul,
tangkai daun licin, daun muda memiliki bulu yang berkelenjar, panjangnya 2-5 cm.
Batang licin dan halus. Bunga berada di antara daun, panjang tangkai bunga 2-10 mm,
licin atau berbulu kelenjar. Lobus bunga berjumlah 5 berwarna biru-ungu, memiliki 5
benang sari, filamen putih atau ungu, panjang kepala sari 2,5-4 mm (Gembong dKkk,
1987). Daunnya dapat digunakan untuk mengobati luka dan antidiabetes.



(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi Semanggi
(Marsilea crenata Presl)

Kingdom : Plantae

Divisio : Filicophyta

Classis : Pteridopsida

Ordo : Polypodiales

Familia : Marsileaceae

Genus : Marsilea

Species : Marsilea crenata Presl

(Sumber: Ikenhm.nus.edu.sg, 2019)

M arsileaceae

Marsilea crenata Presl
(Sumber: Gembong, dkk (1987)

Dikenal dengan nama Semanggi di Indonesia termasuk Jawa. Merupakan pakis
air, rimpang menjalar. Daunnya dalam dua baris melingkari tunas, jaraknya jauh dan
tegak, daunnya kadang muncul atau berada di atas permukaan (mengapung), bentuk
daun seperti kipas, licin, panjang tangkai daun 2-30 cm. Sporocarps berada di dekat
pangkal tangkai daun berbentuk seperti kacang, melekat dan membuat sudut 90 derajat,
panjang tangkai daun yaitu 3-5 mm. sporangia marginal, diselimuti oleh jaringan lunak
dari sisi dalam (indusium), terdapat 2 jenis sporangia, masing-masing mengandung
megasproa yang dilapisi dengan lapisan tebal dan berlendir (Gembong dkk, 1987).
Daunnya dapat digunakan untuk mengobati infeksi saluran kemih, mengobati amandel,

mengobati batuk dan sesak nafas.



O nagraceae

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Klasifikasi Anggereman
(Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell)

Ludwigia hyssopifolia (G. Don)

Kingdom : Plantae Exell
Divisio : Spermatophyta (Sumber: Gembong, dkk (1987)
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Myrtales
Familia : Onagraceae
Genus : Ludwigia
Species : Ludwigia hyssopifolia
(G. Don) Exell

(Sumber: CABI, 2019)

Gulma ini merupakan tumbuhan tahunan yang tumbuh di air atau semi akuatik, tingginya
2-3 m, daun berbentuk lanset dengan Panjang 10 cm dan lebar 1-2 cm. Kelopak bunga berwarna
kuning cerah, panjang 2-4 mm (Kostermans et al, 1987; Grierson dan Long, 1991).

Permukaan daun glabrous (licin) dengan tinggi 15-150 cm. Pangkal pelepah daun
(petiole) mulai dari pendek sampai agak panjang, utuh, bentuk daun sederhana dan tersebar,
berbentuk lanset. Akarnya memiliki manfaat untuk obat sifilis, di Sulawesi ekstrak akar tersebut
digunakan sebagai obat tapel jerawat, bisul dan infeksi. Di Indo-China tumbuhan ini digunakan
sebagai obat diare dan disentri, radang usus dan sariawan (Gembong dkk, 1987).
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DATA JENIS GULMA

Densitas (kerapatan) adalah jumlah individu per satuan luas atau per unit
volume. Pada Subak Blahkiuh, Kecamatan Abiansemal terdapat tanaman budidaya padi
yang usianya 2 bulan, sawah tersebut belum disiangi (dibersihkan) gulmanya sehingga
menghambat pertumbuhan dari tanaman padi dan akan mempengaruhi produksi padi.
Berdasarkan penelitian di Subak Blahkiuh, maka ditemukan 11 jenis tumbuhan gulma
yang ada di Subak Blahkiuh, Kecamatan Abiansemal, pengambilan data dibagi menjadi
3 stasiun. Stasiun | diambil sebanyak 10 kuadrat, stasiun Il sebanyak 10 kuadrat, dan
stasiun 11l sebanyak 10 kuadrat. Stasiun | merupakan daerah atau areal yang dekat
dengan aliran air (sumber air), stasiun Il merupakan areal yang berada di tengah-tengah
aliran air sedangkan stasiun Il adalah daerah yang paling jauh dari aliran air. Peneliti
tidak hanya menghitung densitas gulma namun juga mengambil data sekunder (faktor
edafik dan klimatik lingkungan) berupa Intensitas Cahaya, Temperatur, Kelembaban,
dan pH Tanah Berikut ini data spesies gulma di areal sawah dari Stasiun | s.d. stasiun
Il dengan jumlah kuadrat sebanyak 30 kali. Yang dihitung pada penelitian kali ini
adalah jumlah gulma pada masing-masing stasiun (stasiun I, Il dan Ill) dengan total 30

kuadrat. Kemudian dihitung menggunakan rumus densitas yaitu,
Rumus parameter vegetasi menurut Cox (1972):

Densitas = jumlah individu suatu spesies

area cuplikan (area sampled)

Densitas relatif = densitas suatu spesies x 100%

Total densitas seluruh spesies



Tabel 3.1 Data Densitas Gulma Tanaman Budidaya Padi di Subak Blahkiuh pada

Stasiun | (dekat aliran air) 200 mdpl

No Nama Nama Kuadrat Jumlah D
Spesies ilmiah 314|567 |8|9]10 )
1, | Rumput | Cyperusiria 2| 4lo0lo|o|4a|7|8| 25 |25
Menderong L.
Sembung Mikania
2. Rambat micrantha 0o(0|0(0j0}jO0O|O0O]O 0 0
H.B.K
3. | Kangkung | 'Pomoea 3/ololol3]|o]|olo| 6 |06
aquatica
Monochoria
4. Eceng hastata (L.) 0(2(0(0j1]0|0]O0 3 0,3
Solms
Leptochloa
5. Timunan chinensis 5/10(0(0 4|7 |3]|5 29 2,9
(L.) Ness
Cyperus
6. Jebungan difformis L. 0|0(3(0,2|010]0O0 5 0,5
Fimbristylis
7. | Adas-adasan miliacea 3(3|(0(0}3[5|01]0 14 1,4
(L.) Vahi
Echinochloa
8. | Padi Burung | crus-galli 0O(0|0(0Oj]O0O|0O| 7] 4 11 1,1
(L.) Beauv
Monochoria
. vaginalis
9. | Eceng padi (Burm.f) 0/0(0l2/0(010]|O0 2 0,2
Presl
10.| Lamhani | Paspalum o|3lojojol4alol7]| 14 |14
distichum L.
Ludwigia
11. | Anggereman h%zsog';?]')'a olof1jojoflo]|o]o| 1 |o1
Exell
Total 13112 1412|1320 |17 |24 110 11

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilaporkan bahwa pada stasiun | terdapat sebanyak

110 individu spesies. Jumlah spesies terbanyak adalah Leptochloa chinensis (L.) Ness

sebanyak 29 individu (26,3%); Cyperus iria L. sebanyak 25 individu (22,7%);




Fimbristylis miliacea (L.) Vahl sebanyak 14 individu (13,6%); Paspalum distichum L.
sebanyak 14 individu (13,6%); Echinochloa crus-galli (L.) Beauv sebanyak 11 individu
(10%); Ipomoea aquatica sebanyak 6 individu (5,45%); Cyperus difformis L. sebanyak
5 individu (4,54%); Monochoria hastata (L.) Solms sebanyak 3 individu (2,72%);
Monochoria vaginalis (Burm.f.) Presl sebanyak 2 individu (1,81%); Ludwigia
hyssopifolia (G. Don) Exell sebanyak 1 individu (0,90%) dan spesies Mikania
micrantha H.B.K tidak ditemukan pada stasiun I. Densitas yang diperoleh pada stasiun |
yaitu sebanyak 11 individu/m2.

Jadi, dapat dinyatakan bahwa spesies tumbuhan gulma yang dominan ditemukan
lalah Leptochloa chinensis (L.) Ness sedangkan jumlah tumbuhan gulma yang paling
sedikit adalah Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell. Berikutnya, disajikan data pada

stasiun 11

Tabel 3.2 Data Densitas Gulma Tanaman Budidaya Padi di Subak Blahkiuh pada
Stasiun Il (tengah aliran air) 200 mdpl

No Nama Nama Kuadrat Jumlah D
' Spesies ilmiah 2 | 34567 SR Q)
Sembun Mikania
1. Rambatg micrantha [0| 0 |[0|olo|0|0]| 0| 0| O 0 0
H.B.K
2. | Kangkung | 'POmoea oo tol3lolol3| o] 4a]0o| 10 |1
aguatica
Monochoria
3. Eceng hastata(L.) |O| O |0|0(0|0|0| O] O] O 0 0
Solms
Monochoria
4. | Eceng padi z’gg:rrrf'f'i 1/ 2lololol2]lol 0|00 5 |05
Presl
5 Rumput Cyperus iria ololololololol ol olo 0 0
Menderong L.




No Nama Nama Kuadrat Jumlah D
' Spesies ilmiah 112 |3/4|/5/6|7| 8| 9|10 Q)
Cyperus
6. Jebungan difformis L. 0| 0(0j1|{0/0(0| 0| 3|1 5 0,5
Fimbristylis
7. | Adas-adasan miliacea |0 O |0|0|4|0|0| 4 | O | 10 18 1,8
(L.) Vahi
Echinochloa
8. | PadiBurung | crus-galli (0| 2 |4(2|0|0|0| 0| 4| 3 15 15
(L.) Beauv
Leptochloa
9. Timunan chinensis 2| 5 (0(0|4|3|5]/ 8| 9|0 36 3,6
(L.) Ness
10. | Lamhani | JFasealum oty talolololol o] 2] 0 8 |08
distichum L.
Ludwigia
11. | Anggereman hf(‘aslog':)‘:r’]')'a ol 2(ololojolol 2|00 3 03
Exell
Total 3/11|7(8|8|5(|8|14 |22 |14 100 10

Berdasarkan Tabel 3.2 dilaporkan bahwa pada stasiun Il terdapat 100 spesies
gulma, berdasarkan jumlah spesies yang ada, secara berurutan jumlah tumbuhan yang
dominan yaitu Leptochloa chinensis (L.) Ness sebanyak 36 individu (36%); Fimbristylis
miliacea (L.) Vahl sebanyak 18 individu (18%); Echinochloa crus-galli (L.) Beauv
sebanyak 15 individu (15%); Ipomoea aquatica sebanyak 10 individu (10%); Paspalum
distichum L. sebanyak 8 individu (8%); Cyperus difformis L. sebanyak 5 individu (5%);
Monochoria vaginalis (Burm.f.) Presl sebanyak 5 individu (5%); Ludwigia hyssopifolia
(G. Don) Exell sebanyak 3 individu (3%), spesies Cyperus iria L. dan Monochoria
hastata (L.) Solms tidak ditemukan pada stasiun Il. Densitas yang diperoleh di stasiun 11
sebanyak 10 individu/mz.

Jadi dapat dinyatakan bahwa spesies tumbuhan gulma yang dominan ditemukan

pada stasiun Il adalah Leptochloa chinensis (L.) Ness, sedangkan yang paling sedikit



adalah Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell. Berikutnya, disajikan data densitas gulma

padi pada stasiun 111 sebagai berikut.

Tabel 3.3 Data Densitas Gulma Tanaman Budidaya Padi di Subak Blahkiuh pada
Stasiun 111 (jauh dari aliran air) 200 mdpl

Nama I Kuadrat Jumlah
No. Spesies Nama ilmiah K 0 ) D
Sembun Mikania
1. Rambatg micrantha 01210 0 5 0,5
H.B.K
Ipomoea
2. Kangkung aquatica 0{0]0 0 5 0,5
Monochoria
3. Eceng hastata (L.) ofofo 0 6 0,6
Solms
Monochoria
. vaginalis
4. Eceng padi (Burm f) 01 1] 3 4 14 1,4
Presl|
R Cyperus iria
5. umput L. ol1]o0 10| 20 |2
Menderong
Cyperus
6. | Jebungan difformis L. 3|03 0 13 |13
Fimbristylis
7. | Adas-adasan | miliacea (L.) 45| 5 7 22 |22
Vahl
Echinochloa
8. | PadiBurung | crus-galli ofolo 3 8 0,8
(L.) Beauv
Leptochloa
9. Timunan chinensis (L.) 01010 10 19 1,9
Ness
Lamhani Paspalum
10. distichum L. 21 2|1 7 17 1,7




Nama _ Kuadrat Jumlah
No. Spesies Nama ilmiah 112737215161 71819 w0 ) D
Anggereman Ludwigia
hyssopifolia
(G. Don) i1{ofofofofOoO]jO0Of[0O]O0O]O 1 0,1
Exell
Total 6(3[6[8|9|11]|12(22|12|41| 130 13

Berdasarkan Tabel 3.3 dilaporkan bahwa pada stasiun Il terdapat sebanyak 130
individu. Berdasarkan jumlah spesies yang ada, secara berurutan jumlah tumbuhan yang
dominan yaitu Fimbristylis miliacea (L.) Vahl sebanyak 22 individu (16,9%); Cyperus
iria L. sebanyak 20 individu (15,3%); Leptochloa chinensis (L.) Ness sebanyak 19
individu (14,6%); Paspalum distichum L. sebanyak 17 individu (13%); Monochoria
vaginalis (Burm.f.) Presl sebanyak 14 individu (10,7%); Cyperus difformis L. sebanyak
13 individu (10%); Echinochloa crus-galli (L.) Beauv sebanyak 8 individu (6,1%);
Monochoria hastata (L.) Solms sebanyak 6 individu (4,61%); Mikania micrantha
H.B.K sebanyak 5 individu (4,54%); Ipomoea aquatica sebanyak 5 individu (4,54%);
Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell sebanyak 1 individu (0,76%). Sehingga di stasiun
I11 diperoleh densitas sebanyak 13 individu/mz2.

Jadi dapat dinyatakan bahwa spesies tumbuhan gulma yang dominan adalah
Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, sedangkan yang paling sedikit adalah Ludwigia
hyssopifolia (G. Don) Exell sebanyak 1 individu (0,76%).

Dari hasil komposisi densitas spesies tumbuhan gulma padi telah diperoleh
secara keseluruhan data dari setiap stasiun I, stasiun Il dan stasiun Ill. Maka langkah

selanjutnya adalah merekapitulasi komposisi setiap spesies seluruh zona berdasarkan




nama spesies dan intensitas muncul tumbuhan gulma pada setiap stasiun. Adapun

rekapitulasi komposisi spesies seluruh stasiun disajikan pada Tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4
Rekapitulasi Komposisi Spesies Seluruh Stasiun
No. Spesies Jumlah Individu Setiap Stasiun Total
[ 1 11
1. Mikania micrantha 0 0 5 5
H.B.K
2. Ipomoea aquatica 6 10 5 21
3. | Monochoria hastata 3 0 6 9
(L.) Solms
4. Monochoria 2 5 14 21
vaginalis (Burm.f.)
Presl
5. Cyperus iria L. 25 0 20 45
6. Cyperus difformis 5 5 13 23
L.
7. Fimbristylis 14 18 22 54
miliacea (L.) Vahl
8. Echinochloa crus- 11 15 8 34
galli (L.) Beauv
9. Leptochloa 29 36 19 84
chinensis (L.) Ness
10. | Paspalum distichum 14 8 17 39
L.
11. Ludwigia 1 3 1 5
hyssopifolia (G.
Don) Exell
Jumlah 110 100 130 340
Densitas 11 10 13 11.33

Maka hasil dari tabel tersebut adalah, pada stasiun | jumlah individu 110, pada
stasiun Il jumlah individunya sebanyak 100, pada stasiun Il jumlah individunya 130.
Cara menghitung densitasnya dengan merekap keseluruhan data masing masing spesies
dari kuadrat 1-10 pada masing masing stasiun (Stasiun I-111) yaitu:

Stasiun | = Kuadrat 1+2+3+4+5+6...... 10
1x1x10 =




Stasiun Il = (idem) dst...
Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut

Stasiun | = 2+3+13+12+4+2+13+20+17+24 =110=11
1x1x10 10

Stasiun Il = 3+11+7+8+8+5+8+14+22+14 =100=10

1x1x10 10

Stasiun Il = 6+3+6+8+9+11+12+22+12+41 =130=13
1x1x10 10

Maka hasil perhitungan tersebut adalah pada stasiun I jumlah individunya adalah
110 maka densitasnya 11/m? pada stasiun Il jumlah individunya adalah 100 maka
densitasnya adalah 10/m2, pada stasiun Il jumlah individunya adalah 130 maka
densitasnya adalah 13/mz2.

Perbandingan dari stasiun I, 1l dan Il adalah densitas gulma di stasiun 111 lebih
dominan dari densitas gulma yang ada di stasiun | dan Il, densitas gulma di stasiun |
lebih dominan dari densitas gulma di stasiun Il. Jadi densitas gulma yang paling rendah

adalah di stasiun Il yang berada di bagian tengah dari arah aliran air.

Total densitas dari stasiun I, Il dan Il dapat dihitung menggunakan rumus seperti
berikut.
St. 1 (110) + St. 11 (100) + St. 111 (130) =11,33.

1x1x10x3

Maka total densitas gulma dari ketiga stasiun pada tanaman budidaya padi di
subak Blahkiuh adalah 11,33 sehingga dapat dibulatkan menjadi 11/m?2.



Tabel 3.5

Jenis Gulma yang ditemukan pada Subak Blahkiuh

No Nama Spesies Gambar
1. Sembung Rambat
(Mikania micrantha
H.B.K)
2. | Kangkung (Ipomoea

aquatica)




No Nama Spesies Gambar
3. Eceng (Monochoria

hastata (L.) Solms)
4. Eceng padi

(Monochoria
vaginalis (Burm.f.)
Presl)

5. Rumput Menderong

(Cyperus iria L.)




No Nama Spesies Gambar
6. | Rumput Menderong

(Cyperus iria L.)
7. Adas-adasan

(Fimbristylis
miliacea (L.) Vahl)




No Nama Spesies Gambar
8. Padi Burung
(Echinochloa crus-
galli (L.) Beauv)
9. Timunan

(Leptochloa
chinensis (L.) Ness)




No Nama Spesies Gambar

10. | Lamhani (Paspalum
distichum L.)

11. Anggereman
(Ludwigia
hyssopifolia (G.
Don) Exell)

Tabel 3.6 Data faktor Edafik dan Klimatik Lingkungan Berupa Intensitas Cahaya,
Temperatur, Kelembaban, dan pH Tanah di Subak Blahkiuh

Stasiun |
Faktor Edafik
No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) | Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
1. 140 26 83 55
2. 200 26 83 5
3. 200 26 83 5




Faktor Edafik

No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) | Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
4, 200 26 83 55
5. 150 26 83 55
6. 170 25 83 5
7. 200 27 83 5
8. 200 28 82 5,3
9. 200 29 80 53
10. 200 29 80 5,8
Stasiun Il
No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) | Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
1. 240 26 83 55
2. 260 26 83 5
3. 260 26 83 5
4. 280 26 83 55
5. 280 26 83 5,5
6. 280 26 83 5
7. 280 27 82 5
8. 280 28 82 55
9. 280 29 80 5
10. 200 29 80 5
Stasiun 111
No. Intensitas Cahaya Suhu (°C) Kelembaban | pH tanah
Kudarat (lux meter) (%)
1. 200 25 88 54
2. 200 25 85 5,6
3. 158 25 85 5,6
4. 158 25 85 5,6
5. 156 25 85 5,5
6. 156 25 85 5,5
7. 150 25 83 5,4
8. 150 25 83 54
9. 140 26 80 5,4
10. 120 26 80 54




Tabel 3.7
Posisi Koordinat Kuadrat Daerah Kajian Subak Blahkiuh, Kecamatan

Abiansemal
Stasiun |
Kuadrat Selatan Timur
1. S:8°31°16” T:115°12°38”’
2. S: 8°31°’16”’ T:115°12°38”
3. S:8°31°16”° T:115°12°38”’
4, S:8°31°16”° T:115°12°38”’
5. S: 8°31°15” T:115°12°37”
6. S: 8°31°15” T:115°12°37”
7. S: 8°31°’15” T:115°12°37”
8. S: 8°31°’15” T:115°12°37”
9. S:8°31°17” T:115°12°37”
10. S: 8°31°17” T:115°12°37”
Stasiun Il
Kuadrat Selatan Timur
1. S:8°31’16”’ T:115°12°38”’
2. S: 8°31’16” T:115°12°38”
3. S: 8°31’16”’ T:115°12°38”
4, S:8°31’16” T:115°12°38”
5. S: 8°31°15” T:115°12°37°
6. S: 8°31’15” T:115°12°37”
7. S: 8°31°15” T:115°12°37”°
8. S: 8°31°15” T:115°12°37”
9. S:8°31°17” T:115°12°37°
10. S:8°31°17” T:115°12°37”
Stasiun 11
Kuadrat Selatan Timur
1. S: 8°31°16”° T: 115°12°38”’
2. S: 8°31°’16” T:115°12°38”
3. S: 8°31°16”° T: 115°12°38”’
4, S: 8°31°16”° T: 115°12°38”’
5. S: 8°31°’15” T:115°12°37”
6. S: 8°31°15” T:115°12°37”
7. S: 8°31°15” T:115°12°37”
8. S: 8°31°’15” T:115°12°37”
9. S: 8°31°’17” T:115°12°37”
10. S:8°31°17” T:115°12°37”




Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abiansemal
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA/II (Genap)
Materi Pokok : Plantae
Alokasi Waktu : 30 menit

A. Tujuan
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri umum tumbuhan gulma.
2. Peserta didik dapat membedakan tumbuhan gulma berdasarkan ciri-cirinya.
3. Peserta didik dapat mengklasifikasi tumbuhan gulma
B. Alat dan Bahan
1. LKPD disertai Lembar Identifikasi Jenis (L1J)
2. Alat tulis
3. Gulma padi
C. Langkah Kerja
1. Bentuklah kelompok yang masing-masing terdiri dari 5-6 orang!
2. Cermatilah permasalahan yang terdapat dalam LKPD
3. Diskusikan masalah/pertanyaan yang ada bersama dengan anggota

kelompok!



D. Kegiatan |
Isilah tabel berikut ini sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan!
1. ldentifikasilah ciri-ciri gulma padi yang Anda temukan bersama kelompok

dengan menggunakan lembar identifikasi jenis (L1J)!

No. Nama Spesies Ciri-ciri




No. Nama Spesies Ciri-ciri

2. Carilah perbedaan ciri-ciri dari masing-masing spesies menggunakan lembar

identifikasi jenis (L1J) dengan menggunakan tabel!

No. | Nama Spesies Akar Batang Daun Bunga

3. Buatlah  klasifikasi dari masing-masing spesies gulma kemudian

kelompokkan berdasarkan Familianya!



Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abiansemal
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA/II (Genap)
Materi Pokok : Plantae
Alokasi Waktu : 30 menit

A. Tujuan
Tujuan dari LKPD ini yaitu,
1. Peserta didik dapat mengetahui karakteristik dari tumbuhan gulma beserta
peranannya.
2. Peserta didik dapat mengetahui densitas (kerapatan) gulma.
B. Alat dan Bahan
1. LKPD
2. Alat tulis
3. Tali raffia ukuran 1x1m
4. Line transec (tali raffia ukuran 30m)
C. Langkah Kerja
1. Mencari stasiun dengan melihat arah aliran air di sawah. Mulailah dari
stasiun yang dekat sampai jauh dari aliran air.
2. Membentangkan line transec (tali raffia) sepanjang 30 m.
3. Meletakkan kuadrat pada garis transek sepanjang 1 x 1 meter di sebelah
kanan dan kiri secara berselingan sebanyak 10 kuadrat.
4. Mencatat jenis/spesies tumbuhan gulma yang ada pada setiap kuadrat
5. Menambahkan kode/label pada setiap spesies gulma yang telah diperoleh.
6. Menghitung jumlah spesies yang ada pada setiap kuadrat 1 s.d. 10.



D. Kegiatan Il

Jawablah pertanyaan ini berdasarkan pengamatan yang Anda lakukan!

Data Densitas Gulma Padi dari kuadrat 1 s.d 10

No. Nama Nama Kuadrat Jumlah
Spesies ilmiah 112|3|4|5(/6]|7[8]9]10 Q)
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
dst
Total

Cara menghitung densitas dengan merekap keseluruhan data dari kuadrat 1-10

Densitas = Kuadrat 1+2+3+4+5+6...... 10
1x1x10 =

E. Pertanyaan

1. Buatlah tabel hasil pengamatan gulma beserta manfaat masing-masing
spesies! (format: nomor, nama spesies, manfaat spesies).

2. Berapa umur padi yang ada di lahan pertanian dan bagaimana ciri-Ciri
tanaman budidaya padi tersebut?

3. Spesies gulma apa yang paling dominan pada tanaman budidaya padi
tersebut?

4. Berapakah densitas yang diperoleh?

5. Buatlah simpulan berdasarkan data yang ditemukan!
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LKPD DENGAN LEMBAR IDENTIFIKASI JENIS
(L1J) GULMA PADI

Lembar Kerja Peserta Didik Mengenai Jenis Tumbuhan Gulma Padi ini bertujuan
untuk memberikan informasi khusus tentang tumbuhan gulma padi kepada peserta
didik khususnya di SMA. Dalam Lembdr Kerja Peserta Didik mengenai Jenis Gulma
Padi ini terdapat gambar, klasifikasi tumbuhan gulma, deskripsi serta manfaat dari
tumbuhan gulma. Semoga Lembar Kerja Peserta Didik mengenai Jenis Tumbuhan
Gulma Padi ini dapat memberikan manfaat.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul “Pengembangan LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) Jenis Tumbuhan Guima Padi Menggunakan LIJ (Lembar Identifikasi
Jenis) di Abiansemal untuk Peserta Didik Kelas X MIPA™ beserta seluruh isinya adalah benar-
benar karya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan dan pengutipan dengan cara yang
tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya
siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan
adanya pelanggaran atau etika keilmuan dalam karya saya ini atau ada klaim terhadap keaslian

karya saya ini.
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